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ABSTRAK 
 
Rebita Ajun Fitriyanti. D3205023. Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2010. PERILAKU PEREMPUAN 
PELAKU REBONDING RAMBUT DALAM KAITANNYA DENGAN 
STRATIFIKASI SOSIAL DI KOTA SURAKARTA 
 
Fenomena rebonding rambut merupakan tren yang terjadi di kalangan 
perempuan di Indonesia termasuk perempuan di Kota Surakarta. Selain itu 
pelaksanaan rebonding juga sebagai salah satu upaya perempuan untuk merawat 
dan menjaga kesehatan rambut dan perempuan akan lebih percaya diri. Penelitian 
ini berusaha untuk meneliti stratifikasi sosial, konsekuensi stratifikasi sosial 
perempuan pelaku rebonding rambut, dan memahami secara mendalam mengenai 
faktor-faktor yang menyebabkan mereka melakukan rebonding rambut. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Dalam penelitian yang 
menjadi populasi dan sampelnya adalah perempuan pelaku rebonding rambut di 
kota Surakarta. Sedang yang menjadi informan adalah pengelola salon, dan 
respondennya adalah perempuan pelaku rebonding. Pengambilan sampel 
dilakukan teknik purposive sampling (sampling bertujuan). Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan wawancara secara mendalam 
(indepth interveiw). Untuk validitas data digunakan teknik Data Triangulation 
dimana peneliti menggunakan beberapa sumber data untuk mengumpulkan data 
yang sama. Analisa data yang digunakan adalah analisis interaktif yang meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Keempatnya dilakukan hampir bersamaan dan terus-menerus dengan 
memanfaatkan waktu yang tersisa. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rebonding untuk saat sekarang 
sudah bukan lagi hal yang mewah. Perempuan pelaku rebonding di Surakarta 
terkait dengan stratifikasi sosial. Rebonding dilakukan oleh para perempuan 
pelaku rebonding sesuai dengan tingkatan ekonominya. Sedang mengenai tingkat 
pendidikan dan pekerjaan, perempuan pelaku rebonding tidak ditemui adanya 
pemisahan yang berarti. Berbagai faktor yang menjadi penyebab perempuan 
pelaku rebonding melakukan rebonding adalah memberikan perawatan dan untuk 
menjaga kesehatan rambut, mengikuti trend yang berkembang, dorongan dari 
orang-orang terdekat, mengikuti gaya rambut artis di televisi. Adapun 
konsekuensi stratifikasi sosial dari perempuan pelaku rebonding rambut, 
perempuan pelaku rebonding rata-rata tidak atau kurang memperhatikan tingkat 
kesehatan, sehingga seringkali perempuan pelaku rebonding mengalami 
kerusakan pada rambut, misalnya rambut menjadi rapuh (mudah patah), warna 
rambut menjadi merah dan bercabang serta kaku, sedang resiko terburuk lainnya 
adalah rambut rontok. 
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ABSTRACT 
 
Rebita Ajun Fitriyani. D3205023. Thesis. Social and Political Sciences Faculty of 
Surakarta Sebelas Maret University. 2010. HAIR REBONDING FEMALE 
DOER BEHAVIOR IN RELATION TO SOCIAL STRATIFICATION IN 
SURAKARTA CITY. 
 
Hair rebonding phenomena is the trend occurring among the women in 
Indonesia included the women in Surakarta City. In addition to rebonding 
implementation as one of attempts the woman takes to nourish and maintain the 
hair health and to make the woman more self confident. This research aims to 
study the social stratification, social stratification consequence of hair rebonding 
female doer, and to grasp profoundly the factors causing them performing hair 
rebonding. 
This study belongs to a qualitative research type. The population and 
sample of research was the hair rebonding female doer in Surakarta city. 
meanwhile the informants were saloon organizer, and the respondents was 
rebonding female doer. The sampling technique used was purposive sampling 
one. Techniques of collecting data used were observation, documentation and in-
depth interview. For validating data, Data Triangulation technique was used in 
which the writer uses several data sources to collect the similar data. The data 
analysis technique employed was interactive analysis including data collection, 
reduction, display, and conclusion drawing. Four of them were done continuously 
and almost simultaneously by utilizing the remaining time. 
The result of research shows that rebonding today is no longer luxurious 
thing. The rebonding femal doer in Surakarta relates to the social stratification. 
Rebonding is done by the women consistent with their economy level. 
Meanwhile, concerning the education level and occupation, the rebonding female 
doer does not find significant difference. Many factors cause the women doing 
rebonding including: to give maintenance and to keep the hair healthy, to follow 
the trend developing, motivation from the closest persons, to follow the artist’s 
hair style in television. The consequences of social stratification from the hair 
rebonding female doer included:  the hair rebonding female doers on the average 
do not consider the health level, so that they frequently encounters hair damage, 
such as brittle hair, red and branching as well as rigid hair, while another worst 
risk is hair fall. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Memiliki rambut lurus dan berkilau memang dambaan semua wanita, 
khususnya bagi wanita Indonesia yang memiliki tekstur rambut ikal dan tebal. 
Hal ini memang banyak dipengaruhi oleh persepsi orang Indonesia akan 
rambut indah yang sudah mengakar seperti layaknya sebuah nilai budaya. 
Menurut mereka, rambut yang indah itu adalah rambut yang lurus, panjang, 
terlihat natural, dan sehat. Dengan rambut lurus, penampilan jadi semakin 
nampak terlihat muda dan segar. Kebutuhan untuk memiliki rambut lurus juga 
didukung oleh mudahnya perawatan yang dilakukan. Rambut lurus tidak 
membutuhkan perawatan dan styling yang sukar seperti banyak model rambut 
yang lain. Fenomena rebonding rambut merupakan tren yang terjadi di 
kalangan perempuan di Indonesia termasuk perempuan di Kota Surakarta. 
Fenomena rambut rebonding di kalangan perempuan pada mulanya 
terinspirasi dari tayangan drama di televisi yang berasal dari Taiwan yaitu 
Meteor Garden, yang sangat digandrungi oleh banyak kawula muda. Selepas 
tayangan Meteor Garden. Berdasarkan tayangan drama tersebut, kaum muda 
di Indonesia menjadi tergila-gila dengan model rambut Flat Iron Rebonding 
(FIR), sebuah model rambut lurus, lentur, mengkilat dan rata, yang sempat 
ditampilkan lewat beberapa tokoh wanita dalam serial tersebut. 
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Hal ini seperti yang tertulis dalam sebuah artikel ilmiah di Jurnal 
Internasional yang berjudul : A Study of the Causes of Variation in the Acid 
Dye-Combining Capacity of Human Hair 
The capacity for human hair to combine with acid dye is rapidly and 
precisely determined by a modification of Maclaren's method for 
measuring the equilibrium uptake of Orange II from formic acid solution. 
The uptake determined in this manner provides a reliable estimate of the 
number of "free" basic sites in keratin fibers, which is shown to be a good 
index of chemical alteration produced by current bleaching products.  
A collection of hair samples with a known history of prior chemical 
treatment, from 30 female Caucasians, was examined by this method. 
Although significant differences in equilibrium dye pickup were found 
among 20 samples that had not been permanent-waved or bleached, the 
range was from only 0.67 to 0.77 mmoles/g. Permanent-waved samples 
were also in this range. Bleached hair, however, showed a marked 
reduction in Orange II pickup, the range being 0.30 to 0.63 mmoles/g. 
These data, together with amino acid analysis data and results from 
differential infrared spectroscopy, indicate that a primary reaction during 
the bleaching of hair with current bleach products is the conversion of 
cystine residues to cysteic acid residues.  
Distal ends of undamaged hair (unbleached, unwaved, undyed) showed a 
significantly lower uptake of Orange II than proximal ends, which is 
presumably a result of weathering.  
 
(Kapasitas untuk rambut manusia untuk bergabung dengan pewarna 
asam dengan cepat dan tepat ditentukan oleh sebuah modifikasi dari 
metode Maclaren untuk mengukur keseimbangan serapan dari Orange II 
dari larutan asam format. Penyerapan ditentukan dengan cara ini 
menyediakan estimasi yang layak jumlah "bebas" situs dasar dalam serat 
keratin, yang ditampilkan menjadi indeks yang baik perubahan kimiawi 
yang dihasilkan oleh produk pemutih saat ini. 
Koleksi sampel rambut dengan sejarah dikenal pengobatan kimia 
sebelumnya, dari 30 perempuan Kaukasia, diperiksa dengan metode ini. 
Meskipun perbedaan-perbedaan signifikan dalam pickup ekuilibrium dye 
ditemukan di antara 20 sampel yang belum permanen-melambai atau 
dikelantang, kisaran itu dari hanya 0,67-0,77 mmoles / g. Melambai-
permanen sampel juga dalam kisaran ini. Rambut dicat, bagaimanapun, 
menunjukkan penurunan yang ditandai di pickup II Orange, kisaran 0,30-
0,63 sedang mmoles / g. Data-data ini, bersama-sama dengan data analisis 
asam amino dan hasil dari diferensial spektroskopi inframerah, 
menunjukkan bahwa reaksi primer selama pemutihan rambut dengan 
produk pemutih saat ini adalah konversi dari residu cystine untuk residu 
asam cysteic. 
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Distal ujung rambut rusak (tidak dikelantang, unwaved, undyed) 
menunjukkan serapan secara signifikan lebih rendah dari Orange II dari 
ujung proksimal, yang diduga hasil pelapukan. 
(Textile Research Journal, Vol. 38, No. 11, 1130-1136 (1968) 
DOI: 10.1177/004051756803801105) 
 
Dalam Jurnal Internasional yang lainnya terkait efek dari rebonding 
berjudul : Rebonding at coherent interfaces between rocksalt-PbTe/zinc-
blende-CdTe  
Minimization of the TE results in geometrical changes of up to about 
10% of the lattice constant. For the PbTe/CdTe(110) interface the 
accompanying valence electron density is represented in figure. We have 
chosen a (110) plane which contains zigzag chains of mixed covalent-ionic 
bonds in zb-CdTe related to the sp
 
hybridization of the atoms. There is a 
tendency to continue such a chain into the rs-PbTe due to the formation of a 
more covalent bond directed along [11] 1between a Cd atom of CdTe and a Te 
atom of PbTe. With the centre of charge density distribution along the bond 
closer to Te the 1/2 electron from the Cdsp hybrid may contribute to complete 
the valence shell of the Te atom which misses 1/3 electron at the free rs (110) 
surface. The formation of such interface bonds with 4-fold coordinated Cd 
atoms does not require displacements of the participating atoms. From the 
point of view of the p-bonded Te interface atoms at the rs ¯ side, the adjacent 
Cd atoms at the zb side have to be displaced from their (1, 1, 1)a0/4 positions 
¯ to (1, 1, 1)a0/2 in order to achieve a 6-fold coordination. However, this 
tendency is weak because of the less directional character of the ionic bonds in 
a rs-like environment.  
The interplay between the two tendencies results in significant atomic 
displacements at a non-polar (110) interface, as shown in figure. The most 
prominent effect is a collective shift of all ions by −(0, 0, 0.020) and +(0, 0, 
0.018) nm on the CdTe and the PbTe side, respectively. This results in an 
substantial offset between the Te fcc sublattices on either side of the interface 
of 0.038 nm along the [001] direction. An important reason for the offset is 
indicated in figure. The Cd atoms in the interface tend to occupy a 4-fold-
coordinated site by forming a bond along the direction to a Te atom of PbTe. 
In addition, there is a repulsion between the Pb and Cd atoms across the 
interface. Normal to the interface the displacements are small, but show an 
interesting behaviour for atoms of the PbTe slab. They describe an oscillating 
relaxation, similar to that found for the PbTe(001) surface, known as the 
rumpling effect. It results in a weak splitting of the neutral PbTe(110) planes 
into bilayers. The effect vanishes in the slab centre and increases toward the 
interfaces. For both Pb and Te, it is smaller than the averaged displacement of 
neighbouring layers. The split bilayers change the polarity in an oscillating 
manner, so that the total electrostatic energy of the system is reduced.  
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In summary, we studied in detail the structural properties of coherent 
interfaces between cubic crystals with different crystallographic structure and 
rather strong ionic bonding contributions. As a model system, we combined 
rs-PbTe with zb-CdTe, which have almost identical lattice constants. To 
clarify the rebonding at the interfaces we compared the results of 
abinitiocalculations with those of HRTEM. For the absolute atomic positions 
we demonstrated not only qualitative but also quantitative agreement. At 
{110} interfaces between two non-polar faces of the zb and the rs structure we 
found a lateral offset between the two crystals. This effect is mainly a 
consequence of the formation of a covalent bond across the interface. At 
{001} interfaces between a polar and a neutral face the bond lengths across the 
interface depend on the termination of the CdTe crystal. For both orientations 
the rebonding at the interface can be traced back to the interplay between a 
tendency for more directional bonds (as in the 4-fold coordinated CdTe), and 
for more isotropic electrostatic interactions (as in the 6-fold coordinated 
PbTe).  
 
(Minimisasi hasil TE di perubahan geometri sampai sekitar 10% dari kisi 
konstan. Untuk PbTe / CdTe (110) antarmuka kepadatan elektron valensi atas 
diwakili dalam gambar. Kami telah memilih pesawat (110) yang berisi rantai 
zigzag ikatan kovalen-ion dicampur dalam ZB-CdTe terkait dengan hibridisasi 
sp atom. Ada kecenderungan untuk melanjutkan rantai tersebut ke dalam rs-
PbTe karena pembentukan ikatan kovalen lebih diarahkan bersama [11] 
1between atom Cd CdTe dan atom Te PbTe. Dengan pusat distribusi muatan 
kepadatan sepanjang ikatan lebih dekat ke Te elektron 1 / 2 dari hibrida Cdsp 
dapat berkontribusi untuk menyelesaikan kulit valensi atom Te yang 
merindukan 03/01 elektron di rs gratis (110) permukaan. Pembentukan 
obligasi antarmuka tersebut dengan 4-lipat atom Cd dikoordinasikan tidak 
memerlukan perpindahan atom yang berpartisipasi. Dari sudut pandang 
antarmuka p-ikatan atom Te di sisi rs °, Cd atom yang berdekatan di sisi ZB 
harus mengungsi dari mereka (1, 1, 1) a0 / 4 ° ke posisi (1, 1 , 1) a0 / 2 dalam 
rangka mencapai koordinasi 6-lipat. Namun, kecenderungan ini adalah lemah 
karena karakter kurang terarah dari ikatan ion dalam lingkungan rs-seperti.  
Interaksi antara hasil dua kecenderungan dalam perpindahan atom signifikan 
pada antarmuka (110) non-polar, seperti yang ditunjukkan pada gambar. Efek 
yang paling menonjol adalah pergeseran kolektif dari semua ion oleh - (0, 0, 
0.020) dan + (0, 0, 0,018) nm pada CdTe dan sisi PbTe, masing-masing. Hasil 
ini merupakan substansial offset antara sublattices Te fcc di kedua sisi 
antarmuka dari 0,038 nm dengan arah 001] [. Alasan penting untuk offset 
ditunjukkan dalam gambar. Atom Cd dalam antarmuka cenderung menempati 
situs 4-flip dikoordinasikan dengan membentuk ikatan sepanjang arah ke atom 
Te PbTe. Selain itu, ada tolakan antara atom Pb dan Cd di seluruh antarmuka. 
Normal untuk antarmuka perpindahan kecil, namun menunjukkan perilaku 
yang menarik untuk atom dari slab PbTe. Mereka menggambarkan relaksasi 
berosilasi, mirip dengan yang ditemukan untuk PbTe (001) permukaan, yang 
dikenal sebagai efek rumpling. Ini menghasilkan pemisahan lemah dari PbTe 
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netral (110) pesawat ke bilayers. Efeknya hilang di pusat pelat dan 
meningkatkan ke interface. Untuk kedua Pb dan Te, berarti lebih kecil dari 
perpindahan lapisan rata-rata dari tetangga. The split bilayers perubahan 
polaritasnya secara berosilasi, sehingga energi elektrostatik total sistem akan 
berkurang.  
Singkatnya, kita mempelajari secara rinci sifat-sifat struktur antarmuka yang 
koheren antara kristal kubik dengan struktur kristal berbeda dan agak kuat 
kontribusi ikatan ionik. Sebagai sistem model, kami menggabungkan rs-PbTe 
dengan ZB-CdTe, yang memiliki konstanta kisi hampir identik. Untuk 
memperjelas rebonding di antarmuka kami membandingkan hasil 
abinitiocalculations dengan orang-orang dari HRTEM. Untuk posisi atom 
mutlak kita menunjukkan tidak hanya kualitatif tetapi juga perjanjian 
kuantitatif. Pada (110) antarmuka antara dua wajah non-polar dari ZB dan 
struktur rs kami menemukan lateral offset antara dua kristal. Efek ini terutama 
akibat dari pembentukan ikatan kovalen di seluruh antarmuka. Pada (001) 
antarmuka antara kutub dan wajah netral panjang obligasi di antarmuka 
tergantung pada pengakhiran CdTe kristal. Untuk kedua orientasi rebonding di 
antarmuka dapat ditelusuri kembali ke interaksi antara kecenderungan untuk 
obligasi lebih terarah (seperti dalam 4 kali lipat dikoordinasikan CdTe), dan 
untuk lebih interaksi elektrostatik isotropik (seperti pada 6-lipat 
dikoordinasikan PbTe). 
(New Journal of Physics 8 (2006) 317, Received 26 September 2006 
Published 13 December 2006 Online at http://www.njp.org/doi:10.1088/1367-
2630/8/12/317) 
 
Dalam sekejab, tren memiliki rambut yang lurus dan mengkilat itu 
sudah mewabah dimana-mana. Banyak orang rela mengantri berjam-jam di 
salon yang menyediakan jasa layanan rebonding ini. Sampai sekarangpun tren 
rambut rebonding masih tetap digandrungi oleh mereka yang ingin tampil 
gaya. Memang rebonding telah menjadi sebuah fenomena. Model rambut 
rebonding ini bukan tidak mungkin telah menjadi salah satu icon budaya pop 
era abad milenium ini. Rebonding bukanlah seperti tren warna rambut atau 
styling lainnya yang hanya sebentar lalu menghilang. Rambut lurus terbukti 
memiliki daya pikat yang mampu bertahan lebih lama dan tetap menjadi tren 
sepanjang tahun berjalan di Indonesia. 
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Karena sejumlah alasan seperti itulah, hampir sebagian besar 
perempuan khususnya di Kota Surakarta pernah meluruskan rambutnya 
dengan berbagai macam teknik. Hal ini terjadi karena di kota-kota besar 
banyak sekali sarana dan prasarana seperti salon yang memberikan pelayanan 
untuk meluruskan rambut (rebonding). Jumlah salon di wilayah Kota 
Surakarta berdasarkan hasil observasi terdapat sekitar 144 salon yang 
memberikan jasa pelayanan untuk merlususkan rambut (rebonding) baik untuk 
masyarakat kalangan bawah, menengah dan masyarakat tingkat atas.  
Pengguna jasa salon mayoritas adalah kaum perempuan yang 
mempunyai statifikasi sosial yang berbeda-beda. Tingkat stratifikasi sosial 
tersebut mempengaruhi perilaku anggota masyarakat dari masing-masing 
strata. Seorang individu yang mempunyai stratifikasi sosial tertentu akan 
memiliki konsekuensi stratifikasi sosial yang salah satunya terkait dengan 
tindakan melakukan pelurusan rambut (rebonding). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan didepan maka 
dapat dirumuskan permasalahannya yaitu : 
“Bagaimanakah Perilaku perempuan pelaku rebonding rambut dalam 
kaitannya dengan stratifikasi sosial di Kota Surakarta?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengkaji faktor-faktor determinan stratifikasi sosial bagi perempuan usia 
produktif yang melakukan rebonding rambut. 
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2. Mengkaji mengenai alasan perempuan usia produktif melakukan 
rebonding rambut. 
3. Mengkaji konsekuensi stratifikasi sosial bagi perempuan usia produktif 
yang melakukan rebonding rambut. 
4. Mengkaji dampak rebonding rambut bagi perempuan usia produktif yang 
melakukan rebonding rambut 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah atau 
perbendaharaan ilmu pengetahuan khususnya dibidang sosiologi. 
b. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi penelitian lebih 
lanjut pada jenjang yang lebih tinggi dan untuk penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
masyarakat dalam mengikuti tren atau mode rebonding rambut, baik 
dari segi positif maupun negatifnya. 
b. Bagi Pengusaha Salon 
Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi pengusaha salon mengenai 
perkembangan tren atau mode rebonding rambut. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Landasan Teori 
1.1. Pendekatan Sosiologis 
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Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologis. Dalam masyarakat terdapat hubungan dan pengaruh timbal 
balik antara aneka macam gejala-gejala sosial. Sebagai makhuk 
bermasyarakat, manusia selalu berkeinginan untuk berinteraksi dengan 
sesamanya. Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, oleh 
karena itu tanpa interaksi sosial tak mungkin ada kehidupan sosial. 
Pergaulan hidup akan terjadi apabila orang-orang dan kelompok-kelompok 
manusia bekerjasama, saling berbicara dan seterusnya untuk mencapai 
suatu tujuan bersama. Maka dapat dikatakan bahwa interaksi sosial adalah 
dasar dari proses sosial. 
Sosiologi menurut Pitirim Sorikin adalah hubungan dan pengaruh 
timbal balik antara aneka macam gejala-gejala sosial, misalnya antara 
gejala ekonomi dengan agama, keluarga dengan moral, hukum dengan 
ekonomi, masyarakat dengan politik, dan sebagainya (Soekanto, 1997:20). 
Paradigma pokok bahasan sosiologi menurut (Ritzer, 2003: 21) 
meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a. Fakta sosial 
Fakta sosial adalah cara bertindak, berpikir, dan berperasaan 
yang berada di luar individu dan mempunya kekuatan memaksa dan 
mengendalikan individu tersebut. Contoh, di sekolah seorang murid 
diwajidkan untuk datang tepat waktu, menggunakan seragam, dan 
bersikap hormat kepada guru. Kewajiban-kewajiban tersebut 
dituangkan ke dalam sebuah aturan dan memiliki sanksi tertentu jika 
dilanggar. Dari contoh tersebut bisa dilihat adanya cara bertindak, 
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berpikir, dan berperasaan yang ada di luar individu (sekolah), yang 
bersifat memaksa dan mengendalikan individu (murid). 
Ritzer juga mengemukakan empat teori dalam paradigma fakta 
social yaitu: teori fungsionalisme structural, teori konflik, teori system 
dan teori sosiologi makro (Ritzer, 2003:21). Menurut Ritzer dalam hal 
ini akan dibahas mengenai teori dominant atau yang disebut mula-
mula yaitu: 
b. Definisi Sosial 
Paradigma kedua adalah Definisi Sosial, yang dikembangkan 
oleh Max Weber untuk menganalisa tindakan sosial (social action). 
Bagi Weber, pokok persoalan sosiologi adalah bagaimana memahami 
tindakan sosial antar hubungan sosial, dimana “tindakan yang penuh 
arti” itu ditafsirkan untuk sampai pada penjelasan kausal. Untuk 
mempelajari tindakan sosial, Weber menganjurkan metode analitiknya 
melalui penafsiran dan pemahaman (interpretative understanding) atau 
menurut terminologinya disebut dengan verstehen. Paradigma ini 
dimasuki oleh tiga teori, yaitu Teori Aksi (dari Weber sendiri), Teori 
Fenomenologis yang dikembangkan oleh Alfred Schutz, dan Teori 
Interaksionalisme Simbolis yang tokoh populernya adalah G. H. Mead.  
c. Perilaku sosial 
Perilaku sosial adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan 
mempertimbangkan perilaku orang lain. Contoh, menanam bunga 
untuk kesenangan pribadi bukan merupakan tindakan sosial, tetapi 
menanam bunga untuk diikutsertakan dalam sebuah lomba sehingga 
mendapat perhatian orang lain, merupakan perilaku sosial. 
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Paradigma perilaku sosial dikembangkan oleh B. F. Skiner 
dengan meminjam pendekatan behaviorisme dari ilmu psikologi. Ia 
sangat kecewa dengan dua paradigma sebelumnya karena dinilai tidak 
ilmiah, dan dianggap bernuansa mistis. Menurutnya, obyek studi yang 
konkret-realistik itu adalah perilaku manusia yang nampak serta 
kemungkinan perulangannya (behavioral of man and contingencies of 
reinforcement). Skinner juga berusaha menghilangkan konsep 
volunterisme Parson dari dalam ilmu sosial, khususnya sosiologi. Yang 
tergabung dalam paradigma ini adalah Teori Behavioral Sociology dan 
Teori Exchange. 
Khayalan sosiologis diperlukan untuk dapat memahami apa 
yang terjadi di masyarakat maupun yang ada dalam diri manusia. 
Menurut Wright Mills, dengan khayalan sosiologi, kita mampu 
memahami sejarah masyarakat, riwayat hidup pribadi, dan hubungan 
antara keduanya. 
Alat untuk melakukan khayalan sosiologis adalah troubles dan 
issues. Troubles adalah permasalahan pribadi individu dan merupakan 
ancaman terhadap nilai-nilai pribadi. Issues merupakan hal yang ada di 
luar jangkauan kehidupan pribadi individu. Contoh, jika suatu daerah 
hanya memiliki satu orang yang menganggur, maka pengangguran itu 
adalah trouble. Masalah individual ini pemecahannya bisa lewat 
peningkatan keterampilan pribadi. Sementara jika di kota tersebut ada 
12 juta penduduk yang menganggur dari 18 juta jiwa yang ada, maka 
pengangguran tersebut merupakan issue, yang pemecahannya 
menuntut kajian lebih luas lagi. 
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Jadi seorang sosiolog harus bisa menyingkap berbagai tabir dan 
mengungkap tiap helai tabir menjadi suatu realitas yang tidak terduga. 
Syaratnya, sosiolog tersebut harus mengikuti aturan-aturan ilmiah dan 
melakukan pembuktian secara ilmiah dan objektif dengan pengendali-
an prasangka pribadi, dan pengamatan tabir secara jeli serta 
menghindari penilaian normatif. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Demartoto bahwa sosiologi 
terbagi menjadi tiga yaitu paradigma fakta sosial, paradigma definisi 
social dan paradigma perilaku sosial (Demartoto, 2007: 5). 
Menurut Demartoto paradigma fakta sosial adalah dua karya 
Durkhein (1895) dan Suicide (1987). Subjek paradigma fakta sosial 
adalah fakta sosial yang terdiri dari dua tipe, yaitu struktur sosial dan 
pranata sosial (Demartoto, 2007: 6). Paradigma kedua atau paradigma 
definisi sosial menempatkan Weber sebagai exemplar, terutama analisa 
Weber tentang social action. Fakta sosial membentuk full-meaning 
action manusia (Demartoto, 2007: 6). 
Paradigma ketiga atau paradigma perilaku sosial menurut 
Demartoto bahwa perilaku sosial menempatkan Skinner sebagai 
exemplar. Konsep-konsep penting dari Skinner adalah behavior of man 
dan contingencies of reinforcement. Dua hal ini disebut sebaai obyek 
studi sosiologi yang konkrit realitis. Dengan demikian Skinner 
menolak dua paradigma yang telah disebut dimuka dan juga konsep 
autonomous man dari Persons. 
1.2. Teori Aksi 
  
103
Teori ini sepenuhnya mengikuti karya Weber. Teori Aksi dewasa 
ini tidak banyak mengalami perkembangan melebihi apa yang sudah 
dicapai tokoh utamanya Weber. Malahan teori ini sebenarnya telah 
mengalami semacam jalan buntu. 
Beberapa asumsi fundamental Teori Aksi dikemukakan oleh 
Hinkle dengan menunjuk karya Mac Iver, Znaniecki dan Parsons sebagai 
berikut: 
a. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek 
dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. 
b. Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
c. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, tehnik, prosedur, metode 
serta perangkat yang dipeerkirakan cocok untuk mencapa tujuan 
tersebut. 
d. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang 
tidak dapat diubah dengan sendirinya. 
e. Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang 
akan, sedang dan telah dilakukannya. 
f. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambilan keputusan. 
g. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian tehnik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode Verstehen, imajinasi, 
sympatheic recontruction atau seakan-akan mengalami sendiri 
(vicarious experience). 
1.3.  Teori Perilaku Sosial 
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Teori perilaku sosial dikembangkan oleh Burrhus Frederic 
Skinner, Skinner mengadakan pendekatan behavioristik untuk 
menerangkan tingkah laku. Pada tahun 1938, Skinner menerbitkan 
bukunya yang berjudul The Behavior of Organism. Teori Perilaku Sosial 
biasa juga disebut Teori belajar dalam Ilmu Psikologi. Konsep dasar dari 
teori ini adalah penguat / ganjaran (reward). Teori ini lebih 
menitikberatkan pada tingkah laku aktor dan lingkungan. 
Bagi Skinner, respon muncul karena adanya penguatan. Ketika 
dia mengeluarkan respon tertentu pada kondisi tertentu, maka ketika ada 
penguatan atas hal itu, dia akan cenderung mengulangi respon tersebut 
hingga akhirnya dia berespon pada situasi yang lebih luas. Maksudnya 
adalah pengetahuan yang terbentuk melalui ikatan stimulus respon akan 
semakin kuat bila diberi penguatan. Skinner membagi penguatan ini 
menjadi dua yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan 
tersebut akan berlangsung stabil dan menghasilkan perilaku yang 
menetap. Asumsi dasar teori perilaku sosial adalah : 
1. Behavior is lawful (perilaku memiliki hukum tertentu) 
2. Behavior can be predicted (perilaku dapat diramalkan) 
3. Behavior can be controlled (perilaku dapat dikontrol) 
Berdasarkan asumsi dasar tersebut menurut Skinner (unsur 
yang terpenting dalam belajar adalah adanya penguatan 
(reinforcement) dan hukuman (punishment) 
1. Penguatan dan Hukuman. Penguatan (reinforcement) adalah 
konsekuensi yang meningkatkan probabilitas bahwa suatu 
perilaku akan terjadi. Sebaliknya, hukuman (punishment) adalah 
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konsekuensi yang menurunkan probabilitas terjadinya suatu 
perilaku.  
2. Penguatan boleh jadi kompleks. Penguatan berarti memperkuat. 
Skinner membagi penguatan ini menjadi dua bagian: 
a. Penguatan positif adalah penguatan berdasarkan prinsif bahwa 
frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan stimulus 
yang mendukung (rewarding). Bentuk-bentuk penguatan 
positif adalah berupa hadiah (permen, kado, makanan, dan lain-
lain), perilaku (senyum, menganggukkan kepala untuk 
menyetujui, bertepuk tangan, mengacungkan jempol), atau 
penghargaan (nilai A, Juara 1 dan sebagainya). 
b. Penguatan negatif adalah penguatan berdasarkan prinsif bahwa 
frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan 
penghilangan stimulus yang merugikan (tidak menyenangkan). 
Bentuk-bentuk penguatan negatif antara lain: menunda/tidak 
memberi penghargaan, memberikan tugas tambahan atau 
menunjukkan perilaku tidak senang (menggeleng, kening 
berkerut, muka kecewa dan lain-lain) (http://mahmedpujangga. 
blogspot.com/paradigma-perilaku-sosial.html. diakses tanggal 
10 Maret 2010 jam 11.55 WIB) 
2.   Konsep-Konsep yang Digunakan 
2.1. Stratifikasi sosial 
a.   Pembatasan pengertian 
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Stratifikasi senantiasa terdapat dalam masyarakat (yaitu setiap 
masyarakat), yakni suatu sistem berlapis-lapis yang membagi warga-
warga masyarakat dalam beberapa lapisan secara bertingkat. Suatu 
lapisan tertentu kedudukannya lebih tinggi dari lapisan lainnya. 
Masing-masing lapisan berisikan warga-warga masyarakat tertentu, 
dengan ukuran-ukuran tertentu pula. Kelompok warga masyarakat 
yang termasuk lapisan tertentu, disebut sebagai kelas sosial (Soekanto, 
1987: 46). Sistem berlapis-lapis dalam masyarakat akan tumbuh 
selama dalam suatu masyarakat ada sesuatu yang dihargai, dan setiap 
masyarakat pasti mempunyai sesuatu yang dihargainya (Soekanto, 
1987: 47). 
Perbedaan dan atau proses sosial yang terjadi, di dalam 
khazanah literatur sosiologi, dilihat sebagai perbedaan-perbedaan 
sosial terjemahan dari social differentiation. Sosiolog menjadikan 
perbedaan-perbedaan yang diamati tersebut sebagai dasar untuk 
membuat suatu kerangka stratifikasi sosial (pelapisan atau strata sosial, 
social stratification). Sosiolog dalam upaya membuat suatu kerangka 
strata sosial pada umumnya pertama kali mengkategorikan perbedaan-
perbedaan tersebut dan memberi tiap kategori satu label, misalnya, 
orang kaya, orang yang mempunyai kekuasaan, orang yang 
mendapatkan hak-hak istimewa, dan orang miskin (Sugihen, 1997: 
102).  
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Kelas sosial tampak dengan berbagai macam cara. Salah satu 
cara ialah dengan evaluasi verbal, yaitu cara orang dalam masyarakat 
yang berstratifikasi, menilai anggota lain dalam masyarakat sendiri. 
Kelas sosial juga tampak dalam pola assosiasi, bukan sekedar dalam 
berinteraksi, tetapi juga dalam konteks cara interaksi antara satu 
dengan yang lain. Kelas sosial tampak melalui indikator simbolik, 
antara lain meliputi kegiatan dan harta milik yang menunjukkan kelas. 
Masyarakat berstratifikasi adalah masyarakat yang terbagi atas dua 
kumpulan orang atau lebih yang berbeda kedudukannya dalam 
pembagian sumber-sumber dasar atau pengaruh dan prestise. Bentuk 
ini adalah kebalikan dari masyarakat egaliter yang terdapat kedudukan 
dengan nilai masing-masing sejumlah orang yang dapat 
menempatinya. Kelas sosial adalah unit pokok stratifikasi. Anggota 
suatu kelas menurut definisinya memiliki prestise yang sama atau 
hampir sama. Perbedaan kelas tidak selalu tegas dan jelas (Haviland, 
1993: 64).  
Kata stratification berasal dari stratum (jamaknya : strata yang 
berarti lapisan). Social stratification adalah pembedaan penduduk atau 
masyarakat dalam kelas-kelas secara bertingkat (secara hirarkis), 
perwujudannya adalah adanya kelas-kelas tinggi dan kelas yang lebih 
rendah. Dasar dari inti lapisan-lapisan dalam masyarakat adalah tidak 
adanya keseimbangan dalam pembagian hak-hak dan kewajiban-
kewajiban di antara anggota-anggota masyarakat (Soekanto, 1987: 52).  
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Stratifikasi menurut Schoorl, berarti proses atau struktur yang 
timbul dan di dalamnya keluarga (atau orang-orang) dibedakan antara 
yang satu dengan yang lain dan tersusun menjadi lapisan-lapisan yang 
berbeda menurut besarnya prestise dan atau kekayaan, dan atau 
kekuatan (Schoorl, 1981: 42). Stratifikasi sosial (social stratification) 
atau pelapisan sosial menurut Murniatmo dan Wibowo (1983: 67) 
merupakan kelompok manusia yang tinggal dalam kelompoknya 
(group) yang sama dan mempunyai kesamaan ciri-ciri kedudukan atau 
derajad, sehingga terjalin suatu hubungan intim di antara individu-
individu sebagai anggota kelompok itu.  
Pelapisan memiliki tiga dimensi pokok menurut Worsley 
(1992: 52), yaitu kelas (yang timbul dari perbedaan-perbedaan dalam 
peran ekonomik), pelapisan berdasar status ke dalam kelompok-
kelompok superior dan inferior, dan dimensi kekuasaan atau lebih 
tepat, dimensi kekuasaan politik. Pelapisan masyarakat berdasarkan 
dimensi ini dibagi menjadi kelompok berkuasa, dikuasai dan tengah-
tengah. Kelas-kelas adalah kolektivitas-kolektivitas yang hadir dalam 
masyarakat tidak hanya  dalam bentuk deretan angka-angka. Suatu 
kelas “logis” seperti kolom penghasilan itu mungkin menggambarkan 
kelas sosial, tetapi tidak membentuknya. 
Kelas menurut Max Weber (1963) dalam Murniatmo       
(1983: 72) merupakan stratifikasi sosial berkenaan dengan hubungan 
produksi dan penguasaan harta benda. Bendix dan Seymour (1963) 
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dalam Amaluddin (1987: 92) menjelaskan bahwa kelas menurut Marx 
menunjuk kepada himpunan orang-orang yang memperagakan fungsi 
yang sama dalam organisasi produksi. Kelas-kelas dalam suatu 
masyarakat dibedakan antara satu dengan yang lainnya berdasarkan 
perbedaan posisi dalam tatanan ekonomi, yaitu perbedaan posisi dalam 
penguasaan alat-alat produksi.  
b.   Terjadinya lapisan-lapisan dalam masyarakat 
Sistem berlapis-lapis dalam masyarakat dapat terjadi dengan 
sendirinya dalam proses pertumbuhan masyarakat, tetapi ada pula yang 
sengaja disusun untuk mengejar suatu tujuan bersama (Soekanto, 
1987: 52). Pokok-pokok sebagai berikut dapat dijadikan pedoman 
untuk meneliti terjadinya proses-proses lapisan-lapisan dalam 
masyarakat. 
1) Sistem stratifikasi sosial mungkin berpokok pada sistem 
pertentangan dalam masyarakat. Sistem demikian hanya 
mempunyai arti khusus bagi masyarakat tertentu yang menjadi 
obyek penyelidikan.  
2) Sistem stratifikasi sosial dapat dianalisa dalam ruang lingkup 
unsur-unsur sebagai berikut : 
a) Distribusi hak-hak istimewa yang obyektif seperti penghasilan, 
kekayaan, keselamatan (kesehatan, laju angka kejahatan), dan 
wewenang. 
b) Sistem pertanggaan yang diciptakan warga-warga masyarakat 
(prestise dan penghargaan). 
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c) Kriteria sistem pertentangan, yaitu apakah didapatkan 
berdasarkan kualitas pribadi, keanggotaan kelompok kerabat 
tertentu, milik, wewenang atau kekuasaan. 
d) Lambang-lambang kedudukan, seperti tingkah laku hidup, cara 
berpakaian, perumahan, dan keanggotaan pada suatu 
organisasi. 
e) Mudahnya bertukar kedudukan. 
f) Solidaritas di antara individu-individu atau kelompok-
kelompok sosial yang menduduki kedudukan yang sama dalam 
sistem sosial masyarakat.  
Studi tentang stratifikasi sosial meliputi kajian mengenai 
perbedaan yang mungkin kelihatan tidak adil. Stratifikasi sosial adalah 
gejala yang umum dan kuat dalam beberapa masyarakat di dunia lain, 
khususnya peradaban dengan jumlah penduduknya yang besar dan 
heterogen. Masyarakat yang berstratifikasi pada dasarnya adalah 
masyarakat yang penduduknya terbagi menjadi dua kelompok atau 
lebih, dan kedudukan kelompok yang satu lebih tinggi atau lebih 
rendah kalau dibandingkan yang lain (Jary dan Jary, 1991: 122). 
Perbedaan-perbedaan jelas terlihat dalam hal hak, penghasilan, 
pembatasan dan kewajiban. Anggota kelompok yang dinilai lebih 
rendah akan cenderung lebih sedikit dari hak para anggota kelompok 
yang dinilai lebih tinggi. Kelompok ada kecenderungan tidak 
mendapat penghargaan yang sama serta mempunyai kewajiban yang 
kemungkinan besar sedikit lebih berat, meskipun anggota kelompok 
yang di nilai tinggi juga memiliki pembatasan dan kewajibannya 
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sendiri yang khas untuk ditaati. Stratifikasi sosial pada hakekatnya 
adalah ketidaksamaan yang dilembagakan, tanpa peringkat tinggi 
lawan rendah, tidak ada stratifikasi. Perbedaan-perbedaan sosial tanpa 
peringkat bukanlah stratifikasi (Haviland, 1993: 211). 
Schoorl (1981: 87) menyatakan bahwa adanya modernisasi 
menyebabkan perubahan-perubahan besar dalam struktur hirarki dan 
dalam pengangkatan untuk posisi-posisi di dalam sistem yang 
berkaitan dengan gejala lain, yaitu stratifikasi sosial. Individu dalam 
masyarakat mempunyai gengsi tertentu yang sangat ditentukan oleh 
kedudukan orang di dalam struktur pekerjaan. Lapisan-lapisan 
masyarakat secara global sekali dapat dikatakan bahwa itu memang 
ada, karena anggota masyarakat yang satu menganggap bahwa anggota 
yang lain mempunyai gengsi yang berbeda, ini hubungannya dengan 
perbedaan gaya hidup, cara berfikir, bahasa dan pakaian.  
Unsur-unsur yang mengikat suatu kelompok sosial bisa disebut 
sebagai pelapisan sosial, menurut Murniatmo dan Wibowo (1983: 79), 
disebabkan oleh adanya hal-hal sebagai berikut :  
1) Kesamaan ciri-ciri dalam kelompok sosial  
2) Kedudukan yang sama bagi anggota kelompok sosial  
3) Terjadinya hubungan yang intim di antara individu-individu 
sebagai anggota kelompok  
Hubungan antara kesenjangan ekonomis dengan kesadaran 
kelas, sebagaimana dijelaskan oleh Wesolowski (1972) dalam 
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Amaluddin (1987: 83), akan mengikuti rangkaian proposisi sebagai 
berikut: 
1) Hubungan manusia dengan alat produksi berpengaruh terhadap 
peranan dalam proses produksi dan tingkat pendapatan 
2) Peranan dalam proses produksi berpengaruh terhadap gaya hidup 
3) Tingkat pendapatan berpengaruh terhadap gaya hidup dan aspirasi 
social 
4) Gaya hidup saling berpengaruh dengan aspirasi social 
5) Gaya hidup saling berpengaruh terhadap prestise 
6) Prestise dipengaruhi oleh sistem nilai kelompok dominant 
7) Perbedaan prestise, gaya hidup, dan aspirasi sosial menimbulkan 
kesadaran kelas 
8) Kesadaran kelas dapat pula timbul sebagai hasil pengaruh faktor 
luar, yaitu pengaruh ideologi kelas, keagamaan, dan nasional 
c.   Dasar-dasar lapisan dalam masyarakat  
Murniatmo dan Wibowo (1983: 96) dalam Murniatmo 
menyatakan bahwa dalam setiap masyarakat terdapat pelapisan sosial. 
Masing-masing pelapisan sosial yang ada dalam masyarakat itu 
berbeda satu sama lain. Perbedaan itu disebabkan oleh “dasar” yang 
menyebabkan terjadinya pelapisan sosial yang ada dalam masyarakat 
itu. “Dasar” yang menjadikan pelapisan sosial itu antara lain : 
1) Pendidikan atau kemampuan pengetahuan 
2) Kekayaan atau keadaan ekonomi 
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3) Jabatan atau kekuasaan 
4) Keturunan kekerabatan 
5) Unsur atau tingkat senioritas warga yang bersangkutan dan 
sebagainya  
Masyarakat yang berstratifikasi berlawanan tajam dengan 
masyarakat egaliter. Masyarakat pemburu dan peramu mempunyai ciri 
egaliter, meskipun ada beberapa pengecualian. Jumlah kedudukan 
yang berharga dalam masyarakat yang demikian sama banyaknya 
dengan jumlah orang yang dapat mendudukinya. Kedudukan seseorang 
dalam masyarakat sangat tergantung pada kecakapannya sendiri saja. 
Pemburu yang jelek dapat menjadi pemburu yang baik kalau punya 
kecakapan untuk itu. Pemburu ini tidak dikucilkan dari kedudukan 
yang begitu terhormat karena berasal dari kelompok pemburu miskin. 
Pemburu miskin tidak merupakan strata sosial, Pemburu miskin 
mempunyai hak yang sama atas sumber-sumber masyarakat, sama 
seperti para anggotanya yang lain, tidak ada orang yang dapat 
mencegah pemburu miskin mendapat bagian pangan yang adil 
(Haviland, 1993: 59). 
Dasar struktur kelas menurut Haviland (1993:60) adalah 
adanya keanekaragaman tugas. Setiap masyarakat pasti selalu ada 
tugas-tugas yang agak beragam, setidak-tidaknya berdasarkan 
perbedaan seks dan umur. Masyarakat egaliter, meskipun sudah ada 
orang yang mengerjakan tugas tertentu, hal itu tidak menghalang-
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halangi orang lain untuk mengerjakannya, sehingga pembagian tugas 
saja tidak cukup menyebabkan lahirnya stratifikasi. 
Lapisan sosial menurut Sjamsidar dkk. (1989:89), secara 
sederhana terdiri dari lapisan bawah, lapisan menengah dan lapisan 
atas, dan tiada suatu masyarakat yang tidak memiliki pelapisan sosial. 
Soekanto (1987:48) menjelaskan bahwa ukuran atau kriteria yang 
biasanya dipakai untuk menggolong-golongkan anggota-anggota 
masyarakat ke dalam lapisan-lapisan adalah : 
1) Ukuran kekayaan. Ukuran kekayaan (kebendaan) dapat dijadikan 
suatu ukuran; orang yang memiliki kekayaan paling banyak, 
termasuk dalam lapisan teratas. Kekayaan tersebut dapat dilihat 
pada bentuk rumah yang bersangkutan, mobil pribadinya, cara-
caranya mempergunakan pakaian serta bahan pakaian yang 
dipakainya, dan kebiasaan untuk berbelanja barang-barang mahal. 
2) Ukuran kekuasaan. Orang yang memiliki kekuasaan atau yang 
mempunyai wewenang terbesar, menempati lapisan yang tertinggi. 
3) Ukuran kehormatan. Ukuran kehormatan tersebut mungkin terlepas 
dari ukuran-ukuran kekayaan dan atau kekuasaan. Orang yang 
paling disegani dan dihormati mendapat tempat yang teratas, 
ukuran semacam ini banyak dijumpai pada masyarakat-masyarakat 
tradisional. Lapisan ini biasanya adalah golongan tua atau yang 
pernah berjasa besar kepada masyarakat. 
4) Ukuran ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan sebagai ukuran 
dipakai oleh masyarakat-masyarakat yang menghargai ilmu 
  
115
pengetahuan. Ukuran tersebut kadang-kadang menyebabkan 
terjadinya akibat-akibat negatif, karena ternyata bukan mutu ilmu 
pengetahuan yang dijadikan ukuran, tetapi gelar kesarjanaannya. 
Segala macam usaha akibatnya dilakukan untuk mendapatkan gelar 
tersebut, walaupun secara tidak halal.  
Konsepsi mengenai pelapisan sosial menurut orang Jawa dalam 
masyarakatnya, penduduk desa termasuk lapisan paling rendah, lapisan 
wong cilik, atau “orang kecil”. Wong cilik di kota-kota adalah orang 
yang melakukan pekerjaan tangan dan pertukangan. Masyarakat yang 
menganggap dirinya masuk pada lapisan masyarakat yang lebih tinggi 
adalah golongan pegawai atau priyayi. Sebuah lapisan masyarakat 
Jawa yang lain adalah wong saudagar, atau pedagang-pedagang yang 
pada umumnya tinggal di kota-kota, walaupun ada pula yang tinggal di 
desa-desa. Lapisan tertinggi dalam masyarakat Jawa adalah orang 
bangsawan, yang terutama terdapat di Yogyakarta dan Surakarta, tetapi 
sesudah perang Dunia ke-II dan Zaman Revolusi sudah banyak 
kehilangan kekuasaan dan gengsinya (Koentjaraningrat, 1984: 88).  
Pembagian vertikal ke dalam wong abangan dan santri 
merupakan suatu pembagian lain dari masyarakat Jawa, berbeda 
daripada pembedaan menurut lapisan-lapisan. Wong abangan adalah 
orang-orang yang tidak amat mentaati pelajaran-pelajaran agama Islam 
terutama mengenai sholat lima kali sehari, berpuasa dalam bulan puasa 
dan makan daging babi. Santri adalah orang-orang yang taat menuruti 
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pelajaran Islam. Perbedaan antara abangan dan santri, kecuali 
perbedaan lahir mengenai ketaatan kepada pelajaran-pelajaran agama 
Islam tersebut di atas, terletak juga pada hal-hal yang lebih mendalam, 
yaitu perbedaan dalam hal gaya hidup dan pandangan hidup. Orang 
abangan maupun orang santri terdapat dalam semua lapisan 
masyarakat orang Jawa, ada orang abangan yang santri di antara wong 
cilik di desa maupun di kota, ada orang abangan dan santri di antara 
orang priyayi, dan ada pula orang abangan dan santri di antara para 
bangsawan (Koentjaraningrat, 1984: 94). 
Orang-orang tersebut seringkali saling berbeda antara seorang 
dengan yang lain di dalam berbagai hal, bila kita mengamati orang-
orang di dalam masyarakat dengan cermat. Perbedaan yang jelas dapat 
dilihat di antara orang-orang yang lalu lalang di pasar atau kota-kota 
besar. Perbedaan itu mencakup perbedaan fisik (biologis), perilaku 
(tingkah laku), gaya hidup, cara berpakaian, perhatian atau minat. 
Perbedaan yang diamati, bila pergi ke desa-desa atau pasar pedesaan, 
mungkin tidak begitu besar sebagaimana terlihat di kota. Perbedaan 
dan atau persamaan yang dapat diamati tersebut, umumnya 
berhubungan erat dengan perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, 
budaya, dan lingkungan alamiah tempat hidup. Semua perilaku 
masyarakat merefleksikan semua pengaruh lingkungan masyarakat 
tersebut (Sugihen, 1995: 45). 
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Jadi stratifikasi sosial umumnya terdapat dalam setiap 
masyarakat. Stratifikasi sosial pada zaman dahulu didasarkan atas 
keturunan. Seorang keturunan bangsawan meskipun miskin dan tidak 
berpendidikan tetap saja stratifikasi sosialnya tinggi, sebaliknya 
walaupun orang kaya dan berpendidikan tinggi tetapi keturunan rakyat 
biasa maka stratifikasi sosialnya tetap rendah. Kemajuan teknologi dan 
pengetahuan saat sekarang telah menimbulkan stratifikasi sosial baru 
yang lazim disebut stratifikasi sosial masa kini. Stratifiksi sosial 
tradisional mulai kabur dan sudah berangsur hilang. Penentuan 
stratifikasi sosial sangat sulit karena adanya berbagai macam alasan 
yang dipakai untuk menilai tinggi rendahnya status sosial seseorang 
antara lain berdasarkan kedudukan, pendidikan dan kekayaan 
(Sjamsidar dkk., 1989: 96).  
2.2.  Konsekuensi Stratifikasi Sosial 
Menurut J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (2004:29) 
perbedaan tingkat pendidikan, kekayaan, status atau perbedaan kelas 
sosial tidak cuma mempengaruhi perbedaan dalam hal gaya hidup atau 
tindakan, tetapi seperti ditulis Horton dan Hunt (1987: 128) juga 
menimbulkan sejumlah perbedaan dalam berbagai aspek kehidupan 
manusia, seperti peluang hidup dan kesehatan, peluang bekerja dan 
berusaha, respons terhadap perubahan, pola sosialisasi dalam keluarga, 
dan perilaku politik. 
a.  Gaya hidup 
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Menurut J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (2004: 35) 
gaya hidup (life style) yang ditampilkan antara kelas sosial satu 
dengan kelas sosial yang lain dalam banyak hal tidaklah sama, 
bahkan ada kecenderungan masing-masing kelas mencoba 
mengembangkan gaya hidup esklusif untuk membedakan dirinya 
dengan kelas sosial yang lain. Berbeda dengan kelas sosial rendah 
yang umumnya bersikap konservatif di bidang agama, moralitas, 
selera pakaian, selera makanan, cara baru perawatan kesehatan, cara 
mendidik anak, dan hal-hal lainya, gaya hidup dan penampilan kelas 
sosial menengah dan atas umumnya lebih atraktif dan eksklusif 
(Dickson, 1968: 120). Mulai dari tutur kata, cara berpakaian, pilihan 
hiburan, pemanfaatan waktu luang, pola berlibur, dan sebagainya, 
antar kelas yang satu dengan yang lainnya umumnya tidak sama. 
Sebuah keluarga yang berasal dari kelas atas, mereka 
biasanya akan cenderung memilih berlibur ke luar negeri. Setiap 
bulan atau minimal setiap liburan semester anak-anaknya, mereka 
akan menyembatkan waktu pergi ke Singapura, Australia, 
Hongkong, Amerika, atau Eropa. Untuk keluarga kelas menengah, 
tempat untuk berlibur biasanya tidak di luar negeri, tetapi cukup di 
Bali,  Lombok, Yogyakarta, atau Jakarta. Untuk keluarga kelas 
bawah, biasanya mereka hanya berlibur di kota-kota terdekat yang 
udaranya lebih sejuk atau sekedar berjalan-jelan di pusat-pusat 
perbelanjaaan untuk  menghabiskan waktu luang. Di kalangan 
keluarga yang benar-benar miskin, mereka bahkan hanya mengisi 
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waktu luang dengan menikmati tontonan televisi di rumah, atau 
sesekali ke kebun binatang, taman hiburan rakyat, pantai, dan 
sebagainya. 
Gaya hidup lain yang tidak sama antara kelas sosial satu 
dengan lainnya adalah dalam hal berpakaian. Atribut-atribut yang 
sifatnya massal dan dianggap berselera rendahan (pakaian kodian) 
biasanya selalu dihindari oleh orang-orang yang secara ekonomi 
mapan atau berada. Bagi mereka, atribut yang dikenakan adalah 
simbol status yang mencerminkan dan membedakan statusnya dari 
kelas sosial lain yang lebih rendah. 
Di Indonesia, sering terjadi seseorang yang merasa bagian 
dari kelas menengah atau atas dalam banyak hal akan gengsi atau 
malu bila disebut sebagai penggemar musik dangdut atau penonton 
setia film India. Vonis masyarakat yang menempatkan musik dan 
film goyang pinggul sebagai hiburan kacangan yang banyak diputar 
di deerah pinggiran atau desa-desa menyebabkan orang-orang dari 
kelas menengah atau atas seoalah merasa turun derajatnya bila 
dikategorikan sebagai salah satu penggemar kedua hiburan ini. 
Dalam sebuah artikel ilmiah di Jurnal Internasional yang 
berjudul : The Well-Coiffed Man, Class, Race, and Heterosexual 
Masculinity in the Hair Salon menyebutkan bahwa : 
This study explores how men make sense of their 
participation in the feminized practice of salon hair care. By 
placing white, middle-class, heterosexual men at the center of 
analysis, I investigate the meaning of beauty work for a population 
that has been overlooked in research on gender and the beauty 
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industry. Specifically, I demonstrate that men embed their purchase 
of salon hair care in the need to appropriate expectations of white 
professional-class masculinity. Ultimately, these men reproduce 
raced and classed gender differences in the hair salon by resisting 
feminization while at the same time transgressing gender 
boundaries.  
 
(Studi ini meneliti bagaimana orang memahami partisipasi 
mereka dalam praktek feminin salon perawatan rambut. Dengan 
menempatkan putih, kelas menengah, laki-laki heteroseksual di 
pusat analisis, saya menyelidiki arti bekerja kecantikan untuk 
populasi yang telah diabaikan dalam penelitian tentang gender dan 
industri kecantikan. Secara khusus, saya menunjukkan bahwa laki-
laki menanamkan pembelian salon perawatan rambut di kebutuhan 
untuk harapan yang sesuai maskulinitas kelas profesional-putih. 
Pada akhirnya, orang-orang berlari dan digolongkan mereproduksi 
perbedaan gender dalam salon rambut dengan menolak feminisasi 
sementara pada saat yang sama melampaui batas-batas gender) 
(Gender & Society, Vol. 22, No. 4, 455-476 (2008) 
DOI: 10.1177/0891243208321168) 
 
Dalam memanfaatkan waktu luang di malam minggu, film-
film yang banyak ditonton orang-orang dari kelas menengah ke atas 
biasanya film-film barat baru yang dibintangi oleh bintang-bintang 
Hollywood terkenal, macam Tom Cruise, Tom Hank, Kevin Costner, 
Sharon Stone, Mat Dammon, J-Lo, Demi Moore, dan sebagainya. 
Sedangkan musik yang banyak didengar adalah musik-musik jazz 
atau pop Barat yang acapkali ditayangkan di acara-acara televisi 
swasta, seperti MTV, Clear Top Ten, dan sebagainya. Beberapa 
penyanyi yang menjadi pujaan kelas menengah, misalnya adalah 
Britney Spears, Clay Aiken, J-Lo, Michael Bolton, Michael Jackson, 
Mariah Carrey, atau Whitney Houston. 
Sebagai orang kelas sosial bawah, memang terkadang mereka 
mencoba meniru-niru atribut yang dikenakan sebagai gaya hidup 
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kelas di atasnya. Dalam pemilihan pakaian, sepatu, atau jam tangan, 
misalnya, banyak orang-orang dari kelas rendah mencoba menirunya 
dengan cara membeli barang-barang tiruan yang biasa dikenakan 
kelas menengah ke atas. Salah satu ciri dari kelas sosial bawah 
adalah mereka acapkali mengapresiasi dan sejauh mungkin ingin 
tampil seperti kelas sosial di atasnya. Jika orang-orang dari kelas atas 
memakai kaos merek Hammer atau sepatu merek Nike, maka orang-
orang dari kelas bawah akan memakai dengan merek yang sama 
tetapi tiruan. Demikian ketika orang-orang dari kelas atas memakai 
tas merk Braun Buffel, Etienne Eigner, dan sejenisnya, maka 
sebagian orang-orang dari kelas bawah akan menirunya dengan 
membeli tas “tembakan” buatan Korea atau China. Bagi orang-0rang 
yang belum berpengalaman dan dipandang sepintas kilas mereknya 
akan terlihat sama. Selera kalangan bawah yang umumnya lebih 
menyukai pakaian denngan warna-warna mencolok dalam banyak 
hal juga semakin mengukuhkan adanya perbedaan penampilan 
mereka dengan kelas di atasnya. 
b.  Perawatan Rambut Untuk Menjaga Kesehatan Rambut 
Semua orang khususnya wanita tentu menginginkan agar 
kesehatan dan kecantikan rambut dapat bertahan lama, akan tetapi 
tidak semua orang tahu bagaimana cara memelihara kesehatan dan 
kecantikan rambut tersebut. Karena itu tidak jarang, ada orang yang 
belum begitu tua, tapi rambutnya berubah warna (putih, suram, 
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kering) atau dengan kata lain perubahan terlalu cepat sebelum 
waktunya.  Faktor usia, bagaimanapun akan berpengaruh langsung 
terhadap kecantikan rambut, namun bagaimana kita dapat merawat 
kulit kepala dan rambut sebaik mungkin, sehingga dapat 
memperlambat proses perubahan pada rambut.  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dan sekaligus sebagai 
usaha untuk mempertahankan kesehatan dan kecantikan rambut yang 
sudah dimiliki, adalah seperti berikut:  
1) Menjaga kesehatan rambut sejak dini merupakan faktor penting 
dari kecantikan rambut, misalnya seseorang yang sudah memiliki 
rambut yang indah, tetapi bila sering sakit-sakitan jelas akan 
mengurangi kecantikan rambut tersebut. Dan kesehatan itu bukan 
saja hanya menyangkut dengan rasa sakit, jenis penyakit dan 
pengobatannya tetapi juga dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
kepentingan mental, sosial dan rohani.   
2) Memilih bahan-bahan yang tepat atau obat-obat untuk kecantikan 
rambut, misalnya memilih bahan-bahan tersebut disesuaikan 
dengan jenis kulit kepala dan rambut.  
3) Memakai bahan-bahan perawatan dan riasan rambut yang tepat 
dan benar, misalnya jumlahnya, jenis, caranya, waktu, dan 
sebagainya.  
4) Perawatan secara teratur misalnya, merawat rambut secara 
keseluruhan dan melakukan gerak massage pada kulit kepala 
agar peredaran darah berjalan dengan lancar.  
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5) Melindungi rambut terlindung dari pajanan matahari secara 
langsung.  
6) Mengkonsumsi menu makanan yang seimbang dan nutrisi yang 
cukup untuk kesehatan rambut.  
7) Melakukan perawatan kulit kepala dan rambut secara teratur, 
misalnya; creambath, hair mask, hair SPA dan lain-lain.  
8) Menyikat dan menyisir rambut setiap hari secara teratur guna 
melancarkan peredaran darah pada kulit kepala dan rambut.  
(Permadi, 1992:60) 
Selain perawatan rambut perlu juga penggunaan kosmetika 
rambut secara teratur sebagai usaha untuk memelihara dan merawat 
kesehatan dan kecantikan kulit kepala dan rambut. Hal ini bertalian 
erat dengan peraturan dan cara-cara produksi; penyimpanan dan 
penggunaan kosmetika rambut.   
Sehubungan dengan itu, maka tujuan dari penggunaan 
kosmetika rambut dapat dikelompokkan sebagai berikut:  
1) Melindungi kulit kepala dan rambut dari pengaruh-pengaruh luar 
yang merusak seperti: sinar matahari, polusi udara (debu, asap 
atau zat-zat kimia yang dikeluarkan pabrik, udara laut dan 
sebagainya).  
2) Mencegah lapisan terluar kulit kepala dan rambut dari 
kekeringan, terutama orang-orang yang tinggal di daerah yang 
iklimnya dingin seperti daerah pegunungan yang selalu lembab 
dan diselimuti awan.  
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3) Mencegah agar kulit kepala dan rambut tidak cepat kering. 
Karena kosmetika rambut akan menembus ke bawah lapisan-
lapisan luar dan memasukkan bahan-bahan aktif ke lapisan-
lapisan yang terdapat lebih dalam.  
4) Menjaga kulit kepala dan rambut tetap dalam kondisi normal.  
5) Mengubah rupa atau penampilan, maksudnya dengan pemakaian 
kosmetika rambut yang sesuai dan cocok akan dapat memberikan 
perubahan pada penampilan seseorang. 
(Tranggono, 1992:42) 
Upaya lain yang biasa dilakukan dalam upaya perawatan 
rambut untuk menjaga kesehatan rambut adalah dengan dilakukan 
Creambath, yaitu suatu perawatan kulit kepala dan rambut yang 
bertujuan untuk memperbaiki kondisi kulit kepala dan pertumbuhan 
rambut. Oleh karena itu creambath dilakukan dengan cara mengurut 
kulit kepala sampai ke bahu dan pengurutan yang teratur, 
mengoleskan kosmetika penyubur rambut, anti uban dan lain-lain, 
sesuai dengan kondisi kulit kepala dan rambut. Untuk mendapatkan 
hasil yang baik, pengetahuan mengenai pengurutan atau massage 
sangat diperlukan, di samping pemakaian krim khusus untuk 
perawatan rambut dan kulit kepala. Massage dilakukan secara 
sistematik dengan tangan atau alat-alat listrik.  
Pertumbuhan rambut yang kurang baik adakalanya 
disebabkan oleh kurang baiknya sirkulasi peredaran darah, gizi yang 
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kurang baik, juga kelenjar minyak kurang sempurna bekerjanya. Jadi 
massage/pengurutan pada kulit kepala sangat besar manfaatnya. 
Untuk mendapatkan rambut yang sehat, subur dan berkilau 
dibutuhkan perawatan kulit kepala yang benar-benar bersih dan 
sehat. Merawat kulit kepala ini tidak saja dapat dilakukan secara 
basah, akan tetapi dapat pula dilakukan dengan merawat kulit kepala 
secara kering (dry scalp treatment). Perawatan kulit kepala dan 
rambut secara kering (dry scalp treatment) harus dilakukan pada 
kondisi rambut yang sudah bersih, artinya boleh dishampo apabila 
kondisi rambut kotor. Perbedaan antara creambath dan dry scalp 
treatment adalah hanya pada tahap pengolesan krim kolesterol, 
dimana tahap ini tidak dilakukan pada dry scalp treatment.  Jadi pada 
dry scalp treatment hanya dilakukan pengolesan hair toniq pada kulit 
kepala yang sudah bersih dan dilakukan massage ringan. (Laksman, 
1988:25) 
c.   Respon terhadap perubahan. 
Berbeda dengan orang-orang yang datang dari kelas sosial atas, 
orang-orang dari kelas sosial bawah merupakan kelompok yang 
paling terlambat menerapkan kecenderungan-kecenderungan baru, 
khususnya dalam hal cara mengambil keputusan. Memang, setiap 
kali terjadi perubahan, tentu membutuhkan proses adaptasi, dan 
bahkan respons yang tepat dari warga masyarakat. Orang-orang dari 
kelas sosial bawah umumnya ragu-ragu untuk menerima pemikiran 
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dan cara-cara baru serta curiga terhadap para pembaharu (pencipta 
hal-hal baru). Studi yang dilakukan oleh IB Wirawan (1972: 119) 
mengenai perilaku ber-KB masyarakat desa menunjukkan bahwa KB 
mandiri lebih banyak dilakukan oleh orang-orang dari kelas sosial 
atas daripada bawah. Ragu dan curiga terhadap hal baru barangkali 
merupakan ciri yang relatif tetap pada kelas bawah, misalnya juga 
terhadap pembaruan cara bertani, penggunaan pupuk tablet 
menggantikan pupuk tabur di desa kami juga menunjukkan hal itu. 
Semula para petani menolah penggunaan pupuk tablet, tetapi karena 
penjualan pupuk tabur dibatasi, akhirnya terpaksa menerima. Dan 
ketika menghadapi kenyataan bahwa pupuk tablet lebih hemat, 
mereka baru mau menerimanya. 
Terbatasnya pendidikan, kebiasaan membaca, dan pergaulan 
mengakibatkan kebanyakan orang-orang dari kelas sosial bawah itu 
tidak mampu mengetahui latar belakang pemikiran yang mendasari 
berbagai program perubahan yang ditawarkan (Horton dan Hunt, 
(1987) dalam Narwoko dan Suyanto, (2004: 52). 
Kelas sosial atas di mana sebagian besar berpendidikan relatif 
memadai cenderung lebih responsif terhadap ide-ide baru, sehingga 
acapkali mereka lebih sering bisa memetik manfaat dengan cepat 
atas program-program baru atau inovasi-inovasi yang diketahuinya. 
James Scot menyatakan bahwa salah satu ciri masyarakat desa 
miskin di Asia Tenggara adalah keengganan untuk menempuh resiko 
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atau lebih dikenal dengan istilah prinsip safety first (dahulukan 
selamat). Petani-petani kecil yang meruasa lebih baik menunggu 
daripada segera merespon perubahan atau tawaran program baru, 
karena bagi mereka kelangsungan hidup lebih penting daripada 
melakukan langkah-langkah terobosan yang menurut mereka belum 
tentu jelas hasilnya. 
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2.3.  Rebonding Rambut 
a.  Pengertian Rambut 
Rambut dikenal sejak zaman dahulu dengan julukan “mahkota” 
bagi wanita. Tetapi di zaman yang sudah maju seperti sekarang, 
julukan tersebut tidak lagi tertuju hanya kepada kaum wanita, namun 
juga untuk pria. Peranan rambut sangat penting untuk diperhatikan, 
karena rambut bukan hanya sebagai pelindung kepala dari berbagai 
hal seperti bahaya benturan/pukulan benda keras, sengatan sinar 
matahari, dan sebagainya, tetapi ia juga merupakan “perhiasan” yang 
berharga. Rambut yang tebal, panjang, hitam/berwarna, berkilau, 
sehat dan mudah diatur memberikan daya pesona tersendiri bagi 
pemiliknya. Tidak sedikit wanita ataupun pria yang menimbulkan 
rasa kagum hanya karena keindahan rambutnya. Untuk memperoleh 
rambut yang tebal, hitam, sehat dan mudah diatur, rambut butuh 
perhatian. Satu hal yang perlu disadari adalah adanya berbagai faktor 
yang dapat mengakibatkan perubahan kondisi kulit kepala dan 
rambut seperti faktor usia lanjut, depresi, berkurangnya aktifitas 
kelenjar minyak dikulit kepala, gangguan pembuluh darah, gangguan 
hormon, pengaruh kosmetika, pajanan sinar matahari secara terus 
menerus dan kurangnya makanan yang bergizi untuk kepentingan 
pertumbuhan rambut. Apabila hal tersebut tidak diperhatikan maka 
akan memungkinkan terjadinya kerontokan rambut sehingga rambut 
menjadi tipis bahkan botak, rambut rontok, kulit kepala dan rambut 
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kering, rambut kusam dan sulit diatur serta timbulnya uban sebelum 
waktunya. Salah satu usaha untuk menghindari hal tersebut maka 
perlu memperhatikan dan mengindahkan hal perawatan kulit kepala 
dan rambut, dimana hal perawatan kulit kepala dan rambut sudah 
dikenal dan dilakukan sejak zaman nenek moyang kita.  
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka para ahli 
kecantikan telah mengembangkan ilmu kecantikan baik kecantikan 
dari dalam yang sering disebut “inner beauty” maupun kecantikan 
dari luar atau kesehatan jasmani, mengingat hal yang menjadi kunci 
pokok kecantikan adalah di samping kesehatan rohani juga kesehatan 
jasmani. Keadaan kehidupan kita dialam tropis dengan udara panas, 
mengakibatkan banyak berkeringat dan banyaknya debu. Oleh 
karena itu teknik dan penggunaan bahan-bahan untuk mencapai 
kesehatan dan kecantikan rambut perlu memperhatikan dengan cara 
merawat kulit kepala dan rambut serta menata rambut. Sebagai 
contoh pemakaian air bersih untuk mencuci rambut yang akan sangat 
mempengaruhi kesehatan dan kecantikan rambut. 
Dalam ilmu kecantikan, teknik merawat dan menata rambut 
untuk mencapai kesehatan dan kecantikan sangat memerlukan 
pengetahuan pendukung yang berkaitan dengan pekerjaan tersebut. 
Salah satu pengetahuan pendukung yang sangat penting adalah 
tentang anatomi dan fisiologi rambut beserta kelainan-kelainannya. 
Anatomi rambut merupakan ilmu yang mempelajari susunan rambut, 
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fisiologi adalah ilmu yang mempelajari fungsi rambut itu sendiri. 
Sedangkan kelainan-kelainan kulit kepala dan rambut merupakan 
bagian yang tidak kalah pentingnya untuk dibahas karena 
berhubungan dengan kesehatan dan kecantikan kulit kepala dan 
rambut. Artinya bahwa pembahasan anatomi dan fisiologi rambut 
tentu saja tidak akan lepas dari pembahasan kelainan-kelainan kulit 
kepala dan rambut yang dalam istilah anatomi disebut sebagai 
patologi yaitu ilmu yang mempelajari tentang adanya kelainan/ 
gangguan/penyakit yang ada dikulit kepala dan rambut. 
b.  Pengertian Rebonding 
Memiliki rambut lurus dan berkilau memang dambaan semua 
wanita, khususnya bagi wanita Indonesia yang memiliki tekstur 
rambut ikal dan tebal. Hal ini memang banyak dipengaruhi oleh 
persepsi orang Indonesia akan rambut indah yang sudah mengakar 
seperti layaknya sebuah nilai budaya. Menurut mereka, rambut yang 
indah itu adalah rambut yang lurus, panjang, terlihat natural, dan 
sehat. Dengan rambut lurus, penampilan jadi semakin nampak 
terlihat muda dan segar. Kebutuhan untuk memiliki rambut lurus 
juga didukung oleh mudahnya perawatan yang dilakukan. Rambut 
lurus tidak membutuhkan perawatan dan styling yang sukar seperti 
banyak model rambut yang lain. 
Karena sejumlah alasan seperti itulah, hampir sebagian besar 
wanita Indonesia pernah meluruskan rambutnya dengan berbagai 
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macam teknik. Seiring dengan perkembangan teknologi kecantikan, 
teknik-teknik pelurusan rambut sekarang mengalami perkembangan 
yang pesat sekali. Salah satu teknik pelurusan tersebut yang paling 
sering dikenal adalah teknik rebonding. 
Rebonding sebenarnya adalah sebutan untuk teknik pelurusan 
lanjut yang memberikan hasil lebih indah pada rambut. Kata 
rebonding ini sendiri berasal dari dua kata yakni re yang berarti 
membangun kembali dan bonding yang berarti ikatan. Dengan teknik 
rebonding, ikatan silang rambut, yang memegang peranan penting 
dalam pembentukan rambut, dipisahkan. Lalu setelah itu, ikatan 
silang dibangun kembali berpasang-pasangan untuk mendapatkan 
bentuk rambut yang lurus. 
Rebonding adalah merubah rambut dari keriting/ikal menjadi 
lurus. Efek negatif dari rebonding akibat bahan-bahan kimiawi yang 
digunakan yaitu rambut jadi berwarna merah, kasar dan bercabang. 
Sehingga untuk mempertahankan bentuk indah hasil rebonding tadi 
perlu perawatan lanjutan dengan shampo khusus, digunakan hair 
mask, hair tonic dan sebagainya.  
c.  Cara Perawatan Rambut Pasca Rebonding 
1) Jangan keramas rambut hingga 3-5 hari usai rebonding, hal ini 
dilakukan agar efek obat pelurusan tidak cepat hilang. Semakin 
lama rambut tidak tekena air setelah proses semakin bagus 
hasilnya. Tergantung pada tahannya kulit kepala untuk tidak 
dikeramas. 
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2) Setelah itu lakukan bilas rambut yang pertama kali menggunakan 
masker atau hair mask, agar sisa-sisa zat kimia meluntur. 
3) Gunakanlah kondisioner sehabis keramas sehari-hari, khususnya 
di bagian ujung rambut yang gampang mengering agar rambut 
tidak mudah kering dan bercabang. 
4) Gunakanlah sisir yang bergigi jarang agar rambut tidak mudah 
rontok. 
5) Pakailah vitamin rambut secara rutin agar rambut selalu lembab. 
6) Jangan mengikat rambut atau menjepitnya terlalu kuat, karena 
akan meninggalkan bekas bergelombang yang susah untuk 
diluruskan kembali. 
7) Lakukanlah masker rambut atau hairmask secara rutin 2-3 
minggu sekali, karena rambut yang sudah terkena bahan kimia 
butuh perawatan ekstra (Simons, 2004: 33).  
2.4.  Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku 
Seseorang melakukan perubahan perilaku dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu, sedangkan faktor 
estern adaah factor yang berasal dari luar individu. 
a. Faktor Internal 
1) Kepribadian 
Kepribadian individu akan mempengaruhi persepsi/ 
pengambilan keputusan. Menurut Leon G. Schiffman dan Leslie 
L.Kanuk :  
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“Personality can be defined as those inner physiological 
characteristic that both determined reflect how a person 
responds to his or her environment” (Schiffman dan L. 
Kanuk, 2004:14).  
Maksud dari definisi di atas kepribadian adalah 
karakteristik kejiwaan di dalam diri manusia yang 
menentukan dan mencerminkan bagaimana respon 
seseorang terhadap lingkungannya.  
 
2) Sikap  
Menurut William D. Wells dan David Prensky:  
 
“An attitude is a learn predis position to act in a 
consistent way toward on object based on feelings and 
opinion that results from an evaluation of knowledge 
about the object” (D. Wells dan Prensky, 2002:313). Arti 
dari definisi diatas sikap adalah kecenderungan 
berperilaku tetap berdasarkan suatu objek sesuai perasaan 
dan opini yang ada berasal dari evaluasi pengalaman 
tentang suatu obyek.  
 
3) Belajar  
Menurut William D. Wells dan David Prensky:  
 
“Learning is the process by wich individuals organize 
knowledge that it cause a permanent change in their 
behaviour and can be used again in future purchase 
activities” (Wells dan Prensky, 2002: 287). Maksud 
definisi di atas belajar adalah suatu proses di mana 
individu-individu menimba pengetahuan sehingga 
menyebabkan suatu perubahan tingkah laku yang 
permanen dan digunakan lagi untuk aktivitas pembelian 
di masa yang akan datang. 
  
4) Persepsi 
Menurut William D. Wells dan David Prensky:  
“Perception is the process by which an individual select 
stimuli organize information about those stimuli, and 
interprets the information” (Wells dan Prensky, 2002: 
257). Maksud dari definisi di atas persepsi adalah suatu 
proses bagaimana individu memilih rangsangan, 
mengorganisasi informasi tersebut. Rangsangan atau 
stimulus adalah segala macam masukan atau input kepada 
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syarat-syarat tubuh manusia, organ-organ manusia yang 
menerima sensorik tersebut disebut panca indera, yaitu: 
mulut, telinga, kulit, mata, dan hidung.  
 
5) Motif  
Merupakan kekuatan penggerak dalam diri seseorang 
yang memaksanya untuk bertindak. Kekuatan penggerak itu 
disebabkan adanya ketegangan sebagai hasil dari kebutuhan yang 
tidak terpenuhi. Fungsi-fungsi motif, antara lain sebagai berikut:  
a) Membantu mengidentifikasi dan mengembangkan kebutuhan 
konsumen.  
b) Membantu mengidentifikasi produk sebagai obyek sasaran / 
cara mencapai tujuan.  
c) Menuntun konsumen mengembangkan kriteria penilaian 
produk.  
d) Mempengaruhi faktor-faktor internal lainnya dalam 
membentuk interpretasi dan respon terhadap lingkungan.  
b. Faktor Eksternal 
1) Kebudayaan 
Definisi kebudayaan menurut William D. Wells dan 
David Prensky:  
“Culture is the unique pattern of shared meanings that 
characterized a society and distinguish it from other 
societies” (Wells dan Prensky, 2002: 101). Maksud dari 
definisi di atas kebudayaan adalah bentuk unik yang 
memberikan ciri khusus pada masyarakat dan 
membedakannya dengan kelompok lain. Kebudayaan 
sifatnya sangat luas dan kompleks, yang mencakup nilai, 
bahasa, pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
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hukum, adat istiadat, dan kemampuan serta kebiasan-
kebiasaan yang didapat oleh manusia.  
 
2) Kelas Sosial  
Menurut William D. Wells dan David Prensky, kelas 
sosial adalah : 
“Social class refers to one’s position in the social and 
economic structures of society” (Wells dan Prensky, 
2002: 150). Maksud dari definisi di atas kelas sosial 
menunjuk pada sebuah posisi dalam kemasyarakatan dan 
struktur ekonomi masyarakat.  
 
3) Kelompok Acuan 
Menurut William D. Wells dan David Prensky pengertian 
kelompok acuan adalah : 
“A reference group is a person or group that consumer 
user as a standard or reference for his or her general or 
specific thoughts, feelings, and actions” (Wells dan 
Prensky, 2002: 201).  
Maksud dari definisi di atas kelompok acuan atau 
referensi adalah seorang atau kelompok yang digunakan 
standar atau acuan baginya baik untuk gagasan, perasaan, 
dan bersikap yang umum, atau khusus.  
 
4) Keluarga 
Definisi keluarga menurut Leon G. Schiffman dan Leslie 
L. Kanuk adalah: “Family is defined as two or more persons 
related by blood, marriaged or adoption who reside together” 
(Schiffman dan Kanuk, 2004: 346). 
Maksud dari definisi di atas keluarga adalah dua orang 
atau lebih orang yang tinggal bersama-sama dengan ikatan darah 
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(keturunan), ikatan perkawinan atau adopsi ilegal. Pada dasarnya 
ada tiga tipe keluarga, yaitu:  
a) Married Couple (Suami Istri)  
b) Nuclear Family (Keluarga inti)  
c) Extended Family (Keluarga Besar)  
5) Gaya Hidup  
“Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang 
ditunjukkan dalam aktivitas, minat dan opini khususnya yang 
berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan status sosialnya” 
(http://www.jakarta consulting.com/ diakses tanggal 7 Januari 
2010). Gaya hidup merupakan frame of reference yang dipakai 
sesorang dalam bertingkah laku dan konsekuensinya akan 
membentuk pola perilaku tertentu. Terutama bagaimana dia ingin 
dipersepsikan oleh orang lain, sehingga gaya hidup sangat 
berkaitan dengan bagaimana ia membentuk image di mata orang 
lain, berkaitan dengan status sosial yang disandangnya.  
Untuk merefleksikan image inilah, dibutuhkan simbol-
simbol status tertentu, yang sangat berperan dalam 
mempengaruhi perilaku konsumsinya. Fenomena ini pokok 
pangkalnya adalah stratifikasi sosial, sebuah struktur sosial yang 
terdiri lapisan-lapisan : dari lapisan teratas sampai lapisan 
terbawah. Dalam struktur masyarakat modern, status sosial 
haruslah diperjuangkan (achieved) dan bukannya karena diberi 
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atau berdasarkan garis keturunan (ascribed). Selayaknya status 
sosial merupakan penghargaan masyarakat atas prestasi yang 
dicapai oleh seseorang. Jika seseorang telah mencapai suatu 
prestasi tertentu, ia layak di tempatkan pada lapisan tertentu 
dalam masyarakatnya. Semua orang diharapkan mempunyai 
kesempatan yang sama untuk meraih prestasi, dan melahirkan 
kompetisi untuk meraihnya. 
3.  Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori tersebut di atas, maka dapat peneliti 
jelaskan bahwa perilaku atau tindakan seseorang melakukan rebonding 
rambut dipengaruhi oleh faktor determinan stratifikasi sosial atau 
kedudukan sosial individu dalam masyarakat. Adanya stratifikasi sosial 
yang dimiliki seorang individu berdampak terhadap perubahan perilaku 
atau tindakan yang dilakukannya, misalnya melakukan rebonding rambut 
agar kelihatan cantik, seksi atau bahkan supaya mendapat simpati dalam 
lingkungan pergaulannya. 
Di dalam masyarakat perempuan pelaku rebonding rambut 
memiliki konsekuensi stratifikasi sosial, baik yang menyangkut gaya 
hidup, perawatan rambut untuk menjaga kesehatan rambut dan respon 
terhadap perubahan. 
Adapun skema kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 
peneliti gambarkan sebagai berikut: 
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Bagan 1 
Skema Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perempuan Usia Produktif (15 th s/d 60 th) 
Dengan determinan stratifikasi sosial yaitu: 
a. Ukuran kekayaan 
b. Ukuran kekuasaan dan wewenang 
c. Ukuran kehormatan 
d. Ukuran ilmu pengetahuan 
Salon 
 
1. Pemilik salon 
2. Tata rias 
3. Pegawai salon 
Tindakan melakukan 
rebonding rambut 
Konsekuensi stratifikasi sosial 
1. Gaya hidup 
2. Perawatan rambut untuk 
menjaga kesehatan rambut 
3. Respon terhadap 
perubahan 
         Dampak Tindakan melakukan rebonding rambut 
Positif      Negatif 
1. Percaya diri    1. Perlu biaya perawatan 
2. Berpenampilan menarik  2. Rambut mudah patah  
3. Rambut menjadi kemilau       bercabang 
dan lurus    3. Rambut berubah warna 
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4.  Definisi Konseptual 
a. Stratifikasi Sosial 
Pengertian stratifikasi Sosial dikemukakan oleh Pitirim 
A.Sorokin merupakan pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam 
kelas-kelas secara bertingkat (hierarkis). Perwujudannya adalah adanya 
lapisan-lapisan di dalam masyarakat, ada lapisan yang tinggi dan ada 
lapisan-lapisan di bawahnya. Setiap lapisan tersebut disebut strata 
sosial. P.J. Bouman menggunakan istilah tingkatan atau dalam bahasa 
belanda disebut stand, yaitu golongan manusia yang ditandai dengan 
suatu cara hidup dalam kesadaran akan beberapa hak istimewa tertentu 
dan menurut gengsi kemasyarakatan. Istilah stand juga dipakai oleh 
Max Weber. 
Dasar-dasar pembentukan pelapisan sosial.  
Ukuran atau kriteria yang menonjol atau dominan sebagai dasar 
pembentukan pelapisan sosial adalah sebagai berikut : 
1) Ukuran kekayaan 
Kekayaan (materi atau kebendaan) dapat dijadikan ukuran 
penempatan anggota masyarakat ke dalam lapisan-lapisan sosial 
yang ada, barang siapa memiliki kekayaan paling banyak mana ia 
akan termasuk lapisan teratas dalam sistem pelapisan sosial, 
demikian pula sebaliknya, barang siapa tidak mempunyai kekayaan 
akan digolongkan ke dalam lapisan yang rendah. Kekayaan 
tersebut dapat dilihat antara lain pada bentuk tempat tinggal, 
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benda-benda tersier yang dimilikinya, cara berpakaiannya, maupun 
kebiasaannya dalam berbelanja. 
2) Ukuran kekuasaan dan wewenang 
Seseorang yang mempunyai kekuasaan atau wewenang 
paling besar akan menempati lapisan teratas dalam sistem 
pelapisan sosial dalam masyarakat yang bersangkutan. Ukuran 
kekuasaan sering tidak lepas dari ukuran kekayaan, sebab orang 
yang kaya dalam masyarakat biasanya dapat menguasai orang-
orang lain yang tidak kaya, atau sebaliknya, kekuasaan dan 
wewenang dapat mendatangkan kekayaan. 
3) Ukuran kehormatan 
Ukuran kehormatan dapat terlepas dari ukuran-ukuran 
kekayaan atau kekuasaan. Orang-orang yang disegani atau 
dihormati akan menempati lapisan atas dari sistem pelapisan sosial 
masyarakatnya. Ukuran kehormatan ini sangat terasa pada 
masyarakat tradisional, biasanya mereka sangat menghormati 
orang-orang yang banyak jasanya kepada masyarakat, para orang 
tua ataupun orang-orang yang berprilaku dan berbudi luhur. 
4) Ukuran ilmu pengetahuan 
Ukuran ilmu pengetahuan sering dipakai oleh anggota-
anggota masyarakat yang menghargai ilmu pengetahuan. 
Seseorang yang paling menguasai ilmu pengetahuan akan 
menempati lapisan tinggi dalam sistem pelapisan sosial masyarakat 
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yang bersangkutan. Penguasaan ilmu pengetahuan ini biasanya 
terdapat dalam gelar-gelar akademik (kesarjanaan), atau profesi 
yang disandang oleh seseorang, misalnya dokter, insinyur, 
doktorandus, doktor ataupun gelar profesional seperti profesor. 
Namun sering timbul akibat-akibat negatif dari kondisi ini jika 
gelar-gelar yang disandang tersebut lebih dinilai tinggi daripada 
ilmu yang dikuasainya, sehingga banyak orang yang berusaha 
dengan cara-cara yang tidak benar untuk memperoleh gelar 
kesarjanaan, misalnya dengan membeli skripsi, menyuap, ijazah 
palsu dan seterusnya. 
b. Konsekuensi Stratifikasi Sosial 
Perbedaan tingkat pendidikan, kekayaan, status atau perbedaan 
kelas sosial tidak cuma mempengaruhi perbedaan dalam hal gaya 
hidup atau tindakan, tetapi juga menimbulkan sejumlah perbedaan 
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, seperti peluang hidup dan 
kesehatan, peluang bekerja dan berusaha, respons terhadap perubahan 
1)  Gaya hidup 
Gaya hidup (life style) yang ditampilkan antara kelas sosial 
satu dengan kelas sosial yang lain dalam banyak hal tidaklah sama, 
bahkan ada kecenderungan masing-masing kelas mencoba 
mengembangkan gaya hidup esklusif untuk membedakan dirinya 
dengan kelas sosial yang lain.  
2)  Perawatan rambut untuk menjaga kesehatan rambut 
Untuk memperoleh rambut yang indah, selain mengonsumsi 
makanan yang sehat, juga perlu adanya perawatan dari luar yang 
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memakan biaya yang tidak sedikit. Untuk golongan ekonomi 
rendah, terkadang mereka tidak memperhatikan upaya perawatan 
rambut yang justru membahayakan kesehatan rambutnya, demikian 
sebaliknya.  
3)   Respon terhadap perubahan 
Berbeda dengan orang-orang yang datang dari kelas sosial 
atas, orang-orang dari kelas sosial bawah merupakan kelompok 
yang paling terlambat menerapkan kecenderungan-kecenderungan 
baru, khususnya dalam hal cara mengambil keputusan. Memang, 
setiap kali terjadi perubahan, tentu membutuhkan proses adaptasi, 
dan bahkan respons yang tepat dari warga masyarakat. Orang-
orang dari kelas sosial bawah umumnya ragu-ragu untuk menerima 
pemikiran dan cara-cara baru serta curiga terhadap para pembaharu 
(pencipta hal-hal baru). 
c. Rebonding 
Kata rebonding ini sendiri berasal dari dua kata yakni re yang 
berarti membangun kembali dan bonding yang berarti ikatan. Dengan 
teknik rebonding, ikatan silang rambut, yang memegang peranan 
penting dalam pembentukan rambut, dipisahkan. Lalu setelah itu, 
ikatan silang dibangun kembali berpasang-pasangan untuk 
mendapatkan bentuk rambut yang lurus. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku adalah: 
1) Faktor Internal 
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a) Kepribadian 
Kepribadian adalah karakteristik kejiwaan di dalam diri 
manusia yang menentukan dan mencerminkan bagaimana 
respon seseorang terhadap lingkungannya.  
b) Sikap  
Sikap adalah kecenderungan berperilaku tetap 
berdasarkan suatu objek sesuai perasaan dan opini yang ada 
berasal dari evaluasi pengalaman tentang suatu obyek.  
c) Belajar  
Belajar adalah suatu proses di mana individu-individu 
menimba pengetahuan sehingga menyebabkan suatu perubahan 
tingkah laku yang permanen dan digunakan lagi untuk aktivitas 
pembelian di masa yang akan datang.  
d) Persepsi 
Persepsi adalah suatu proses bagaimana individu 
memilih rangsangan, mengorganisasi informasi tersebut. 
Rangsangan atau stimulus adalah segala macam masukan atau 
input kepada syarat-syarat tubuh manusia, organ-organ 
manusia yang menerima sensorik tersebut disebut panca indera, 
yaitu: mulut, telinga, kulit, mata, dan hidung.  
e) Motif  
Merupakan kekuatan penggerak dalam diri seseorang 
yang memaksanya untuk bertindak. Kekuatan penggerak itu 
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disebabkan adanya ketegangan sebagai hasil dari kebutuhan 
yang tidak terpenuhi.  
2) Faktor Eksternal 
a) Kebudayaan 
Kebudayaan adalah bentuk unik yang memberikan ciri 
khusus pada masyarakat dan membedakannya dengan 
kelompok lain. Kebudayaan sifatnya sangat luas dan kompleks, 
yang mencakup nilai, bahasa, pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan serta 
kebiasan-kebiasaan yang didapat oleh manusia.  
b) Kelas Sosial  
Kelas sosial menunjuk pada sebuah posisi dalam 
kemasyarakatan dan struktur ekonomi masyarakat.  
c) Kelompok Acuan 
Kelompok acuan atau referensi adalah seorang atau 
kelompok yang digunakan standar atau acuan baginya baik 
untuk gagasan, perasaan, dan bersikap yang umum, atau 
khusus. 
d) Keluarga 
Keluarga adalah dua orang atau lebih orang yang 
tinggal bersama-sama dengan ikatan darah (keturunan), ikatan 
perkawinan atau adopsi ilegal.  
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e) Gaya Hidup  
Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan 
dalam aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan 
dengan citra diri untuk merefleksikan status sosialnya 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Surakarta mengenai stratifikasi sosial 
mengenai perempuan usia produktif yang melakukan (sebagai pelaku) rebonding. 
Adapun pertimbangan-pertimbangan yang mendorong penulis melakukan 
penelitian ini adalah karena masyarakat kota Surakarta khususnya perempuan usia 
produktif yaitu antara 15 tahun s/d 60 tahun banyak yang melakukan rebonding. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini berupaya untuk memberikan gambaran mengenai 
stratifikasi sosal mengenai perempuan usia produktif yang melakukan 
(sebagai pelaku) rebonding. Oleh karena itu, penelitian ini berjenis 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan yang 
dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah “Penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati” (Moleong, 2002:3).  
Penelitian ini lebih difokuskan pada penelitian lapangan (field 
research) yang dimaksud untuk mengetahui permasalahan dan untuk 
mendapatkan informasi-informasi serta data yang ada di lokasi penelitian. 
Namun demikian, penelitian ini tidak mengesampingkan penelaahan 
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kepustakaan (library study), terutama sekali pada saat awal penyusunan 
landasan teori dan kerangka dasar pemikiran. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah kumpulan unsur-unsur survei yang memiliki 
spesifikasi tertentu (Slamet Y, 1991:2). Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasinya adalah perempuan pelaku rebonding rambut di 
kota Surakarta. 
b. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sasaran 
penelitian. Sampel harus dipandang perkiraan dari keseluruhan itu 
sendiri, tentang siapa dan berapa jumlah sampel sangat tergantung dari 
informasi yang diperlukan (Slamet Y. 1991:5). 
Dalam penelitian ini sampel yang diambil tidak mutlak 
jumlahnya, artinya sampel yang diambil disesuaikan dengan kebutuhan 
data selama di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, sampel bukan 
mewakili populasi, akan tetapi sampel berfungsi untuk menjaring 
sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber dan bangunannya. 
Dengan demikian, tujuannya bukanlah memusatkan diri pada adanya 
perbedaan-perbedaan nantinya dikembangkan ke dalam generalisasi. 
Tujuannya adalah merinci kekhususan yang ada ke dalam ramuan 
konteks yang unik. Maksud kedua dari sampling adalah untuk 
menggali informasi yang akan menjadi dasar rancangan dan teori yang 
muncul (Lincoln dan Guba, dalam Moleong, 1995:165). 
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c. Teknik pengambilan sampel 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik purposive sampling (sampling bertujuan). Purposive sampling 
adalah dimana peneliti cenderung memilih responden yang dianggap 
tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi nara sumber data yang mantap 
dan mengetahui masalahnya secara mendalam. Namun demikian 
responden yang dipilih dapat menunjukkan responden lain yang lebih 
tahu, maka pemilihan responden dapat berkembang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data (Sutopo, 
1992:22). Dengan karakteristik responden sebagai berikut: 
1. Perempuan yang melakukan rebonding rambut 
2. Perempuan yang melakukan rebonding rambut dalam kaitannya 
dengan stratifikasi sosial 
4. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
responden dengan melakukan wawancara dengan masyarakat yang 
melakukan rebonding rambut, pemilik salon maupun orang yang ahli 
dalam bidang kecantikkan untuk memperoleh informasi yang 
berhubungan langsung dengan penelitian. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung 
dari     perusahaan yaitu melalui studi pustaka, pencarian informasi lain 
dan pemahaman teoritis untuk memecahkan masalah yang timbul 
melalui buku–buku literatur maupun sumber–sumber lain. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan sumber data tersebut, maka teknik pengumpulan 
datanya sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. Dalam hal ini 
observasi dilakukan secara formal maupun informal untuk mengamati 
secara kualitatif berbagai kegiatan dan peristiwa yang terjadi.  
b. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang bersumber dari 
arsip/dokumen yang ada serta dari media massa yang pernah 
diterbitkan.  
c. Indepth Interview 
Indepth interview atau wawancara secara mendalam merupakan 
salah satu satu teknik pengumpulan data atau informasi dengan 
bertanya langsung kepada responden. Menurut Lexy J. Moleong, 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu wawancara (intervieweer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Proses wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan dengan membuat kerangka garis besar pokok-
pokok yang akan ditanyakan dalam proses wawancara tersebut 
(Moleong, 2002: 135). 
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6. Validitas Data 
Validitas data dimaksudkan sebagai pembuktian bahwa data yang 
diperoleh sesuai dengan kenyataan/ fakta. Untuk itu peneliti menggunakan 
cara trianggulasi data. Menurut Moleong, trianggulasi data merupakan 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data yang telah diperoleh. Hal ini bertujuan untuk mengecek 
(cross check) kebenaran data tersebut dengan cara membandingkannya 
dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber yang lain. Dengan kata 
lain akan dikontrol oleh data yang sama namun dengan sumber yang 
berbeda (Moleong, 2002: 178).  
Untuk menguji kevalidan/keabsahan data yang terkumpul peneliti 
menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Patton ada 4 macam triangulation   yaitu : 
a. Data Triangulation 
Dimana peneliti mengunakan beberapa sumber data untuk 
mengumpulkan data yang sama, misalnya melakukan pengumpulan 
data yang dibantu oleh teman. 
b. Investigator Triangulation 
Mengumpulkan data yang semacam dilakukan oleh beberapa 
orang peneliti. 
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c. Methodological triangulation 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode yang 
berbeda ataupun dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda. 
d. Theoritical Triangulation 
Melakukan penelitian tentang topik yang sama dan datanya 
dianalisis dengan   menggunakan   beberapa   perspektif   teoritis   
yang  berbeda.     
 (Sutopo, 2002:31) 
Adapun teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Data Triangulation dimana peneliti menggunakan beberapa sumber 
data untuk mengumpulkan data yang sama. Dengan demikian data yang 
satu akan dikontrol dengan data yang sama dengan sumber yang berbeda. 
7. Teknik Analisis Data 
Data yang telah diperoleh di lapangan selanjutnya akan dianalisa 
untuk mengetahui langkah-langkah apa yang akan diambil untuk 
memecahkan persoalan yang ada. Teknik analisa data yang digunakan 
dalam penelitian tersebut adalah model analisis interaktif (model saling 
terjalin). 
Dalam model analisis interaktif, tiga komponen yakni reduksi data, 
sajian data dan penarikan kesimpulan dilakukan berbentuk interaksi 
dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus. (Sutopo, 2002: 
96). Secara sistematis dapat digambarkan sebagai  berikut : 
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BAGAN 2 
MODEL ANALISIS INTERAKTIF  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Mattew B. Milles dan A.M. Hubberman yang dikutip oleh 
H.B. Sutopo (2002:96). 
 
 Keterangan : 
a. Pengumpulan data 
Mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan cara melakukan 
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
b. Reduksi data 
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan dan pengabstrakan dari informasi data kasar yang 
muncul di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama 
berlangsungnya proses penelitian. 
c. Sajian data 
Merupakan sekumpulan informasi yang tersusun untuk 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dengan melihat 
penyajian data, maka kita akan dapat mengerti dan memahami tentang 
apa yang sedang terjadi serta memungkinkan untuk mengerjakan 
Reduksi Data 
Pengumpulan Data 
Penarikan Kesimpulan / 
Verifikasi 
Sajian Data 
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sesuatu pada analisa ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian 
tersebut. 
d. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
Dari sajian data yang telah tersusun, selanjutnya peneliti dapat 
menarik suatu kesimpulan akhir. 
Ketiga alur kegiatan tersebut yaitu reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan aktifitasnya berbentuk interaksi dengan proses 
pengumpulan data yang menggunakan proses siklus. Peneliti bergerak di 
antara ketiga komponen tersebut.   
BAB II 
DESKRIPSI KOTA SURAKARTA 
 
A. Keadaan Geografi Kota Surakarta 
Kota Surakarta terletak antara 110° 45’ 15”dan 110°45’ 35” Bujur Timur 
dan antara 7°36’ dan 7°56’ Lintang Selatan. Kota Surakarta merupakan salah 
satu kota besar di Jawa Tengah yang menunjang kota-kota lainnya seperti 
Semarang maupun Yogyakarta. Wilayah Kota Surakarta atau lebih dikenal 
dengan “Kota Solo” merupakan dataran rendah dengan ketinggian ± 92 m dari 
permukaan laut, SOLO berbatasan di sebelah utara dengan Kabupaten 
Boyolali, sebelah timur dengan Kabupaten Karangnyar, sebelah selatan 
dengan Kabupaten Sukoharjo dan di sebelah Barat dengan Kabupaten 
Sukoharjo. Wilayah Kota Surakarta terbagi dalam 5 Kecamatan, 51 Kelurahan. 
Jumlah RW tercatat sebanyak 595 dan jumlah RT sebanyak 2.669. Dengan 
  
153
jumlah KK sebesar 134.811 KK, maka rata-rata jumlah KK setiap RT berkisar 
sebesar 50 KK setiap RT. 
Luas wilayah Kota Surakarta mencapai 44,06 km² yang terbagi dalam 5 
kecamatan, yaitu : Kecamatan Laweyan, Kecamatan Serengan, Kecamatan 
Pasar Kliwon, Kecamatan Jebres dan Kecamatan Banjarsari. Sebagian besar 
lahan dipakai sebagai tempat pemukiman sebesar 61,68%. Sedangkan untuk 
kegiatan ekonomi juga memakan tempat yang cukup besar juga yaitu berkisar 
antara 20% dari luas lahan yang ada. Suhu udara rata-rata di Kota Surakarta 
berkisar antara 24.7°C sampai dengan 27,9°C. Sedangkan kelembaban udara 
berkisar antara 64 persen sampai dengan 85 persen. Hari hujan terbanyak jatuh 
pada bulan Februari dengan jumlah hari hujan sebanyak 25. Sedangkan curah 
hujan terbanyak sebesar 699 mm jatuh pada bulan Oktober. Sementara itu rata-
rata curah hujan saat hari hujan terbesar  jatuh pada bulan Nopember sebesar 
33.1 mm per hari hujan. 
 
B. Sejarah Kota Surakarta 
Sejarah kelahiran Kota Solo (Surakarta) dimulai pada masa 
pemerintahan Pakubuwono II di Kraton Kartosuro. Pada masa itu terjadi 
pemberontakan Mas Garendi (Sunan Kuning) dibantu kerabat-kerabat kraton 
yang tidak setuju dengan sikap Pakubuwono II yang melakukan kerjasama 
dengan Belanda. Salah satu pendukung pemberontakan ini adalah Pangeran 
Sambernyowo (RM Said). Pakubuwono II yang terdesak kemudian mengungsi 
di Jawa Timur (Pacitan dan Ponorogo). Akhirnya dengan bantuan Belanda 
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pemberontakan berhasil dipadamkan. Setelah tahu Keraton Kartosuro telah 
hancur. Pakubuwono II mencari wilayah baru untuk pendirian kraton. 
Akhirnya pada tahun 1745, dengan berbagai pertimbangan fisik dan 
supranatural terpilihlah Desa Sala (sebuah desa di tepian Sungai Bengawan 
Solo). Sejak saat itulah Desa Sala berubah menjadi Surakarta Hadiningrat. 
Selanjutnya melalui perjanjian Kalicacing Salatiga tahun 1757, Kerajaan 
Kasunanan Surakarta terbagi manjadi dua, yaitu Kerajaan Kasunanan sendiri 
dan berdiri Kerajaan Mangkunegaran. 
Hari jadi Kota Surakarta adalah tanggal 16 Juni. Ini dikarenakan secara 
de facto tanggal 16 Juni 1946 terbentuk Pemerintah Daerah Kota Surakarta 
yang berhak mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri, sekaligus 
menghapus kekuasaan Kerajaan Kasunanan dan Mangkunegaraan. Secara 
yuridis Kota Surakarta terbentuk berdasarkan penetapan pemerintah tahun 
1946 Nomor 16/SD, yang diumumkan pada tanggal 15 Juli. Dengan 
pertimbangan faktor-faktor historis sebelumnya, tanggal 16 Juni 1946 
ditetapkan sebagai hari jadi Kota Surakarta. 
Kota Surakarta masuk dalam wilayah Propinsi Dati I Jawa Tengah, 
dari Semarang (Ibukota Propinsi Jawa Tengah) berjarak kurang lebih 100 km 
dan terletak ke arah selatan. Kota Surakarta memiliki luas wilayah 44,04 km2. 
Kota Surakarta atau lebih terkenal dengan sebutan Kota Solo atau Sala terletak 
pada suatu dataran rendah rata-rata 92 meter di atas permukaan laut (terendah 
80 meter, tertinggi 130 meter), kemiringan tanah antara 0-40%, Kodya 
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Surakarta terletak di tepi Sungai Bengawan Solo. Suhu udara di kota ini 
maksimum 32,50C dan minimum 21,90C. 
Sebagai daerah administrasi, Surakarta merupakan daerah kota yang 
terdiri dari lima Kecamatan dan 51 Kelurahan. Secara astronomis terletak 
diantara 7031’43’’ – 7035’38’’ Lintang Selatan. Batas-batas daerah Surakarta 
sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Boyolali. 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar. 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo  
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar. 
Jumlah penduduk Kota Surakarta kurang lebih 500 ribu, kepadatan 
penduduk tertinggi rata-rata 12.000 penduduk per km2 berada di kawasan kota 
sebelah selatan. Karena mobilitas masyarakat yang sangat tinggi terutama di 
siang hari. Maka penduduk Kota Surakarta dapat mencapai empat sampai lima 
kali lipat pada siang hari dibanding pada malam hari. 
Sebagai kawasan perkotaan Surakarta tumbuh menjadi kota hinterland, 
dimana sebagian besar warganya adalah warga komuter. Regionalisasi 
kawasan Surakarta yang lebih dikenal sebagai SUBOSUKOWONOSRATEN 
memiliki intensitas interaksi yang tinggi baik dalam arti fisik kawasan, 
kegiatan ekonomi, dan sosial budaya, dimana kota Surakarta sebagai titik 
centrumnya. Hal ini sudah merupakan bagian dari warisan historis sejak jaman 
kerajaan, kolonial hingga kemerdekaan. Kondisi ini selanjutnya membawa 
konsekuensi tingginya tingkat urbanisasi dan migrasi penduduk dari kawasan 
hinterland ke Kota Surakarta 
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C. Visi dan Misi Kota Surakarta 
1. VISI Kota Solo 
“Terwujudnya Kota Sala Sebagai Kota Budaya yang Bertumpu pada 
Potensi Perdagangan, Jasa, Pendidikan, Pariwisata, dan Olah Raga. 
2. MISI Kota Solo 
a. Revitalisasi kemitraan dan partisipasi seluruh komponen masyarakat 
dalam semua bidang pembangunan, serta perekatan kehidupan 
bermasyarakat dengan komitmen cinta kota yang berlandaskan pada 
nilai-nilai “Sala Kota Budaya“ 
b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan dalam penguasaan dan pendayagunaan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni guna mewujudkan inovasi dan integritas 
masyarakat madani yang berlandaskan Ketuhanan yang Maha Esa. 
c. Mengembangkan seluruh kekuatan ekonomi daerah sebagai pemacu 
tumbuh dan berkembangnya ekonomi rakyat yang berdaya saing tinggi, 
serta mendayagunakan potensi pariwisata dan teknologi terapan yang 
ramah lingkungan 
d. Membudayakan peran dan fungsi hukum, pelaksanaan Hak Asasi 
Manusia dan demokratisasi bagi seluruh elemen masyarakat utamanya 
bagi para penyelenggara pemerintahan. 
Strategi pendekatan pembangunan maupun pelayanan publik 
dan kerjasama antar daerah. Strategi pembangunan dilaksanakan 
dengan menggunakan pola pembangunan partisipatif. Dilakukan 
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dengan melalui forum musyawarah yang diselenggarakan sendiri oleh 
masyarakat. Jenis dan tahapan musyawarah untuk agenda 
pembangunan kota adalah Muskelbang (tingkat kalurahan), 
Muscambang (tingkat Kecamatan) dan Muskotbang (tingkat Kota). 
Strategi pelayanan publik termasuk perijinan menerapkan Pola 
Pelayanan Terpadu dengan mengkedepankan pelayanan yang cepat, 
tepat, murah, dan pasti. Sedang kerjasama antar daerah dilakukan 
dengan mensinergikan potensi-potensi kota/kabupaten di sekitar Kota 
Solo yaitu daerah Subosukowonosraten (Surakarta, Boyolali, 
Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, Klaten). 
 
D. Aspek Kependudukan 
Berdasarkan hasil Estimasi Survei Penduduk Antar Sensus (2005) 
tahun 2008 Penduduk kota Surakarta mencapai 522.935 jiwa dengan rasio 
jenis kelamin sebesar 89.68; yang artinya bahwa pada setiap 100 penduduk 
perempuan terdapat sebanyak 89 peduduk laki-laki.  Tingkat kepadatan 
penduduk kota Surakarta pada tahun 2008 mencapai 12.849 jiwa/km2. Tahun 
2008 tingkat kepadatan penduduk tertinggi terdapat di Kecamatan  Serengan 
yang mencapai angka 19.899. Dengan tingkat kepadatan yang tinggi akan 
berdampak pada masalah-masalah sosial seperti perumahan, kesehatan dan 
juga tingkat kriminalitas. 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk Kota Surakarta Menurut Kelompok Umur  
dan Jenis Kelamin  
 
Tahun  Jenis Kelamin  Jumlah Total 
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Laki-laki Perempuan 
0 – 4 
5 – 0 
10 – 14 
15 – 19 
20 – 24 
25 – 29 
30 – 34 
35 – 39 
40 – 44 
45 – 49 
50 – 54 
55 – 49 
60 – 64 
65 + 
17.542 
21.098 
16.592 
20.861 
27.968 
24.656 
19.676 
19.439 
18.493 
13.513 
13.511 
11.852 
9.008 
13.037 
17.781 
18.726 
18.725 
22.277 
29.865 
24.420 
21.810 
20.388 
20.150 
21.572 
17.305 
13.275 
8.535 
208.58 
35.323 
39.825 
35.317 
43.138 
57.833 
49.076 
41.487 
39.826 
38.642 
35.086 
30.815 
25.127 
17.543 
33.896 
Jumlah 247.246 275.687 522.934 
     Sumber: Kota Surakarta Dalam Angka 2009 
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Tingkat kepadatan penduduk Kota Surakarta, sex ratio per kecamatan 
dan jumlah penduduk menurut mata pencaharian, seperti pada grafik berikut.  
 
 
Gambar 1 Grafik Kepadatan Penduduk dan Sek Ratio Kota Surakarta 
 
 
Gambar 2 Grafik Proyeksi Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
kota Surakarta hingga tahun 2018. 
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Gambar 3 Grafik Proyeksi Jumlah Penduduk kota Surakarta  
hingga tahun 2018. 
 
Kota Surakarta sebagai pusat aktivitas perekonomian, jasa dan 
pendidikan menyebabkan Kota Surakarta seperti magnet pusat pergerakan 
aktivitas masyarakat Surakarta dan sekitarnya, sehingga mengakibatkan 
jumlah penduduk di Kota Surakarta sangat berbeda sekali antara siang hari 
dan malam hari, dimana diperkirakan jumlah penduduk kota Surakarta pada 
siang hari dapat mencapai dua kali lipat dari jumlah penduduk pada malam 
hari 
 
E. Aspek Ketenagakerjaan 
Jumlah penduduk bekerja di kota Surakarta pada tahun 2008 mencapai 
251.101, atau sebesar 48,01% dari seluruh penduduk kota Surakarta. 
Penduduk wanita yang bekerja mencapai angka sebesar 43,99% dari penduduk 
yang bekerja. Ini menunjukkan bahwa peran perempuan di kota Surakarta 
cukup tinggi dalam peningkatan kesejahteraan keluarga. 
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Tabel 2 
Jumlah Penduduk Kota Surakarta Menurut 
Jenis Kelamin Tahun 1995 – 2008 
 
Jumlah Rasio Jenis Kelamin
Tahun Total Sex Ratio
Year
Laki-laki Perempuan
Male Female
(1) (2) (3) (4) (5)
1995 249.084 267.510 516.594 93,11
2000 238.158 252.056 490.214 94,49
2003 242.591 254.643 497.234 95,27
2004 249.278 261.433 510.711 95,35
2005 250.868 283.672 534.540 88,44
2006 254.259 258.639 512.898 98,31
2007 246.132 269.240 515.372 91,42
2008 247.245 275.690 522.935 89,68
Jenis Kelamin
Sex
 
 Sumber: Kota Surakarta Dalam Angka 2009 
 
 
F. Aspek Sosial 
1. Pendidikan & Kebudayaan 
Pendidikan merupakan salah satu sarana dalam meningkatkan 
sumber daya manusia. Ketersediaan fasilitas pendidikan baik sarana dan 
prasarana akan sangat menunjang dalam meningkatkan pendidikan. 
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Tabel 4 
Banyaknya Sekolah, Guru, Ruang Kelas Serta Murid TK 
Menurut Kecamatan di Kota Surakarta tahun 2008 
 
Kecamatan
District
Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah
Goverment Private Total Goverment Private Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Laweyan 0 57 57 0 259 259
Serengan 0 31 31 0 110 110
Pasar kliwon 0 45 42 0 207 207
Jebres 1 75 76 6 218 224
Banjarsari 1 81 82 12 371 383
J u m l a h 2 289 288 18 1165 1183
2007 2 290 292 229 1.334 1.563
2005/2006 1 282 284 157 1.017 1.174
Sekolah Tk Guru
Schools Teachers
 
 
Kecamatan Ruang kelas
District Classrooms Laki-laki Perempuan Jumlah
Male Female Total
(1) (8) (9) (10) (11)
laweyan 176 1.593 1.645 3.414
Serengan 70 774 813 1.657
Pasar Kliwon 113 1.230 1.178 2.521
Jebres 145 1.641 1.151 2.937
Banjarsari 188 2.467 2.444 5.099
Total 7.714 7.241 15.639
Murid/ anak
 
 Sumber: Kota Surakarta Dalam Angka 2009 
Tabel 4 
Banyaknya Sekolah, Guru, Ruang Kelas Serta Murid SD 
Menurut Kecamatan di Kota Surakarta tahun 2008 
 
Kecamatan
District
 
Sumber: Kota Surakarta Dalam Angka 2009 
  
163
Tabel 5 
Banyaknya Sekolah, Ruang Kelas, Kelas dan Guru SLTP  
Menurut  Kecamatan di Kota Surakarta tahun 2008 
 
Kecamatan Sekolah Ruang Kelas Kelas Guru
District Schools Classrooms Class Teachers
(1) (2) (3) (4) (5)
Laweyan 18 264 243 609
Serengan 10 110 103 301
Pasar kliwon 9 132 126 308
Jebres 17 198 186 524
Banjarsari 17 308 287 739
J u m l a h 71 1.012 945 2.481
2006/2007 87 1.102 1.048 2.655
2005/2006 71 977 924 2.247  
 Sumber: Kota Surakarta Dalam Angka 2009 
 
2. Kesehatan 
Jumlah sarana kesehatan di Kota Surakarta pada tahun 2008 tidak 
mengalami perubahan, hanya ada sedikit peningkatan terhadap jumlah 
tenaga kesehatan yang ada seperti : dokter, dokter gigi, dan tenaga 
kesehatan lainnya. 
Tabel 6 
Banyaknya Tenaga Kesehatan di Kota Surakarta  
tahun 2008 
 
  
164
Jenis Tenaga Kesehatan Unit Kerja Negeri
Unit Kerja 
Swasta
Type of healthy workers
Government 
workers Private Workers
(1) (2) (3)
1.        Dokter Umum / Doctors 195 74
2.        Dokter Spesialis 236 128
3.        Dokter Gigi / Dentist 49 14
4.        Perawat / Nurses 911 1084
5.        Bidan 153 85
6.        Tenaga farmasi 245 91
7.        Tenaga sanitarian 36 4
8.     Kesehatan Masyarakat 43 5
9.     Tenaga Gizi 55 12
10.     Tenaga keteknisian medik 149 133
 
     Sumber: Kota Surakarta Dalam Angka 2009 
Tabel 7 
Banyaknya Fasilitas Kesehatan di Kota Surakarta 
Tahun 2007-2008 
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Jenis Fasilitas Kesehatan
Kind of Health Facilities
(1) (2) (3)
1.        Rumah Sakit 15 15
2.        Puskesmas :
         Puskesmas DTP 0 3
         Puskesmas TTP 15 12
         Puskesmas Pembantu 26 26
         Puskesmas Keliling
         Roda 4 15 15
         Perairan 0 0
3.        Sarana Pelayanan Farmasi :
         Gudang Farmasi 1 1
         Apotik 124 134
         Toko Obat 22 24
4.        APBD Kota Surakarta 660.231.978.050 854.690.595.842
5.        Anggaran Kesehatan bersumber
         APBD Kota Surakarta 32.005.953.950 53.496.172.305
         APBD Prop. Jateng 48.539.000 227.469.610
         APBN 4.922.359.225 5.507.222.330
6.        Tenaga Kesehatan:
         Dokter Spesialis 295 364
         Dokter Umum 250 269
         Dokter Gigi 57 63
         Perawat 1.971 1.995
         Bidan 276 238
         Tenaga farmasi 345 336
         Sanitarian 41 40
         Kesehatan masyarakat 45 48
         Tenaga Gizi 65 61
         Tenaga Keteknisan lainnya 302 282
2007 2008
 
        Sumber: Kota Surakarta Dalam Angka 2009 
 
G. Perekonomian Kota Surakarta 
Sejak akhir abad 19, Kota Surakarta dan sekitarnya tumbuh menjadi 
daerah produsen, khususnya sandang. Pertumbuhan dan perkembangan 
industri sandang ini tidak terlepas dari meningkatnya permintaan sandang, 
terutama kain batik. Sampai saat ini Kota Solo masih menjadi salah satu kota 
produsen atau industri, tidak saja barang tekstil saja tetapi juga berbagai jenis 
produk dengan skala usaha yang terdiri dari usaha kecil, menengah dan besar. 
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Bahkan sekarang lokasi industri tidak hanya berkembang di dalam Kota Solo 
tetapi juga telah berkembang di daerah-daerah penyangga di seputar Kota 
Solo. 
Perusahaan tekstil/sandang terbesar seperti PT Batik Keris/PT Danliris 
dan PT Sritex telah mengembangkan lokasi industrinya ke daerah Sukoharjo. 
Selain PT Danar Hadi yang masih ada di dalam kota, PT Kusuma Hadi 
mengambil tempat industri di daerah Karanganyar. PT Konimex industri 
farmasi terkemuka di Indonesia lokasi industrinya juga di daerah Sukoharjo 
yang berdekatan dengan Kota Solo. Di Boyolali selain terkenal dengan 
produksi susu segar dari sapi perahnya, di kota ini juga terdapat beberapa 
industri tekstil besar. Sementara itu industri jamu-jamu tradisonal misal Air 
Mancur terdapat di Wonogiri. 
Struktur ekonomi Kota Surakarta tidak hanya bertumpu kepada 
industri dan perdagangan tekstil yang berpusat di Pasar Klewer (pasar kain 
terbesar di Indonesia). Selain itu saat ini Kota Surakarta terdapat pula banyak 
pasar-pasar modern berdiri ditengah-tengah keberadaan pasar-pasar 
tradisional. Pasar tradisional Kota Solo seperti Pasar Gede, Pasar Legi, Pasar 
Triwindu, dan Pasar Kembang sudah sejak lama telah menjadi jantung 
perekonomian Kota Solo. Tetapi saat ini keberadaannya harus rela bersaing 
dengan pasar-pasar modern seperti Solo Grand Mall (SGM), Singosaren Mall, 
D’Laweyan Mall, Ciputra Sun Plaza, Beteng Trade Center, dan Pusat Grosir 
Solo (PGS). Keberadaan beragam pasar modern di Kota Solo tersebut juga 
menjadi lahan pemasukan finansial yang besar tentunya bagi Kota Solo. 
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Selain sektor perdagangan keberadaan berbagai tempat wisata di Kota 
Solo maupun di daerah seputar Kota Solo telah memunculkan banyaknya 
sarana akomodasi wisata seperti hotel-hotel berbintang dan restoran. 
Penduduk Kota Solo terutama kaum mudanya yang telah mengadopsi 
kehidupan modern juga berperan besar memunculkan tempat-tempat rekreasi 
modern seperti kafe, pub, diskotik, dan bar. 
Sejak terjadinya krisis ekonomi tahun 1997-1998 kondisi ekonomi 
kota Surakarta berangsur-angsur meningkat meskipun belum sebaik sebelum 
krisis. Hal ini ditandai dengan laju pertumbuhan PDRB tahun 1999 sebesar 
1,44% dari tahun sebelumnya sebesar -13,93% kemudian melonjak menjadi 
4,15% pada tahun 2000 dan pertumbuhan secara signifikan kembali terjadi 
pada tahun 2002 dan 2003, masing-masing sebesar 5,32% dan 6,46%. 
Sedangkan pada tahun 2005, 2006 dan 2007 pertumbuhan kembali naik 
walaupun belum secara signifikan. Pertumbuhan PDRB Kota Surakarta seperti 
terlihat pada Gambar 5.  
Dilihat dari kontribusi sektoral terhadap PDRB total, ternyata 
pertumbuhan ekonomi kota Surakarta selama tahun 2007 didominasi oleh 
sektor bangunan, perdagangan, transportasi, dan jasa. 
 
Gambar 4. Grafik pertumbuhan PDRB Kota Surakarta  
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Tabel 3 
Jumlah Salon di Kota Surakarta 
Tahun 2008 
 
No Wilayah Kecamatan Jumlah Salon 
1. Kecamatan Laweyan  30 Salon 
2. Kecamatan Serengan  27 Salon 
3. Kecamatan Pasar Kliwon 35 Salon 
4. Kecamatan Jebres 19 Salon 
5. Kecamatan Banjarsari  33 Salon 
 Jumlah  144 Salon 
Sumber: Kota Surakarta Dalam Angka 2009 
 
 
BAB III 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
Rambut adalah mahkota bagi wanita, rambut yang rapi dan indah  juga 
mencerminkan kepribadian secara keseluruhan, namun untuk memperoleh rambut 
yang indah, harus diperhatikan juga faktor kesehatan. Membuat rambut indah 
namun tidak sehat justru dapat mengakibatkan kerusakan rambut. 
Fenomena yang terjadi pada masyarakat, khususnya perempuan banyak 
yang melakukan rebonding rambut untuk memperoleh rambut yang rapi dan 
indah. Rebonding merupakan cara paling mudah dan cepat untuk memperoleh 
rambut yang lurus dan nampak indah berkilau. Namun, di balik itu, ternyata 
rebonding tak dapat bertahan lama. Bahkan, kalau perempuan tidak melakukan 
perawatan secara teratur dengan baik, dapat dipastikan rambut yang sudah 
mengalami pelurusan akan mudah rusak. Banyak perempuan yang bertanya-tanya 
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seperti apa dan bagaimana cara perawatan rambut yang pernah mengalami 
pelurusan agar mampu bertahan lama dan selalu tampil sehat dan indah. Untuk 
itu, ada cara mudah untuk merawat rambut yang pernah direbonding atau pernah 
melakukan pelurusan. Untuk mempertahankan hasil rebonding, sebaiknya 
menggunakan sampo perawatan khusus yang disarankan sesuai dengan kondisi 
rambut dan juga penggunaan conditioner untuk menjaga kelembaban rambut agar 
rebonding tidak cepat rusak.  
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden perlu untuk diketahui agar peneliti mudah 
untuk mengklasifikasikan responden yang ada. Dalam penelitian ini 
peneliti mengambil responden dari perempuan usia produktif melakukan 
rebonding rambut di Kota Surakarta dengan usia berkisar antara 16 tahun 
s/d 60 tahun. Masing-masing responden rata-rata adalah pelajar, 
mahasiswa dan ibu rumah tengga. Sedangkan tujuan dari penulis dengan 
mengambil responden dari berbagai usia tersebut adalah untuk mengetahui 
perbedaan pendapat mengenai masalah yang sedang diteliti dari berbagai 
lapisan saja. Karena dalam penelitian ini masalah yang hendak diteliti 
adalah mengenai stratifikasi sosial bagi perempuan usia produktif yang 
melakukan rebonding rambut, maka peneliti mengambil data penelitian 
melalui kegiatan wawancara. 
76 
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Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan 
tingkat ekonomi, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan yaitu : 
a. Ismiyati 
Merupakan responden pertama yang penulis temui dan mewakili 
tingkat ekonomi atas dengan penghasilan mencapai Rp. 3.750.000,- 
perbulan. Beliau adalah pensiunan PT. Telkom Surakarta. Ibu dua anak 
ini berusia 49 tahun, bertempat tinggal di Jl. Dlingo, Kampung Griyan 
RT 05/10 Pajang, Laweyan Surakarta. Pendidikan terakhir S1 
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Untuk menjaga 
penampilannya, selain melakukan perawatan tubuh, beliau juga 
senantiasa menjaga kesehatan dan perawatan rambut dengan 
melakukan rebonding setiap tahunnya. Beliau melakukan rebonding 
pertama kalinya pada tahun 2001.  
b. Zubaidah 
Untuk tingkat ekonomi menengah, responden penulis Ibu Zubaidah 
adalah seorang pengajar atau guru di sebuah Sekolah Dasar, dengan 
perolehan gaji mencapai Rp. 1.950.000,-. Beliau lulusan S1 Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Slamet Riyadi. Demi 
menjaga penampilannya sebagai seorang guru, Ibu satu anak ini 
senantiasa melakukan rebonding di salah satu salon langganannya 
setiap delapan bulan sekali.  
c. Rasya  
Rasya berusia 35 tahun, ia memiliki usaha kelontong di rumahnya, 
dengan penghasilan kira-kira Rp. 1.500.000,- Pendidikan terakhir yang 
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ditempuh Rasya adalah SMP. Beliau berdomisili di Sondakan, 
Laweyan Surakarta. Ibu Rasya mewakili responden untuk golongan 
ekonomi bawah. Terkait dengan perawatan dan kesehatan rambutnya, 
melakukan rebonding setiap dua tahun sekali. 
d. Anna Salisa 
Penampilan adalah hal yang utama bagi mahasiswi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik UNS Jurusan Sosiologi yang satu ini. Anna 
Salisa bertempat tinggal di Totosari RT 02/XIV Pajang, Laweyan 
Surakarta. Penggunaan rebonding sebagai salah satu upaya menjaga 
kesehatan dan perawatan rambut dilakukan oleh Anna semasa masih 
SMA. Selain sebagai mahasiswa, Anna juga mempunyai pekerjaan 
tetap di Yogyakarta dengan perolehan gaji mencapai Rp. 1.200.000,- 
perbulan. 
e. Rimbi Graficia Disainiar 
Mahasiswi yang satu ini kurang menjaga kesehatan dan perawatan 
rambutnya di salon. Ia lebih berkonsentrasi kepada berbagai materi 
kuliah yang dihadapinya. Rimbi bertempat tinggal di Perum 
Sanggrahan Indah I No. 1 Blok A Makamhaji Surakarta. Setiap 
bulannya Rimbi mendapatkan uang saku sebesar Rp. 9.000.000,- 
f. Mia Oktaviana Palinjaya 
Mia Oktaviana Palinjaya adalah pelajar SMA Batik II Surakarta. 
bertempat tinggal di Kapung Griyan RT 05/10 Pajang. Selain untuk 
perawatan dan kesehatan rambut, Mia Oktaviana Palinjaya melakukan 
rebonding disebabkan karena rambutnya yang keriting. Untuk 
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perawatan rambut yang dilakukannya, Mia mengandalkan uang saku 
yang diperoleh dari orang tuanya sebesar Rp. 10.000,- setiap harinya. 
g. Sri Hastuti, SE 
Sri Hastuti, SE adalah Pegawai Negeri Sipil di Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan Negara (KKPN) Kota Surakarta dengan penghasilan 
Rp. 2.100.000 setiap bulannya. Pendidikan terakhirnya adalah S1 
Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. Beliau berdomisili di 
Perum Sanggrahan Indah I No. 1 Blok A Makamhaji Surakarta. Sri 
Hastuti, SE berusia 49 tahun dan mempunyai tujuh anak. Meski 
disibukkan dengan pekerjaan dan mengurus anak, beliau masih 
menyempatkan diri untuk melakukan perawatan rambut berupa 
rebonding di salon langganannya. 
h. Henny Anggraheny 
Henny Anggraheny  adalah karyawan Harian Umum Solo Pos dengan 
penghasilan Rp. 1.750.000,- setiap bulannya. Gadis berusia 24 tahun 
ini berpendidikan terakhir DIII Komunikasi FISIP UNS Surakarta. 
Henny Anggraheny bertempat tinggal di Mangkuyudan RT 01/II 
Ngabeyan Kartasura. Sebagai pekerja kantoran, Henny Anggraheny 
senantiasa menjaga penampilannya, yang salah satunya dengan 
melakukan rebonding yang dilakukannya setahun sekali. 
i. Martha Astri Kristiani 
Martha Astri Kristiani adalah karyawan sebuah toko sepatu di daerah 
Coyudan, Pasarkliwon Surakarta, dengan penghasilan perbulannya 
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mencapai Rp. 800.000,-. Pendidikan terakhir yang ditempuh gadis 
berusia 23 tahun ini adalah SMA. Meski gaji yang diterima kurang 
bisa memenuhi kebutuhannya sehari-hari, namun untuk penampilan, 
Martha Astri Kristiani senantiasa menjaganya dengan baik. Salah satu 
upaya yang dilakukan oleh gadis manis ini adalah perawatan rambut 
dengan melakukan rebonding tiap delapan bulan.  
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Tabel 1 
Karakteristik Responden 
 
No Nama Usia Pendidikan Pekerjaan Status Rebonding 
1 Ismiyati 49 th S1 Pens.Telkom Aktif 
2 Zubaidah  45 th S1 Guru SD  Aktif 
3 Rasya  34 th  SMA  Kelontong  Aktif 
4 Anna Salisa  24 th  Mahasiswi Mahasiswi  Aktif 
5 Rimbi G.D. 20 th  Mahasiswi Mahasiswi  Aktif 
6 Mia Oktaviana P. 17 th SMA  Pelajar  Aktif 
7 Sri Hastuti, SE  49 th  S1 PNS  Aktif 
8 Henny A.  24 th  DIII Swasta  Aktif 
9 Martha Astri Kristiani 23 th  SMA  Pramuniaga  Aktif 
Sumber : Data primer, diolah April 2010 
 
Dari matriks karakteristik responden di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tingkat perekonomian dan pendidikan memiliki 
pengaruh yang besar terhadap perempuan pelaku rebonding.  
2. Karakteristik Informan  
a. Tingkat Salon  
1) Executive 
a) Prisca Bridal dan Skin Clinik  
Harga yang ditetapkan Prisca Bridal dan Skin Clinik untuk 
pelayanan rebonding mencapai kisaran antara Rp. 300.000,- s/d 
Rp. 600.000,-  
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b) Sandy Salon  
Sandy Salon menetapkan harga untuk rebonding Rp. 300.000,- 
s/d Rp. 500.000,- 
2) Menengah 
a) Anna Salon 
Harga yang ditetapkan Anna Salon untuk rebonding yaitu 
berkisar antara Rp. 200.000,- s/d Rp. 300.000,- 
b) Johny Salon  
Untuk pelayanan rebonding, harga yang ditetapkan oleh Johny 
Salon sama dengan Anna Salon, yaitu Rp. 200.000,- s/d Rp. 
300.000,- 
3) Bawah 
a) Leka Salon 
Penetapan harga untuk layanan rebonding, Leka Salon 
menetapkan harga dengan kisaran Rp. 65.000,- s/d 150.000,- 
b) Dhita Salon  
Pelayanan rebonding di Dhita Salon menetapkan harga dengan 
kisaran Rp. 65.000,- s/d 150.000,- 
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Tabel 2 
Karakteristik Informan  
 
No Nama Salon  Pemilik  Tarif Rebonding  
1 Prisca Bridal and Skin Clinic Prisca Rp. 300.000 s/d Rp. 600.000 
2 Sandy Salon  Sandy  Rp. 300.000 s/d Rp. 500.000 
3 Anna Salon  Anna  Rp. 200.000 s/d Rp. 300.000 
4 Johny Salon  Johny Rp. 200.000 s/d Rp. 300.000 
5 Leka Salon  Hero Gunawan Rp. 65.000 s/d Rp. 150.000 
6 Dhita Salon  Dhita Maharani Rp. 65.000 s/d Rp. 150.000 
Sumber : Data primer, diolah April 2010 
 
3. Faktor-faktor Penyebab Perempuan Melakukan Rebonding Rambut 
a. Hal-hal yang memotivasi atau mendorong melakukan rebonding 
rambut. 
Berkaitan dengan hal yang memotivasi atau mendorong 
perempuan melakukan rebonding rambut menurut responden yang 
bernama Ismiyati (49 tahun) Pensiunan PT. Telkom Surakarta, 
mengatakan sebagai berikut:  
”Saya melakukan rebonding rambut ini dikarenakan rambut 
saya kriting, sehingga susah untuk menbaturnya. Dengan 
melakukan rebonding rambut saya berharap rambut saya 
mudah ditata dan tampak lebih indah”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sementara Zubaidah (45 tahun), seorang pengajar atau guru di 
SDN Makamhaji, beliau mengatakan bahwa alasan melakukan 
rebonding rambut yaitu:  
”Saya melakukan rebonding rambut dengan alasan agar 
rambut saya menjadi indah, bagus dan bertambah menjadi 
lurus”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
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Menurut Rasya (34 tahun), pedagang kelontong kecil-kecilan di 
rumah ini mengatakan bahwa alasan melakukan rebonding rambut 
yaitu:  
”Menjaga kesehatan dan keindahan rambut adalah alasan 
utama saya melakukan rebonding, namun mengingat kondisi 
keuangan yang tidak memadai, saya hanya melakukan 
rebonding tiap dua tahun sekali.”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Anna Salisa (24 tahun), seorang mahasiswi, ia mengatakan 
bahwa :  
”Hal yang memotivasi atau mendorong saya melakukan 
rebonding rambut adalah mengikuti tren saat ini, di samping 
itu dengan rebonding rambut saya menjadi lurus, dulu rambut 
saya ikal, sehingga saya kurang percaya diri”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Rimbi Grafisiar Disainiar (20 
tahun), mahasiswi Komunikasi UNISRI Surakarta, yang mengatakan 
bahwa:  
”Saya melakukan rebonding rambut agar rambut saya terlihat 
lebih menarik dan cantik, di samping itu teman-teman saya 
juga banyak yang melakukan rebonding dan terlihat sangat 
cantik sehingga saya juga tertarik untuk melakukan rebonding 
rambut”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010)  
 
Sementara itu Mia Oktaviana Palinjaya (17 tahun) pelajar SMA 
Batik II Surakarta, mengatakan bahwa  
”Saya termotivasi untuk melakukan rebonding rambut supaya 
saya kelihatan lebih menarik serta terlihat cantik dan anggun, 
di samping itu dengan rebonding rambut penampilan saya 
lebih menarik”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
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Sri Hastuti, SE., (49 tahun) PNS KPPN Kota Surakarta, beliau 
mengatakan bahwa :  
”Tujuan saya melakukan rebonding rambut agar saya ingin 
merubah penampilan saya agar kelihatan anggun dan cantik, 
di samping itu rambut bagi saya adalah mahkota dari tubuh, 
sehingga apabila rambut saya kelihatan dirawat dengan baik 
dan direbonding maka penampilan saya akan terlihat cantik”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Menurut Henny Anggraheni (24 tahun) salah satu karyawati 
Surakarta pos, mengatakan bahwa : 
”Saya termotivasi melakukan rebonding rambut supaya saya 
kelihatan anggun dan cantik, sebetulnya rambut saya sudah 
lurus, namun saya kurang percaya diri, sehingga saya perlu 
melakukan rebonding dan perawatan agar terlihat lebih cantik 
lagi” (Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Sedangkan menurut Martha Astri Kristiani (23 tahun) yang 
merupakan responden terakhir, pramuniaga salah satu toko di Coyudan 
ini mengatakan bahwa: 
”Penampilan adalah hal yang utama bagi saya, meski kondisi 
keuangan saya senantiasa pas-pasan. Apalagi menurut saya, 
rambut adalah bagian terpenting dari seorang wanita. Untuk 
itu saya menjaganya dengan melakukan rebonding setiap 
delapan bulan sekali.” (Hasil wawancara tanggal 30 April 
2010). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden pelaku 
rebonding rambut dapat peneliti simpulkan bahwa hal-hal yang 
memotivasi untuk melakukan rebonding rambut adalah agar rambut 
menjadi lurus serta terlihat cantik dan anggun. Di samping itu pelaku 
rebonding rambut agar lebih percaya diri ketika bersosialisasi dan 
bergaul dengan teman-temannya. 
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Tabel 3 
Hal-hal yang memotivasi Perempuan Melakukan Rebonding Rambut 
 
No Nama Usia Faktor Rebonding 
1 Ismiyati 49 th Rebonding rambut dilakukan dikarenakan 
rambut kriting, sehingga susah untuk 
mengaturnya.  
2 Zubaidah  45 th Rebonding dilakukan agar rambut 
menjadi indah, bagus dan bertambah 
menjadi lurus” 
3 Rasya  34 th  Menjaga kesehatan dan keindahan rambut  
4 Anna Salisa  24 th  memotivasi melakukan rebonding rambut 
adalah mengikuti tren saat ini, di samping 
itu dengan rebonding rambut menjadi 
lurus. 
5 Rimbi G.D. 20 th  Melakukan rebonding rambut agar rambut 
terlihat lebih menarik dan cantik, serta 
terpengaruh oleh banyak teman-temannya 
yang melakukan rebonding rambut dan 
terlihat sangat cantik  
6 Mia 
Oktaviana P. 
17 th motivasi melakukan rebonding rambut 
supaya kelihatan lebih menarik serta 
terlihat cantik dan anggun, di samping itu 
dengan rebonding rambut penampilan 
lebih menarik” 
7 Sri Hastuti, 
SE  
49 th  Ingin merubah penampilan agar kelihatan 
anggun dan cantik, di samping itu rambut 
bagi saya adalah mahkota dari tubuh, 
sehingga apabila rambut saya kelihatan 
dirawat dengan baik dan direbonding 
maka penampilan akan terlihat cantik 
8 Henny A.  24 th  Motivasi melakukan rebonding rambut 
supaya kelihatan anggun dan cantik. 
9 Martha Astri 
Kristiani 
23 th  Rambut adalah bagian terpenting dari 
seorang wanita dan harus menjaganya. 
Sumber : Data primer, diolah April 2010 
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b. Tren rambut dalam majalah wanita membuat tertarik untuk 
mengikutinya. 
Hasil wawancara mengenai apakah tren rambut dalam majalah 
wanita merupakan faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 
rebonding rambut, adalah sebagai berikut: 
Menurut Ismiyati (49 tahun) Pensiunan PT. Telkom Surakarta, 
mengatakan bahwa  
”Tren rambut dalam majalah wanita memang sangat 
berpengaruh kepada sebagian besar perempuan pelaku 
rebonding rambut, hal tersebut dikarenakan majalah wanita 
yang saya baca sering menampilkan tren rambut yang saat ini 
baru digemari oleh para wanita” 
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sementara Zubaidah (45 tahun), seorang pengajar atau guru di 
SDN Makamhaji, mengatakan bahwa:  
”Menurut saya gaya rambut dalam majalah wanita merupakan 
faktor pendorong maraknya orang melakukan rebonding 
rambut, sebab sebagian wanita dalam berpenampilan biasanya 
sering mengikuti tren dan gaya yang dimuat dalam majalah 
wanita”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sedangkan menurut Rasya (34 tahun), pemilik kelontong, 
menyatakan bahwa :  
”Terkait trend gaya rambut yang terdapat dalam majalah 
mode, memang berpengaruh terhadap keinginan untuk 
memperindah penampilan seorang wanita. Namun rebonding 
yang saya lakukan, karena terpengaruh oleh kondisi 
lingkungan dimana banyak diantara mereka yang melakukan 
rebonding dan terlihat lebih cantik dan rapi” 
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
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Sedang Anna Salisa (24 tahun), seorang mahasiswi.mengatakan 
bahwa :  
”Menurut saya ada benarnya kalau tren gaya rambut dalam 
majalah wanita merupakan faktor yang mempengaruhi 
seseorang mengubah penampilannya, seperti melakukan 
rebonding rambut, sebab kebanyakan wanita dalam 
berpenampilan selain menuru gaya para model dalam majalah 
wanita juga meniru penampilan orang-orang di sekelilingnya” 
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Hal senada juga disampaikan Rimbi Grafisiar Disainiar (20 
tahun), mahasiswi Komunikasi UNISRI Surakarta, mengatakan bahwa:  
”Majalah wanita merupakan unsur yang tidak dapat 
dilepaskan dari kehidupan wanita, dengan demikian apa yang 
disajikan atau ditampilkan dalam majalah wanita terutama 
gaya rambut masa kini merupakan faktor yang mendorong 
seseorang untuk berperilaku meniru gaya rambut dalam 
majalah wanita”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010)  
 
Menurut Mia Oktaviana Palinjaya (17 tahun) pelajar SMA 
Batik II Surakarta, menyatakan bahwa : 
”Tren rambut dalam majalah wanita menurut saya sangat 
berdampak terhadap perilaku seseorang melakukan rebonding 
rambut, sebab dalam majalah wanita tersebut biasanya 
menampilkan gaya rambut para artis maupun model sehingga 
para pembaca sangat tertarik untuk meniru gaya rambut para 
artis atau model tersebut”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Sri Hastuti, SE., (49 tahun) PNS KPPN Kota Surakarta, 
menuturkan bahwa :  
”Menurut saya cukup berpengaruh, sebab dalam lingkungan 
pergaulan saya banyak sekali remaja putri yang sering 
membaca majalah wanita, sehingga mereka sering terinspirasi 
untuk melakukan sesuatu sesuai dengan hal-hal yang 
ditampilkan dalam majalah wanita”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
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Menurut Henny Anggraheni (24 tahun) salah satu karyawati 
Surakarta pos, mengatakan bahwa  
”Menurut saya gaya rambut dalam majalah wanita sangat 
mempengaruhi perlaku seseorang melakukan rebonding 
rambut, misalnya saja saya melakukan rebonding rambut 
setelah melihat gaya rambut dalam majalah wanita serta 
manfaat yang diperoleh rebonding rambut”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Pendapat terakhir dari Martha (23 tahun), pramuniaga sebuah 
toko sepatu di Coyudan, mengatakan bahwa : 
”Majalah mode sangat berpengaruh terhadap penampilan 
seseorang. Dengan melihat majalah mode, mereka akan tahu 
trend-trend terbaru khususnya mengenai bentuk dan perawatan 
rambut” 
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden pelaku 
rebonding rambut dapat peneliti simpulkan bahwa tren rambut atau 
gaya rambut dalam majalah wanita berperan besar dalam mengubah 
perilaku seseorang dalam melakukan rebonding rambut. 
Adapun matriks tentang trend rambut dalam majalah wanita 
membuat tertarik untuk mengikutinya, yaitu : 
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Tabel 4 
Trend Rambut Dalam Majalah Wanita Membuat Tertarik  
Untuk Mengikutinya 
 
No Nama Usia Trend Majalah Wanita  
1 Ismiyati 49 th Tren rambut dalam majalah wanita 
memang sangat berpengaruh kepada 
sebagian besar perempuan pelaku 
rebonding rambut, hal tersebut 
dikarenakan majalah wanita sering 
menampilkan tren rambut yang saat 
ini baru digemari oleh para wanita 
2 Zubaidah  45 th Gaya rambut dalam majalah wanita 
merupakan faktor pendorong 
maraknya orang melakukan rebonding 
rambut, sebab sebagian wanita dalam 
berpenampilan biasanya sering 
mengikuti tren dan gaya yang dimuat 
dalam majalah wanita 
3 Rasya  34 th  Terkait trend gaya rambut yang 
terdapat dalam majalah mode, 
memang berpengaruh terhadap 
keinginan untuk memperindah 
penampilan seorang wanita.  
4 Anna Salisa  24 th  Tren gaya rambut dalam majalah 
wanita merupakan faktor yang 
mempengaruhi seseorang mengubah 
penampilannya, seperti melakukan 
rebonding rambut, sebab kebanyakan 
wanita dalam berpenampilan selain 
meniru gaya para model dalam 
majalah wanita juga meniru 
penampilan orang-orang di 
sekelilingnya 
5 Rimbi G.D. 20 th  Majalah wanita merupakan unsur 
yang tidak dapat dilepaskan dari 
kehidupan wanita, dengan demikian 
apa yang disajikan atau ditampilkan 
dalam majalah wanita terutama gaya 
rambut masa kini merupakan faktor 
yang mendorong seseorang untuk 
berperilaku meniru gaya rambut 
dalam majalah wanita 
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6 Mia Oktaviana P. 17 th Tren rambut dalam majalah wanita 
sangat berdampak terhadap perilaku 
seseorang melakukan rebonding 
rambut, sebab dalam majalah wanita 
tersebut biasanya menampilkan gaya 
rambut para artis maupun model 
sehingga para pembaca sangat tertarik 
untuk meniru gaya rambut para artis 
atau model tersebut 
7 Sri Hastuti, SE  49 th  Banyak remaja putri yang sering 
membaca majalah wanita, sehingga 
mereka sering terinspirasi untuk 
melakukan sesuatu sesuai dengan hal-
hal yang ditampilkan dalam majalah 
wanita 
8 Henny A.  24 th  Gaya rambut dalam majalah wanita 
sangat mempengaruhi perlaku 
seseorang melakukan rebonding 
rambut, setelah melihat gaya rambut 
dalam majalah wanita serta manfaat 
yang diperoleh rebonding rambut 
9 Martha Astri K 23 th  Majalah mode sangat berpengaruh 
terhadap penampilan seseorang. 
Dengan melihat majalah mode, 
mereka akan tahu trend-trend terbaru 
khususnya mengenai bentuk dan 
perawatan rambut 
Sumber : Data primer, diolah April 2010 
c. Orang yang mendorong untuk melakukan rebonding rambut 
Hasil wawancara mengenai siapa saja yang mendorong dan 
mendukung responden untuk melakukan melakukan rebonding rambut, 
adalah sebagai berikut: 
Ismiyati (49 tahun) Pensiunan PT. Telkom Surakarta, 
menyatakan bahwa : 
”Orang yang mendukung saya melakukan rebonding rambut 
adalah keluarga saya, sebab keluarga terutama kakak saya  
sangat memahami mengenai perlunya menjaga penampilan, 
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sehingga dengan melakukan rebonding rambut akan dapat 
mengubah penampilan saya menjadi anggun dan cantik” 
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Menurut Zubaidah (45 tahun), seorang pengajar atau guru di 
SDN Makamhaji, bahwa:  
”Orang yang banyak mendorong saya untuk melakukan 
rebonding rambut adalah teman-teman pergaulan saya, 
mereka berpendapat bahwa dengan rebonding rambut 
penampilan saya menjadi lebih cantik dan menarik perhatian 
orang lain”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sedang menurut Rasya (34 tahun), seorang mahasiswi, 
menyatakan bahwa :  
”Yang pertama kali mendorong saya untuk melakukan 
rebonding adalah teman akrab dan sekaligus tetangga. Selain 
itu suami saya juga mendukung, agar saya terlihat lebih rapi 
dan cantik” 
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sementara itu Anna Salisa (24 tahun), seorang mahasiswi, 
berpendapat bahwa :  
”Orang yang terlibat ketika saya melakukan rebonding rambut 
adalah ibu saya, ibu saya sangat mendukung ketika saya 
memutuskan untuk melakukan rebonding, sebab rambut saya 
dulunya kriting dan susah untuk diatur atau dirapikan”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Menurut Rimbi Grafisiar Disainiar (20 tahun), mahasiswi 
Komunikasi UNISRI Surakarta, bahwa:  
”Orang yang mendorong saya untuk melakukan rebonding 
rambut adalah pacar saya, dia mengatakan bahwa dengan 
rebonding saya kelihatan anggun dan cantik”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010)  
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Sedangkan Mia Oktaviana Palinjaya (17 tahun) pelajar SMA 
Batik II Surakarta, mengatakan bahwa : 
”Orang yang paling terlibat dalam rebonding rambut saya ini 
adalah mama saya, beliau sangat mendukung rambut saya 
untuk di rebonding, beliau mengatakan bahwa setelah sambut 
saya direbonding saya kelihatan lebih cantik dan anggun” 
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Menurut Sri Hastuti, SE., (49 tahun) PNS KPPN Kota 
Surakarta, bahwa :  
”Orang yang mendukung saya melakukan rebonding adalah 
teman sekantor saya, dengan melakukan rebonding rambut 
saya lebih percaya diri rambut saya sekarang mudah ditata 
dan terlihat lebih indah”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Henny Anggraheni (24 tahun) salah satu karyawati Surakarta 
pos, mengatakan bahwa  
”Orang yang mendukung rambut saya untuk direbonding 
adalah suami saya, suami saya sangat suka rambut lurus dan 
panjang sehingga nampak anggun dan cantik”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Pendapat terakhir dikemukakan oleh Martha Astri Kristiani (23 
tahun) yang menyatakan bahwa : 
”Rekan sekerja adalah orang pertama yang mendukung saya 
untuk melakukan rebonding. Selain itu faktor dari diri pribadi 
sangat berperan atas penampilan menarik”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden pelaku 
rebonding rambut dapat peneliti simpulkan bahwa orang-orang yang 
mendorong dan mendukung responden untuk melakukan rebonding 
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rambut adalah orang-orang terdekat, seperti orang tua, teman maupun 
pacar dan suami responden. 
Untuk lebih memperjelas mengenai orang-orang yang 
mendorong dan mendukung responden untuk melakukan rebonding, 
berikut disampaikan matriksnya :  
Tabel 5 
Orang yang Mendorong Perempuan Pelaku Rebonding Untuk 
Melakukan Rebonding  
 
No Nama Usia Orang yang mendorong untuk melakukan Rebonding  
1 Ismiyati 49 th Keluarga terutama kakak  
2 Zubaidah  45 th Teman-teman pergaulan 
3 Rasya  34 th  Teman akrab dan tetangga 
4 Anna Salisa  24 th  Ibu  
5 Rimbi G.D. 20 th  Pacar 
6 Mia Oktaviana P. 17 th Mama 
7 Sri Hastuti, SE  49 th  Teman sekantor  
8 Henny A.  24 th  Suami 
9 Martha Astri K 23 th  Rekan Sekerja  
      Sumber : Data primer, diolah April 2010 
d. Model rambut artis dalam media televisi menjadi motivasi untuk 
melakukan rebonding rambut 
Hasil wawancara mengenai model rambut artis dalam media 
televisi merupakan faktor pendorong untuk melakukan rebonding 
rambut, adalah sebagai berikut: 
Menurut Ismiyati (49 tahun) Pensiunan PT. Telkom Surakarta, 
mengatakan bahwa :  
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”Model rambut artis dalam media televisi sedikit banyak telah 
menginspirasikan kepada saya untuk melakukan rebonding 
rambut, sebab berdasarkan pengamatan saya orang yang 
mempunyai rambut lurus terlihat anggun dan cantik, sehingga 
saya berusaha untuk meniru gaya artis yang ada di televisi”, 
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sementara itu Zubaidah (45 tahun), seorang pengajar atau guru 
di SDN Makamhaji, mengatakan bahwa:  
”Gaya rambut artis yang menampilkan rambut indah dan lurus 
yang ditayangkan di televisi memang merupakan faktor 
pendorong saya melakukan rebonding rambut, menurut saya 
seorang perempuan yang memiliki rambut lurus akan terkesan 
indah dan anggun”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sedang menurut Rasya (34 tahun), beliau menyatakan bahwa:  
”Bagi saya banyaknya iklan yang menampilkan perempuan 
bergaya rambut lurus dan panjang, sedikit banyak 
berpengaruh terhadap keinginan memiliki gaya rambut seperti 
itu. Hal tersebut dengan sendirinya akan memotivasi saya 
untuk sebisa mungkin melakukan rebonding sebagai salah satu 
upaya perawatan dan menjaga kesehatan rambut saya”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Menurut Anna Salisa (24 tahun), seorang mahasiswi, bahwa :  
”Menurut saya ada benarnya apabila gaya rambut artis yang 
tampil dalam media televisi memicu seseorang untuk 
berperilaku meniru seperti penampilan artis yang mempunyai 
rambut lurus dan indah, sebab orang beranggapan bahwa 
memiliki rambut lurus dan indah akan membuat 
penampilannya akan terlihat cantik serta mempunyai percaya 
diri yang tinggi, sehingga mereka beranggapan bahwa dengan 
rmabut lurus dan indah kemilau akan mampu menarik 
perhatian orang lain”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Menurut Rimbi Grafisiar Disainiar (20 tahun), mahasiswi 
Komunikasi UNISRI Surakarta, mengatakan bahwa:  
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”Media televisi selain sebagai media hiburan juga merupakan 
media informasi, sehingga menurut saya sangat wajar apabila 
saya meniru gaya rambut para artis yang lurus dan indah, 
salah satunya ya saya melakukan rebonding rambut dengan 
tujuan agar rambut saya kelihatan indah dan anggun apabila 
di lihat orang”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010)  
 
Hal ini juga didukung oleh Mia Oktaviana Palinjaya (17 tahun) 
pelajar SMA Batik II Surakarta, yang menyatakan bahwa  
”Penampilan artis di media televisi terutama yang memiliki 
rambut lurus dan indah akan sangat mempengaruhi seseorang 
khususnya para wanita untuk menirunya yaitu dengan 
melakukan rebonding dambut, di samping itu saat ini banyak 
jasa salon yang memberikan jasa rebonding rambut sehingga 
memudahkan seseorang untuk melakukan rebonding rambut” 
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Menurut Sri Hastuti, SE., (49 tahun) PNS KPPN Kota 
Surakarta, bahwa :  
”Artis idola saya di televisi dengan model rambut yang indah 
adalah Alisa Subandono yang memiliki rambut lurus dan 
indah, sehingga saya tertarik dan meniru gaya rambut yang 
dimilikinya dengan cara melakukan rebonding rambut”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Menurut Henny Anggraheni (24 tahun) salah satu karyawati 
Surakarta pos, yang menyatakan bahwa :  
”Gaya rambut artis di televisi menurut saya merupakan faktor 
yang memotivasi saya untuk melakukan rebonding rambut, 
sebab dengan melakukan rebonding rambut rambut saya akan 
terlihat rapi, indah dan lurus serta mudah ditata”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Pendapat terakhir disampaikan oleh Martha Astri Kristiani (23) 
tahun yang menyatakan bahwa :  
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”Banyaknya iklan televisi yang menampilkan para artis yang 
memiliki rambut lurus panjang terurai dan hitam berkilau 
menjadi faktor pendorong saya untuk melakukan rebonding.”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden pelaku 
rebonding rambut dapat peneliti simpulkan model rambut artis dalam 
media televisi merupakan faktor pendorong untuk melakukan 
rebonding rambut bagi para pelaku rebonding rambut, khususnya di 
Kota Surakarta. 
Dari uraian di atas, berikut penulis sajikan matris mengenai 
model rambut artis dalam media televisi menjadi motivasi untuk 
melakukan rebonding rambut,  
Tabel 6 
Model rambut artis dalam media televisi menjadi motivasi untuk 
melakukan rebonding rambut 
 
No Nama Usia Model Rambut Artis dan Motivasi Untuk Rebonding 
1 Ismiyati 49 th Model rambut artis dalam 
media televisi sedikit banyak 
telah menginspirasikan kepada 
saya untuk melakukan 
rebonding rambut 
2 Zubaidah  45 th Gaya rambut artis yang 
menampilkan rambut indah dan 
lurus yang ditayangkan di 
televisi memang merupakan 
faktor pendorong saya 
melakukan rebonding rambut. 
3 Rasya  34 th  Iklan yang menampilkan 
perempuan bergaya rambut 
lurus dan panjang, sedikit 
banyak berpengaruh terhadap 
keinginan memiliki gaya rambut 
seperti itu.  
4 Anna Salisa  24 th  Gaya rambut artis yang tampil 
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dalam media televisi memicu 
seseorang untuk berperilaku 
meniru seperti penampilan artis 
yang mempunyai rambut lurus 
dan indah 
5 Rimbi G.D. 20 th  Media televisi selain sebagai 
media hiburan juga merupakan 
media informasi, sehingga 
wajar apabila saya meniru gaya 
rambut para artis yang lurus dan 
indah, salah satunya ya saya 
melakukan rebonding rambut 
dengan tujuan agar rambut saya 
kelihatan indah dan anggun 
apabila di lihat orang 
6 Mia Oktaviana P. 17 th Penampilan artis di media 
televisi terutama yang memiliki 
rambut lurus dan indah akan 
sangat mempengaruhi seseorang 
khususnya para wanita untuk 
menirunya yaitu dengan 
melakukan rebonding dambut,  
7 Sri Hastuti, SE  49 th  Artis idola di televisi dengan 
model rambut yang indah 
adalah Alisa Subandono yang 
memiliki rambut lurus dan 
indah, membuat tertarik dan 
meniru gaya rambut yang 
dimilikinya dengan cara 
melakukan rebonding rambut 
8 Henny A.  24 th  Gaya rambut artis di televisi 
merupakan faktor utama yang 
memotivasi saya untuk 
melakukan rebonding rambut. 
9 Martha Astri K 23 th  Banyaknya iklan televisi yang 
menampilkan para artis yang 
memiliki rambut lurus panjang 
terurai dan hitam berkilau 
menjadi faktor pendorong saya 
untuk melakukan rebonding 
      Sumber : Data primer, diolah April 2010 
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Dari uraian di atas mengenai berbagai faktor-faktor yang menjadi 
penyebab perempuah melakukan rebonding rambut, dapat penulis sajikan 
matriks sebagai berikut : 
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Tabel 7 
Faktor-faktor Penyebab Perempuan Melakukan Rebonding Rambut 
 
 
No Nama Motivasi Rebonding Trend Rambut Dalam Majalah Wanita 
Orang yang mendorong 
untuk melakukan 
Rebonding 
Model Rambut Artis dan 
Motivasi Untuk Rebonding 
1 Ismiyati Rambut kriting, sehingga 
susah untuk mengaturnya.  
Sangat berpengaruh kepada 
sebagian besar perempuan 
pelaku rebonding rambut 
Keluarga terutama kakak  Menjadi inspirasi untuk 
melakukan rebonding 
rambut 
2 Zubaidah  Agar rambut menjadi 
indah, bagus dan 
bertambah menjadi lurus” 
Pendorong maraknya orang 
melakukan rebonding 
rambut,  
Teman-teman pergaulan Sebagai faktor pendorong 
melakukan rebonding 
rambut. 
3 Rasya  Menjaga kesehatan dan 
keindahan rambut  
Berpengaruh terhadap 
keinginan untuk memper 
indah penampilan seorang 
wanita.  
Teman akrab dan tetangga Berpengaruh terhadap 
keinginan memiliki gaya 
rambut seperti itu.  
4 Anna Salisa  Mengikuti tren saat ini, di 
samping itu dengan 
rebonding rambut menjadi 
lurus. 
Tren gaya rambut dalam 
majalah wanita merupakan 
faktor yang mempengaruhi 
seseorang untuk mengubah 
penampilannya 
Ibu  Memicu seseorang untuk 
berperilaku meniru seperti 
penampilan artis yang 
mempunyai rambut lurus 
dan indah 
5 Rimbi G.D. Agar rambut terlihat lebih 
menarik dan cantik, dan 
terpengaruh teman-
temannya  
Merupakan unsur yang 
tidak dapat dilepaskan dari 
kehidupan wanita,  
Pacar Timbul keinginan meniru 
gaya rambut para artis 
yang lurus dan indah 
6 Mia 
Oktaviana P. 
Supaya kelihatan lebih 
menarik serta terlihat 
cantik dan anggun 
Tren rambut dalam majalah 
wanita memberikan untuk 
melakukan rebonding 
rambut 
Mama Penampilan artis berambut 
lurus dan indah sangat 
mempengaruhi para wanita 
untuk menirunya  
99 
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No Nama Motivasi Rebonding Trend Rambut Dalam Majalah Wanita 
Orang yang mendorong 
untuk melakukan 
Rebonding 
Model Rambut Artis dan 
Motivasi Untuk Rebonding 
7 Sri Hastuti, 
SE  
Ingin merubah penampilan 
agar kelihatan anggun dan 
cantik 
Sering membaca majalah 
wanita, menjadi inspirasi 
untuk tampil seperti dalam 
majalah 
Teman sekantor  Alisa Subandono yang 
memiliki rambut lurus dan 
indah 
8 Henny A.  Supaya kelihatan anggun 
dan cantik. 
Gaya rambut dalam 
majalah wanita sangat 
mempengaruhi perlaku 
seseorang melakukan 
rebonding rambut 
Suami Gaya rambut artis di 
televisi merupakan faktor 
utama yang memotivasi 
saya untuk melakukan 
rebonding rambut. 
9 Martha Astri 
Kristiani 
Rambut adalah bagian 
terpenting dari seorang 
wanita dan harus 
menjaganya. 
Dengan melihat majalah 
mode, mereka akan tahu 
trend-trend terbaru 
khususnya mengenai 
bentuk dan perawatan 
rambut 
Rekan Sekerja  Para artis yang memiliki 
rambut lurus panjang 
terurai dan hitam berkilau 
menjadi faktor pendorong 
saya untuk melakukan 
rebonding 
Sumber : Data primer, diolah April 2010 
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4. Konsekuensi Stratifikasi Sosial Perempuan Pelaku Rebonding Rambut 
a. Dalam melakukan rebonding rambut, memperhatikan tingkat 
kesehatan  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa perempuan pelaku 
rebonding rambut dalam mengenai melakukan rebonding rambut, 
memperhatikan tingkat kesehatan. Hal ini diperoleh dari data hasil 
wawancara sebagai berikut: 
Ismiyati (49 tahun) Pensiunan PT. Telkom Surakarta, menyatakan 
bahwa :  
”Faktor kesehatan adalah masalah yang utama yang perlu saya 
perhatikan, sebelum melakukan rebonding rambut biasanya saya 
menanyakan kepada pegawai salon mengenai jenis obat yang 
dipakai serta efek sampingnya bagi kesehatan saya, sehingga saya 
merasa benar-benar aman ketika melakukan rebonding rambut”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sedangkan Zubaidah (45 tahun), seorang pengajar atau guru di 
SDN Makamhaji, berpendapat bahwa:  
”Ketika saya melakukan rebonding rambut, saya terlebih dahulu 
menanyakan kepada pegawai salon tempat saya melakukan 
rebonding, apakah obat yang dipakai tersebut benar-benar aman 
serta tidak membuat iritasi pada kulit kepala saya atau tidak”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Pernyataan ini juga didukung oleh Rasya (34 tahun), yang 
menyatakan bahwa :  
”Hal pertama yang saya tanyakan saat akan melakukan 
rebonding, selain harga adalah bahaya yang nantinya mungkin 
timbul berkaitan dengan rebonding yang akan saya lakukan. 
Apalagi saya mempunyai riwayat penyakit berupa alergi kulit”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
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Menurut Anna Salisa (24 tahun), seorang mahasiswi, menyatakan 
bahwa :  
”Faktor efek samping dari rebonding rambut saya melakukan 
selalu menanyakan kepada pegawai salon, bagaimana tips yang 
aman agar obat rebonding yang saya pakai tidak berbahaya bagi 
kesehatan saya”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sedangkan menurut Rimbi Grafisiar Disainiar (20 tahun), 
mahasiswi Komunikasi UNISRI Surakarta, menyatakan:  
”Saya selalu memperhatikan tingkat kesehatan saya, begitu juga 
ketika saya melakukan rebonding rambut, saya terlebih dahulu 
menanyakan kepada pegawai salon apakah obat yang dipakai 
tersebut aman atau tidak bagi kesehatan saya”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010)  
 
Sementara itu Mia Oktaviana Palinjaya (17 tahun) pelajar SMA 
Batik II Surakarta, berpendapat bahwa : 
”Saya selalu menanyakan obat yang dipakai ketika saya 
melakukan rebonding rambut kepada pegawai salon, apakah obat 
rebonding tersebut berbahaya bagi kesehatan saya atau tidak, 
setelah memahaminya saya baru memutuskan untuk melakukan 
rebonding rambut”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Adapun menurut Sri Hastuti, SE., (49 tahun) PNS KPPN Kota 
Surakarta, mengatakan bahwa :  
”Faktor kesehatan merupakan faktor yang terpenting, jadi ketika 
saya melakukan rebonding rambut saya harus mengetahui efek 
samping dari obat rebonding yang dipakai apakah membayakan 
kesehatan atau tidak”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
Menurut Henny Anggraheni (24 tahun) salah satu karyawati 
Surakarta pos, mengatakan bahwa  
”Sebelum saya melakukan rebonding biasanya saya menanyakan 
obat rebonding yang digunakan tersebut berbahaya bagi 
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kesehatan saya atau tidak, dan saya memilih obat rebonding yang 
tidak berbahaya bagi kesehatan saya walaupun harganya agak 
mahal dibandingkan yang lainnya” (Hasil wawancara tanggal 30 
April 2010). 
 
Yang terakhir menurut Martha Astri Kristiani (23 tahun) juga 
menyatakan bahwa :  
”Walau penampilan adalah hal yang utama, namun untuk 
kesehatan, hal tersebut tidak dapat diabaikan begitu saja. Sebelum 
melakukan rebonding, saya bertanya-tanya dulu  mengenai 
berbagai kemungkinan buruk yang terjadi berkaitan dengan 
rambut yang direbonding kepada teman-teman.”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Selain informasi dari responden, penulis juga melakukan wawancara 
dengan informan yaitu Ibu Prisca. Adapun hasil wawancara peneliti dengan 
pengelola jasa salon yaitu dengan Ibu Prisca pengelola Jasa Salon Prisca 
mengatakan bahwa:  
”Dalam melakukan rebonding rambut, kami selaku pengelola jasa 
salon selalu memberikan pengarahan dan tips kepada pelanggan kami 
bahwa setelah melakukan rebonding rambut harus tetap melakukan 
perawatan rambut dengan tujuan menjaga kesehatan rambut 
setelah rebonding. Adapun tips yang kami berikan kepada pelanggan 
kami adalah sebagai berikut:   
a. Jangan keramas hingga tiga hari setelah proses agar rebonding. 
b. Lakukan hair mask atau masker rambut tiga hari setelah rebonding 
untuk memberi vitamin pada rambut yang sudah terkena zat kimia. 
Selanjutnya lakukan hair mask seminggu sekali agar rambut tetap 
sehat.  
c. Setelah melakukan hair mask, keramas dua kali seminggu. 
Gunakan kondisioner atau minyak zaitun sehabis keramas, 
terutama di bagian ujung rambut yang gampang kering dan 
bercabang. Pemakaian kondisioner hanya dianjurkan untuk rambut 
panjang. Sedangkan untuk yang berambut pendek cukup disisir, 
karena jika terlalu banyak kondisioner akan lepek. 
d. Disarankan melakukan perawatan di rumah dengan mengoleskan 
santan kelapa ke batas rambut selama 10 menit lalu bilas hingga 
bersih. Atau oleskan daging daun lidah buaya dan diamkan selama 
1 jam. Perawatan ini bisa membuat rambut menjadi lebih lembut, 
bercahaya dan kuat. 
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e. Menyisir rambut dengan sisir bergigi jarang agar tidak mudah 
rontok. 
f. Untuk melembapkan dan mencegah rambut kusut gunakan anti-
frizz spray atau anti-frizz oil ke seluruh bagian rambut. 
g. Jangan mengikat rambut, atau menjepitnya, karena akan 
meninggalkan bekas bergelombang yang susah untuk lurus 
kembali. 
h. Trim rambut sebulan sekali, untuk menghindari ujung rambut 
kasar dan bercabang. 
i. Hindari pewarnaan rambut jika baru dismoothing. Tunggu sampai 
rambut Anda siap menerima bahan kimia lagi setidaknya hingga 
tiga bulan ke depan  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010).  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden pelaku 
rebonding rambut dan informan selaku penyedia jasa, dapat peneliti 
simpulkan bahwa pelaku rebonding rambut selalu memperhatikan tingkat 
kesehatannya, terbukti ketika melakukan rebonding semuanya 
menanyakan mengenai efek samping yang ditimbulkan akibat 
menggunakan obat rebonding. 
Berikut penulis sampaikan matriks terkait dengan perhatian 
terhadap tingkat kesehatan para perempuan pelaku rebonding.  
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Tabel 8 
Perhatian Terhadap Tingkat Kesehatan Perempuan Pelaku Rebonding 
 
No Nama Usia 
Perhatian Terhadap Tingkat 
Kesehatan Perempuan Pelaku 
Rebonding 
1 Ismiyati 49 th Saya menanyakan kepada 
pegawai salon mengenai jenis 
obat yang dipakai serta efek 
sampingnya bagi kesehatan saya 
2 Zubaidah  45 th Terlebih dahulu menanyakan 
kepada pegawai salon tempat 
melakukan rebonding, apakah 
obat yang dipakai tersebut 
benar-benar aman serta tidak 
membuat iritasi pada kulit 
kepala atau tidak 
3 Rasya  34 th  Menanyakan bahaya yang 
nantinya mungkin timbul 
berkaitan dengan rebonding 
yang akan saya lakukan.  
4 Anna Salisa  24 th  Selalu menanyakan kepada 
pegawai salon, bagaimana tips 
yang aman agar obat rebonding 
yang dipakai tidak berbahaya 
bagi kesehatan. 
5 Rimbi G.D. 20 th  Sebelum melakukan rebonding 
rambut, terlebih dahulu 
menanyakan kepada pegawai 
salon apakah obat yang dipakai 
tersebut aman atau tidak bagi 
kesehatan. 
6 Mia Oktaviana P. 17 th Menanyakan obat yang dipakai 
untuk rebonding rambut apakah 
obat rebonding tersebut 
berbahaya bagi kesehatan atau 
tidak, setelah memahaminya 
saya baru memutuskan untuk 
melakukan rebonding rambut 
7 Sri Hastuti, SE  49 th  Sebelum melakukan rebonding 
rambut saya harus mengetahui 
efek samping dari obat 
rebonding yang dipakai apakah 
membayakan kesehatan atau 
tidak 
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8 Henny A.  24 th  Biasanya menanyakan obat 
rebonding yang digunakan 
tersebut berbahaya bagi 
kesehatan saya atau tidak, dan 
memilih obat rebonding yang 
tidak berbahaya bagi kesehatan 
saya walaupun harganya agak 
mahal dibandingkan yang 
lainnya 
9 Martha Astri K 23 th  Sebelum melakukan rebonding, 
bertanya berbagai kemungkinan 
buruk yang terjadi berkaitan 
dengan rambut yang 
direbonding  
10 Prisca  50 th Selaku pengelola jasa salon 
selalu memberikan pengarahan 
dan tips kepada pelanggan 
bahwa setelah melakukan 
rebonding rambut harus tetap 
melakukan perawatan rambut 
dengan tujuan menjaga 
kesehatan rambut 
setelah rebonding. 
      Sumber : Data primer, diolah April 2010 
b. Adanya perubahan dalam penampilan setelah melakukan rebonding 
rambut 
Hasil wawancara mengenai perubahan dalam penampilan setelah 
melakukan rebonding rambut, adalah sebagai berikut: 
Menurut Ismiyati (49 tahun) Pensiunan PT. Telkom Surakarta, 
bahwa :  
”Setelah melakukan rebonding rambut saya selalu melakukan 
perawatan rambut minimal seminggu sekali, dampak positif dari 
rebonding rambut yang saya lakukan adalah saya lebih percaya 
diri, serta rambut saya mudah ditata dan dirapikan”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Zubaidah (45 tahun), seorang pengajar atau guru di SDN 
Makamhaji, menyatakan bahwa:  
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”Setelah saya melakukan rebodning rambut, saya merasa 
mendapat perhatian dan penghargaan dari lingkungan pergaulan 
saya, saya merasa senang sekali, untuk itu saya selalu melakukan 
perawatan rambut saya pasca rebonding setiap seminggu satu kali 
melakukan krimbach”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sedang menurut Rasya (34 tahun), menyatakan bahwa:  
”Komentar pertama yang saya dapatkan berkaitan dengan 
perubahan yang terjadi setelah melakukan rebonding saya peroleh 
dari suami saya. Suami berpendapat bahwa rambut saya kelihatan 
lebih indah dan secara otomatis menambah kecantikan saya.”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sementara menurut Anna Salisa (24 tahun), seorang mahasiswi, 
menyatakan bahwa :  
”Setalah pasca rebonding saya selalu menjaga penampilan saya 
agar tetap anggun dan cantik, misalnya saya melakukan 
perawatan wajah dengan fasel dua minggu sekali serta perawatan 
rambut satu minggu sekali”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Menurut Rimbi Grafisiar Disainiar (20 tahun), mahasiswi 
Komunikasi UNISRI Surakarta, mengatakan bahwa:  
”Penampilan saya pasca rebonding yaitu selalu melakukan 
perawatan rambut secara teratur, sehingga hasil rebonding 
terlihat baik dan menambah rasa percaya diri saya”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010)  
 
Mia Oktaviana Palinjaya (17 tahun) pelajar SMA Batik II 
Surakarta, mengatakan bahwa  
”Penampilan saya pasca rebonding rambut biasa-biasa saja, 
hanya saat ini saya setiap seminggu sekali saya melakukan 
perawatan rambut kadang dilakukan di rumah dan kadang 
dilakukan di salon”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
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Menurut Sri Hastuti, SE., (49 tahun) PNS KPPN Kota Surakarta, 
mengatakan bahwa :  
”Penampilan saya setelah melakukan rebonding secara tidak 
langsung juga ada perubahan. Hal ini dapat diketahui dari respon 
orang-orang yang ada di sekitar saya selalu memberikan 
perhatian dan sanjungan”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Sedangkan menurut Henny Anggraheni (24 tahun) salah satu 
karyawati Surakarta pos, mengatakan bahwa : 
”Perilaku saya otomatis juga berubah apalagi setelah melakukan 
rebonding pasti ada perubahan, mulai dari perawatan rambut 
serta dari segi penampilan pakaian saya, hal tersebut saya 
lakukan agar terlihat anggun dan cantik”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Pendapat terakhir peroleh dari Martha Astri Kristiani (23 tahun), 
yang menyatakan bahwa  
”Keyakinan diri bertambah setelah melakukan rebonding, apalagi 
banyak komentar yang beredar di kalangan rekan-rekan kerja, 
bahwa setelah melakukan rebonding kecantikan saya semakin 
tampak terlihat jelas. Sehingga keinginan untuk senantiasa 
menjaga kesehatan rambut lebih kuat lagi” 
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden pelaku 
rebonding rambut dapat peneliti simpulkan bahwa pelaku rebonding 
rambut setelah melakukan rebonding rambut mengalami perubahan 
perilaku terkait dengan rebonding rambut dari segi penampilan, juga 
upaya melakukan perawatan rambut secara kontinyu. 
Berikut penulis sajikan matriks terkait dengan perubahan tingkah 
laku setelah melakukan rebonding yaitu :  
  
cix
cix
Tabel 9 
Perubahan Tingkah Laku Setelah Melakukan Rebonding  
 
No Nama Usia Perubahan Tingkah Laku Setelah Rebonding  
1 Ismiyati 49 th Setelah melakukan rebonding 
rambut, melakukan perawatan 
rambut minimal seminggu 
sekali. Dampak positif dari 
rebonding rambut yaitu lebih 
percaya diri, serta rambut 
mudah ditata dan dirapikan 
2 Zubaidah  45 th Mendapat perhatian dan 
penghargaan dari lingkungan 
pergaulan dan selalu melakukan 
perawatan rambut pasca 
rebonding setiap seminggu satu 
kali melakukan krimbach 
3 Rasya  34 th  Kelihatan lebih indah dan 
secara otomatis menambah 
kecantikan dan semakin percaya 
diri. 
4 Anna Salisa  24 th  Selalu menjaga penampilan agar 
tetap anggun dan cantik, 
misalnya melakukan perawatan 
wajah dengan fasel dua minggu 
sekali serta perawatan rambut 
satu minggu sekali. 
5 Rimbi G.D. 20 th  Selalu melakukan perawatan 
rambut secara teratur, sehingga 
hasil rebonding terlihat baik dan 
menambah rasa percaya diri  
6 Mia Oktaviana P. 17 th Penampilan pasca rebonding 
rambut biasa-biasa saja, hanya 
saat ini setiap seminggu sekali 
melakukan perawatan rambut 
kadang dilakukan di rumah dan 
kadang dilakukan di salon 
7 Sri Hastuti, SE  49 th  Penampilan setelah melakukan 
rebonding secara tidak langsung 
juga ada perubahan.  
8 Henny A.  24 th  Setelah melakukan rebonding 
ada perubahan, mulai dari 
perawatan rambut serta dari segi 
penampilan pakaian, hal 
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tersebut dilakukan agar terlihat 
anggun dan cantik 
9 Martha Astri K 23 th  Keyakinan diri bertambah 
setelah melakukan rebonding, 
apalagi banyak komentar yang 
beredar di kalangan rekan-rekan 
kerja, bahwa setelah melakukan 
rebonding kecantikan semakin 
tampak terlihat jelas. Sehingga 
keinginan untuk senantiasa 
menjaga kesehatan rambut lebih 
kuat lagi 
      Sumber : Data primer, diolah April 2010 
c. Berkonsultasi dengan para pakar rambut mengenai sebab akibat 
melakukan rebonding rambut 
Hasil wawancara mengenai upaya perempuan yang melakukan 
rebonding rambut terlebih dahulu berkonsultasi dengan para pakar rambut 
(dokter) mengenai sebab akibat melakukan rebonding rambut, adalah 
sebagai berikut: 
Menurut Ismiyati (49 tahun) Pensiunan PT. Telkom Surakarta, 
mengatakan bahwa :  
”Saya melakukan rebonding rambut selama ini tidak pernah 
berkonsultasi dengan pakar rambut, misalnya dokter mengenai 
sebab akibat melakukan rebonding rambut, paling saya bertanya 
dengan pegawai salon tempat saya melakukan rebonding 
mengenai bahaya tidaknya obat yang digunakan untuk rebonding”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sementara itu Zubaidah (45 tahun), seorang pengajar atau guru di 
SDN Makamhaji, mengatakan bahwa:  
”Saya tidak pernah berkonsultasi dengan pakar rambut atau dokter, 
karena saya tidak tahu tempat praktek dokter atau pakar rambut”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
Menurut Rasya (34 tahun) menyatakan : 
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”Saya tidak pernah berkonsultasi dengan dengan ahli kecantikan 
ataupun pakar kecantikan terkait dengan rebonding yang saya 
lakukan. Paling-paling bertanya tentang ada tidaknya efek negatif 
yang ditimbulkan dari penggunaan obat rambut kepada salon 
tempat saya rebonding.”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Sedangkan Anna Salisa (24 tahun), seorang mahasiswi, 
mengatakan bahwa :  
”Saya tidak pernah berkonsultasi dengan pakar rambut atau 
dokter, sebetulnya sih ingin berkonsultasi, tetapi untuk lebih 
praktis serta menghemat biaya lebih baik langsung bertanya 
dengan pengelola jasa salon mengenai dampak positif dan negatif 
ketika melakukan rebonding rambut”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Menurut Rimbi Grafisiar Disainiar (20 tahun), mahasiswi 
Komunikasi UNISRI Surakarta, menyatakan bahwa:  
”Saya tidak pernah berkonsultasi dengan dokter ketika akan 
melakukan rebonding rambut, paling saya langsung ke tempat 
salon langganan saya dan menanyakan jenis obat yang dipakai 
dalam rebonding serta efek dari obat tersebut bagi kesehatan 
saya”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010)  
 
Sementara menurut Mia Oktaviana Palinjaya (17 tahun) pelajar 
SMA Batik II Surakarta, menyatakan bahwa: 
”Saya tidak pernah berkonsultasi dengan dokter sebelum 
melakukan rebonding rambut, karena berdasrakan pengamatan 
saya dari teman-teman saya yang melakukan rebonding rambut 
cukup aman-aman saja, jadi menurut saya tidak perlu melakukan 
konsultasi dengan dokter sebelum melakukan rebonding rambut”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Sedang menurut Sri Hastuti, SE., (49 tahun) PNS KPPN Kota 
Surakarta, beliau menyatakan bahwa :  
”Saya dalam melakukan rebonding rambut tidak berkonsultasi 
dengan dokter atau pakar rambut mengenai efek samping dari 
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rebonding bagi kesehatan saya, karena menurut saya pengelola 
jasa salon sudah memahami mana obat yang baik dan yang tidak 
baik yang digunakan untuk rebonding rambut”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Sementara itu menurut Henny Anggraheni (24 tahun) salah satu 
karyawati Surakarta pos, menyatakan bahwa : 
”Saya belum pernah melakukan konsultasi dengan dokter 
mengenai efek samping dalam melakukan rebonding, sebab setahu 
saya pengelola jasa salon sudah memahami obat yang aman serta 
tidak berbahaya bagi pelangguannya yang melakukan rebonding 
rambut”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Pendapat terakhir disampaikan oleh Martha Asri Kristiani (23 
tahun) yang menyatakan bahwa : 
”Saya tidak pernah berkonsultasi dengan ahli kecantikan atau ahli 
rambut mengenai berbagai efek samping yang muncul terkait 
dengan rebonding yang saya lakukan.”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden pelaku 
rebonding rambut dapat peneliti simpulkan bahwa pelaku rebonding tidak 
pernah berkonsultasi dengan para pakar rambut mengenai sebab akibat 
melakukan rebonding rambut, hal tersebut dikarenakan mereka 
berkeyakinan bahwa pengelola jasa salon sudah memahami efek samping 
dari obat yang dipakai dalam melakukan rebonding rambut serta 
menggunakan bahan obat rebonding yang aman bagi konsumennya. 
Dari hasil penelitian di atas, berikut penulis sajikan matriks 
mengenai upaya konsultasi dengan para pakar rambut mengenai sebab 
akibat melakukan rebonding rambut yang dilakukan perempuan pelaku 
rebonding, yaitu : 
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Tabel 10 
Konsultasi Dengan Pakar atau Ahli Rambut mengenai sebab akibat 
melakukan rebonding rambut 
 
No Nama Usia Konsultasi dengan Pakar atau Ahli Rambut  
1 Ismiyati 49 th Tidak pernah Konsultasi 
2 Zubaidah  45 th Tidak pernah Konsultasi 
3 Rasya  34 th  Tidak pernah Konsultasi 
4 Anna Salisa  24 th  Tidak pernah Konsultasi 
5 Rimbi G.D. 20 th  Tidak pernah Konsultasi 
6 Mia Oktaviana P. 17 th Tidak pernah Konsultasi 
7 Sri Hastuti, SE  49 th  Tidak pernah Konsultasi 
8 Henny A.  24 th  Tidak pernah Konsultasi 
9 Martha Astri K 23 th  Tidak pernah Konsultasi 
      Sumber : Data primer, diolah April 2010 
d. Melakukan rebonding rambut merupakan respon terhadap 
perubahan globalisasi saat ini  
Menurut Ismiyati (49 tahun) Pensiunan PT. Telkom 
Surakarta,mengatakan bahwa :  
”Menurut saya perilaku rebonding rambut memang ada benarnya 
kalau dikatakan merupakan respon terhadap perubahan 
globalisasi saat ini, sebab di era globalisasi saat ini segala 
informasi yang tiada batasnya berdampak terhadap perilaku dan 
gaya hidup masyarakat yang mudah memperoleh segala sesuatu 
yang diinginkannya dengan mudah, termasuk melakukan 
rebonding rambut”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
Sedang menurut Zubaidah (45 tahun), seorang pengajar atau guru 
di SDN Makamhaji, mengatakan bahwa:  
”Adanya globalisasi saat ini merupakan suatu faktor utama 
seseorang merubah perilaku dan gaya hidup yang dilakukan 
sehari-hari, misalnya melakukan rebonding rambut dengan tujuan 
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agar tampil lebih anggun dan cantik” (Hasil wawancara tanggal 
26 April 2010). 
 
Sementara itu menurut Rasya (34 tahun), menyatakan bahwa:  
”Arus globalisasi yang terjadi saat ini memberikan pengaruh yang 
besar sekali terhadap perubahan tingkah laku manusia. Upaya 
untuk senantiasa tampil maksimal menjadi suatu keharusan, 
apalagi bagi seorang wanita, dimana tampil menarik dan cantik 
adalah dambaan. Adapun terkait pelaku rebonding terhadap 
globalisasi memang sesuatu yang tidak dapat dipisahkan, dimana 
rebonding adalah satu satu upaya untuk dapat memberikan 
tampilan yang menarik bagi pelakunya.” 
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Menurut Anna Salisa (24 tahun), seorang mahasiswi.mengatakan 
bahwa :  
”Perilaku rebonding rambut memang tidak dapat dipungkiri 
merupakan dampak globalisasi budaya yang terjadi di kota-kota 
besar di Indonesia, bahkan sudah mencapai pada tingkat desa, 
karena orang yang melakukan rebonding saat ini banyak 
dilakukan oleh sebagian perempuan baik yang tinggal di kota 
maupun di desa”  
(Hasil wawancara tanggal 26 April 2010). 
 
Rimbi Grafisiar Disainiar (20 tahun), mahasiswi Komunikasi 
UNISRI Surakarta, menyatakan bahwa:  
”Perilaku rebonding rambut menurut saya memang merupakan 
pengaruh dari globalisasi budaya yang ada, hasirnya film-film 
Hongkong maupun Korea yang menampilkan bintang-bintang film 
mandarin yang mempunyai rambut lurus dan indah merupakan 
faktor yang mempengaruhi seseorang mengubah penampilannya 
yaitu dengan melakukan rebonding rambut” 
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010)  
 
Sedangkan pendapat dari Mia Oktaviana Palinjaya (17 tahun) 
pelajar SMA Batik II Surakarta, menyatakan bahwa : 
”Adanya globalisasi pada setiap aspek berdampak terhadap 
perilaku dan gaya hidup seseorang untuk lebih konsumtif, sebagai 
contoh rebonding rambut merupakan tren atau gaya rambut yang 
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saat ini merupakan suatu kebanggaan bagi seseorang yang dapat 
melakukan rebonding rambut”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Menurut Sri Hastuti, SE., (49 tahun) PNS KPPN Kota Surakarta, 
mengatakan bahwa :  
”Rebonding rambut memang merupakan dampak atau respon dari 
globalisasi saat ini, sebab dengan adanya globalisasi seseorang 
dapat memperoleh informasi tanpa batas baik melalui media 
televisi, majalah maupun melalui internet”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Sementara Henny Anggraheni (24 tahun) salah satu karyawati 
Surakarta pos, mengatakan bahwa  
”Menurut saya memang rebonding rambut merupakan suatu 
bentuk respon terhadap globalisasi yang terjadi saat ini, karena di 
era globalisasi saat ini sangat memudahkan seseorang untuk 
memperoleh informasi baik dalam bentuk budaya dan gaya hidup 
dari berbagai negara, namun yang perlu diperhatikan adalah kita 
harus pintar-pintar menyaring bentuk budaya dari manca negara 
yang baik dan yang tidak baik”  
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Sedang pendapat terakhir menurut Martha Astri Kristiani (23 
tahun) menyatakan bahwa :  
”Sebenarnya banyak respon yang terjadi terkait dengan era 
globalisasi saat ini. Berbagai pola perilaku manusia senantiasa 
berubah dalam waktu sekejab. Untuk kondisi sekarang menurut 
saya upaya perawatan rambut yang dilakukan dengan rebonding 
adalah sebagai salah satu upaya mengikuti arus globalisasi.” 
(Hasil wawancara tanggal 30 April 2010). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden pelaku 
rebonding rambut dapat peneliti simpulkan bahwa rebonding rambut 
merupakan salah satu bentuk respon masyarakat terhadap globalisasi yang 
terjadi saat ini. 
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Berikut penulis sajikan grafik perempuan pelaku rebonding yang 
merupakan respon terhadap perubahan globalisasi saat ini, yaitu : 
Tabel 11 
Pelaksanaan Rebonding Rambut Sebagai Respon Terhadap  
Perubahan Globalisasi 
 
No Nama Usia Rebonding sebagai Respon Perubahan Globalisasi  
1 Ismiyati 49 th Ya  
2 Zubaidah  45 th Ya 
3 Rasya  34 th  Ya 
4 Anna Salisa  24 th  Ya 
5 Rimbi G.D. 20 th  Ya 
6 Mia Oktaviana P. 17 th Ya 
7 Sri Hastuti, SE  49 th  Ya 
8 Henny A.  24 th  Ya 
9 Martha Astri K 23 th  Ya 
      Sumber : Data primer, diolah April 2010 
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B. Pembahasan  
Stratifikasi senantiasa terdapat dalam masyarakat (yaitu setiap 
masyarakat), yakni suatu sistem berlapis-lapis yang membagi warga-warga 
masyarakat dalam beberapa lapisan secara bertingkat. Suatu lapisan tertentu 
kedudukannya lebih tinggi dari lapisan lainnya. Masing-masing lapisan berisikan 
warga-warga masyarakat tertentu, dengan ukuran-ukuran tertentu pula. Kelompok 
warga masyarakat yang termasuk lapisan tertentu, disebut sebagai kelas sosial 
(Soekanto, 1987: 46). Sistem berlapis-lapis dalam masyarakat akan tumbuh 
selama dalam suatu masyarakat ada sesuatu yang dihargai, dan setiap masyarakat 
pasti mempunyai sesuatu yang dihargainya (Soekanto, 1987: 47). 
Upaya untuk memiliki rambut yang indah, rambut yang lurus dan dan 
rambut yang berkilau merupakan dambaan setiap wanita. Dengan rambut lurus, 
penampilan jadi semakin nampak terlihat muda dan segar. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, membutuhkan perawatan yang salah satunya dengan melakukan 
rebonding rambut.  
Fenomena rambut rebonding di kalangan perempuan banyak dipengaruhi 
oleh berbagai hal, diantaranya adalah motivasi diri untuk tampil lebih menarik, 
mengikuti trend yang terdapat dalam majalah wanita, dan adanya dorongan dari 
orang-orang lain untuk melakukan rebonding serta mengikuti tampilan model 
rambut para artis yang sering tampil di televisi.  
Dari berbagai faktor di atas, perempuan pelaku rebonding khusus di 
Surakarta tidak mengenal adanya stratifikasi sosial. Hal ini disebabkan karena 
rebonding untuk saat sekarang sudah bukan lagi hal yang mewah. Hanya memang 
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untuk kasus-kasus tertentu, misalnya mengenai tingkat ekonomi perempuan 
pelaku rebonding, yang masuk dalam kategori ekonomi kelas atas, maka 
pelaksanaan rebondingnya sudah pasti dilakukan di Salon-salon Executive yang 
menawarkan kemewahan dan penggunaan obat rambat yang berharga mahal 
untuk rebonding. Demikian seterusnya, rebonding dilakukan oleh para perempuan 
pelaku rebonding sesuai dengan tingkatan ekonominya. Sedang mengenai 
mengenai tingkat pendidikan dan pekerjaan, perempuan pelaku rebonding tidak 
ditemui adanya pemisahan yang berarti. 
Kelas sosial tampak dengan berbagai macam cara. Salah satu cara ialah 
dengan evaluasi verbal, yaitu cara orang dalam masyarakat yang berstratifikasi, 
menilai anggota lain dalam masyarakat sendiri. Kelas sosial juga tampak dalam 
pola assosiasi, bukan sekedar dalam berinteraksi, tetapi juga dalam konteks cara 
interaksi antara satu dengan yang lain. Kelas sosial tampak melalui indikator 
simbolik, antara lain meliputi kegiatan dan harta milik yang menunjukkan kelas. 
Masyarakat berstratifikasi adalah masyarakat yang terbagi atas dua kumpulan 
orang atau lebih yang berbeda kedudukannya dalam pembagian sumber-sumber 
dasar atau pengaruh dan prestise. Bentuk ini adalah kebalikan dari masyarakat 
egaliter yang terdapat kedudukan dengan nilai masing-masing sejumlah orang 
yang dapat menempatinya. Kelas sosial adalah unit pokok stratifikasi. Anggota 
suatu kelas menurut definisinya memiliki prestise yang sama atau hampir sama. 
Perbedaan kelas tidak selalu tegas dan jelas (Haviland, 1993: 64).  
B. Gaya Hidup 
  
cxix
cxix
Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam 
aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk 
merefleksikan status sosialnya. Gaya hidup merupakan frame of reference 
yang dipakai sesorang dalam bertingkah laku dan konsekuensinya akan 
membentuk pola perilaku tertentu. Terutama bagaimana dia ingin 
dipersepsikan oleh orang lain, sehingga gaya hidup sangat berkaitan dengan 
bagaimana ia membentuk image di mata orang lain, berkaitan dengan status 
sosial yang disandangnya. Untuk merefleksikan image inilah, dibutuhkan 
simbol-simbol status tertentu, yang sangat berperan dalam mempengaruhi 
perilaku konsumsinya.  
Fenomena ini titik pangkal perbedaannya adalah stratifikasi sosial 
sebuah struktur sosial yang terdiri lapisan-lapisan :  
a. Dari lapisan teratas sampai lapisan terbawah.  
b. Dalam struktur masyarakat modern,  
c. Status sosial haruslah diperjuangkan (achieved)  
d. Dan bukannya karena diberi atau berdasarkan garis keturunan (ascribed).  
Salah satu bentuk gaya hidup yang dilakukan oleh sebagian 
perempuan di Kota Surakarta adalah melakukan rebonding rambut. 
Selayaknya status sosial, gaya hidup dengan melakukan rebonding rambut 
merupakan penghargaan masyarakat atas prestasi yang dicapai oleh seseorang. 
Jika seseorang telah mencapai suatu prestasi tertentu, ia layak ditempatkan 
pada lapisan tertentu dalam masyarakatnya. Semua orang diharapkan 
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mempunyai kesempatan yang sama untuk meraih prestasi, dan melahirkan 
kompetisi untuk meraihnya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden yaitu perempuan 
yang melakukan rebonding rambut atara lain:  
Menurut Anna Salisa (24 tahun) salah satu mahasiswa, mengatakan 
bahwa:  
“Sementara menurut Anna mengaku memilih merebonding rambutnya 
karena alasan bosan dengan gaya rambut ikalnya, dan rambut lurus 
memang cocok untuk berbagai kesempatan”  
(Hasil wawancara, Tanggal 26 April 2010). 
 
Menurut Ibu Henny Anggraheni (24 tahun) salah satu karyawati 
Surakarta pos, mengatakan bahwa:  
”Walaupun saya ini seorang ibu rumah tangga, saya harus tetap 
menjaga penampilan saya agar tetap menarik, misalnya melakukan 
rebonding rambut. Dengan melakukan rebonding rambut saya lebih 
percaya diri, dan lebih percaya diri ketika bepergian atau berkumpul 
dengan teman-teman saya”  
(Hasil wawancara Tanggal 30 April 2010). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Sri Hastuti, SE., (49 tahun) PNS 
KPPN Kota Surakarta, mengatakan sebagai berikut:  
”Rebonding menurut saya merupakan salah satu gaya hidup, sebab 
dengan rebonding saya merasa lebih muda lagi, dan ketika tampil di 
muka umum saya merasa dihargai dan percaya diri sekali karena saya 
merasa lebih cantik dan anggun”  
(Hasil wawancara Tanggal 30 April 2010). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden yang melakukan 
rebonding rambut, menunjukkan bahwa alasan responden melakukan 
rebonding rambut adalah salah satu bentuk gaya hidup yang dimiliki oleh 
sebagian besar perempuan di Kota Surakarta. Dengan melakukan rebonding 
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rambut responden merasa lebih percaya diri dan merasa lebih cantik dan 
anggun.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa rambut yang tergerai lurus memang merupakan 
trend rambut abadi alias tak lekang oleh waktu. Berbagai model rambut 
datang silih berganti, namun rambut yang tergerai lurus dan indah selalu 
digemari oleh setiap perempuan. Karena itu rebonding biasanya jadi salah satu 
pilihan untuk menciptakan kesan rambut lurus. Ternyata setelah melakukan 
rebonding pada rambut, kita juga harus melakukan beberapa perawatan agar 
mahkota tetap terjaga. Rebonding biasanya tak dapat bertahan lama apalagi 
bila tidak diikuti dengan perawatan secara teratur dengan baik, dapat 
dipastikan rambut yang sudah mengalami pelurusan akan mudah rusak. 
Namun berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden yang 
melakukan rebonding rambut, banyak yang belum mengetahui bagaimana 
cara perawatan rambut yang pernah mengalami pelurusan agar mampu 
bertahan lama dan selalu tampil sehat dan indah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Prisca seorang responden 
pengelola Jasa Salon Prisca Bridal and Skin Clinic yang beralamat di Jl. Dr. 
Radjiman No. 309 Surakarta mengatakan bahwa cara mudah untuk merawat 
rambut yang pernah direbonding atau pernah melakukan pelurusan, 
diantaranya adalah: 
a. Untuk mempertahankan hasil rebonding, sebaiknya menggunakan sampho 
perawatan khusus yang disarankan sesuai dengan kondisi rambut. 
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b. Hendaknya pelaku rebonding menggunakan conditioner untuk menjaga 
kelembaban rambut, hal ini untuk mencegah rambut agar tidak cepat rusak 
c. Hendaknya pelaku rebonding menghindari pewarnaan rambut, paling 
tidak 2 sampai 4 minggu dan melakukan perawatan untuk mengembalikan 
vitalitas rambut setiap seminggu atau dua minggu sekali, bisa dilakukan di 
salon atau di rumah. 
d. Hendaknya pelaku rebonding meminta saran penata rambut untuk produk 
yang bisa digunakan di rumah. 
e. Satu hal lagi, hendaknya pelaku rebonding perlu menghindari kebiasaan 
menjepit atau mengikat rambut terlalu lama, terutama jika baru selesai 
perawatan (Hasil Wawancara 20 April 2010). 
Rebonding adalah meluruskan rambut agar rambut jatuh lebih lurus 
dan lebih indah. Prosesnya dua tahap. Pertama, rambut diberi krim tahap 
pertama untuk membuka ikatan protein rambut. Kemudian rambut dicatok, 
yaitu diberi perlakuan seperti disetrika dengan alat pelurus rambut bersuhu 
tinggi. Kedua, rambut diberi krim tahap kedua untuk mempertahankan 
pelurusan rambut. 
Proses rebonding melibatkan proses kimiawi yang mengubah struktur 
protein dalam rambut. Protein pembentuk rambut manusia disebut keratin, 
yang terdiri dari unsur sistin (cystine) yaitu senyawa asam amino yang 
memiliki unsur sulfida. Jembatan disulfida -S-S- dari sistin inilah yang paling 
bertanggung jawab atas berbagai bentuk dari rambut kita. Rambut berbentuk 
lurus atau keriting dikarenakan keratin mengandung jembatan disulfida yang 
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membuat molekul mempertahankan bentuk-bentuk tertentu. Pada proses 
rebonding, pemberian krim tertentu bertujuan untuk membuka/memutus 
jembatan disulfida itu, sehingga bentuk rambut yang keriting menjadi 
lemas/lurus. 
Proses rebonding menghasilkan perubahan permanen pada rambut 
yang terkena aplikasi. Namun rambut baru yang tumbuh dari akar rambut 
akan tetap mempunyai bentuk rambut yang asli. Jadi, rebonding bukan 
pelurusan rambut biasa yang hanya menggunakan perlakuan fisik, tapi juga 
menggunakan perlakuan kimiawi yang mengubah struktur protein dalam 
rambut secara permanen. Inilah fakta (manath) rebonding. 
C. Perawatan rambut untuk menjaga kesehatan rambut 
Dalam melakukan rebonding, hal yang sangat perlu diperhatikan 
adalah tingkat kesehatan. Naluri alami dalam diri setiap manusia, untuk selalu 
terlihat menarik di hadapan orang lain. Mungkin inilah latar belakang 
berkembangnya berbagai macam bentuk perawatan kecantikan kulit dan 
rambut. Salah satu yang sedang marak adalah trend gaya rambut. Mulai 
rambut punk, rasta (gimbal), semir merah, kuning, dan rebounding, mulai 
disukai kaum remaja. Ada yang sekedar ingin tampil gaul dan funky, ada yang 
bertujuan menjaga penampilan, dan bahkan ada yang merebonding dengan 
maksud agar rambut lurus dan mudah untuk menggunakan jilbab. 
Hasil wawancara dengan Ibu Prisca pengelola jasa salon Prisca Salon 
and Skin Clinik mengatakan bahwa:  
Rebonding adalah salah satu cara meluruskan rambut melalui proses 
kimiawi agar rambut jatuh lebih lurus dan lebih indah. Dalam 
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sebagian praktek, helai rambut yang terkena perlakuan rebonding 
akan terlihat lurus secara permanen, dan tidak bisa pulih seperti sedia 
kala. Karena sebenarnya bagian rambut tersebut telah rusak. Rambut 
yang pulih seperti aslinya adalah rambut baru yang muncul 
menggantikan yang telah rusak. Metode rebonding cenderung variatif. 
Ada yang dengan mengubah struktur ikatan protein rambut melalui 
memutuskan ikatan asam amino cystine yang menyebabkan rambut 
bergelombang atau mengurangi ikal dan volume saja. Daya 
tahannyapun bervariasi mulai 2 minggu hingga 10 bulan  
(Hasil Wawancara Tanggal 22 April 2010). 
 
Hasil wawancara dengan Anna Salisa mengatakan bahwa:  
”Menurut saya fenomena maraknya rebonding rambut yang dilakukan 
oleh sebagian besar perempuan, khususnya perempuan remaja dan 
ibu rumah tangga disebabkan karena saat ini banyak sekali jasa salon 
yang menyediakan jasa layanan rebonding rambut”  
(Hasil Wawancara Tanggal 16 April 2010). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Marta pelaku rebonding rambut 
yang mengatakan bahwa:  ”Menurut saya, banyaknya pelaku rebonding 
rambut dikarenakan saat ini banyak para artis yang ada di televisi melakukan 
rebonding rambut, sehingga hal tersebut berpengaruh kepada masyarakat 
secara luas untuk meniru gaya artis, khususnya gaya rambut dengan cara 
direbonding (Hasil Wawancara Tanggal 20 April 2010).   
Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Prisca salah satu ahli 
kecantikan sekaligus pemilik Salon Prisca Bridal & Skin Clinic menyatakan : 
Rebonding bukanlah jenis perawatan rambut, tindakan ini termasuk ‘make-up’ 
(kosmetika koreksi). Tindakan rebonding justru berpotensi merusak rambut. 
Ibu Prisca menegaskan terkadang zat yang digunakan untuk rebonding, adalah 
amonia. Amonia merupakan salah satu pemicu kanker mempunyai efek yang 
berbahaya bagi kesehatan hairdresser maupun pelanggan.  Juliet dalam 
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artikelnya yang dimuat di articlesnatch menjelaskan beberapa point tentang 
rebonding : 
a. Rebonding adalah salah satu hal yang paling merusak rambut. 
b. Rebonding memberikan rambut lembut tapi risiko lebih unggul karena 
menggunakan lebih banyak bahan kimia beracun. 
c. Fakta menunjukkan bahwa rebonding dan atau pewarnaan rambut yang 
dilakukan berkali-kali akan menjadikan rambut rapuh, sehingga 
penanganan yang diperlukan untuk mengembalikan kesehatan rambut 
akan semakin sulit.  
d. Rebonding adalah masalah asli terpanas untuk menyerang rambut 
D. Respon Terhadap Perubahan 
Beberapa tahun ini trend pelurusan rambut atau rebonding begitu 
banyak peminatnya. Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan 
oleh peneliti faktor yang mempengaruhi masyakat untuk melakukan 
rebonding rambut salah satunya adalah globalisasi.  
Hasil wawancara dengan pelaku rebonding rambut mengatakan bahwa 
: Saya melakukan rebonding rambut karena pengaruh dari majalah-majalah 
wanita yang saya baca, selain itu dengan melakukan rebonding rambut 
membuat saya lebih percaya diri ketika tampil di lingkungan pergaulan saya, 
mereka mengatakan bahwa saya lebih cantik dan anggun ketika rambut saya 
direbonding (Hasil Wawancara Tanggal 20 April 2010). 
Hasil wawancara dengan pengelola jasa salon mengatakan bahwa: 
Maraknya perilaku rebonding rambut pada kalangan perempuan disebabkan 
perubahan kultur dan budaya yang ada di lingkungan pergaulan mereka, para 
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pelaku rebonding rambut sering mengatakan bahwa dengan rebonding rambut 
mereka mendapat penghargaan dari teman-teman, anggota masyarakat di 
lingkungan pergaulannya, seperti mendapat pujian dan sanjungan (Hasil 
Wawancara Tanggal 20 April 2010. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa 
konsekunsi stratifikasi sosial khususnya respon terhadap perubahan 
berpengaruh terhadap maraknya perilaku rebonding rambut yang dilakukan 
oleh sebagian besar perempuan di kota Surakarta. Respon terhadap perubahan 
yang dilakukan oleh perempuan usia produktif salah satunya dilakukan 
dengan cara mempercantik penampilannya dengan cara melakukan rebonding 
rambut. Dengan melakukan rebonding rambut seseorang akan merasa lebih 
percaya diri ketika tampil dalam pergaulannya, mereka merasa lebih cantik 
dan anggun serta kadangkala mendapat pujian atau sanjungan dari anggota 
masyarakat di lingkungan pergaulannya. 
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian tersebut maka dapat 
peneliti jelaskan bahwa stratifikasi sosial adalah pembagian sekelompok 
orang ke dalam tingkatan-tingkatan atau strata yang berjenjang secara 
vertikal. Jadi apabila kita berbicara tentang stratifikasi sosial, kita akan 
berbicara tentang posisi yang tidak sederajat antar-orang atau antar-kelompok 
dalam masyarakat. Secara umum, stratifikasi sosial juga sering dikaitkan 
dengan persoalan kesenjangan atau polarisasi sosial. 
Secara rinci, faktor-faktor yang menjadi determinan stratifikasi sosial 
memang relatif beragam, yakni dimensi usia, jenis kelamin, agama, kelompok 
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etnis atau ras, pendidikan formal, pekerjaan, kekuasaan, status, tempat tinggal, 
dan dimensi ekonomi. Berbagai dimensi ini, signifikansi dan kadar 
pengaruhnya dalam pembentukan stratifikasi sosial sudah tentu tidak sama 
kuat dan berbeda-beda tergantung pada tahap perkembangan masyarakat dan 
konteks sosial yang berlaku. Pada masyarakat di zaman dahulu, jenis kelamin, 
usia, serta penguasaan agama, mungkin sangat dominan sebagai faktor yang 
mendasari pemilahan anggota suku bangsa tertentu. Dalam cerita seputar 
kerajaan, laki-laki pada umumnya dipandang lebih tinggi derajatnya daripada 
perempuan, sehingga mereka dinilai lebih layak menyandang gelar sebagai 
putra mahkota. 
Dalam masyarakat yang makin modern, perbedaan strata yang terbentuk 
dan berkembang di masyarakat umumnya tidak lagi atas dasar hal-hal yang 
bersifat kodrati, seperti perbedaan jenis kelamin atau usia, tetapi determinan 
stratifikasi sosial menjadi semakin kompleks dan tidak lagi bersifat given 
(askriptif), melainkan lebih berdasarkan prestasi (achieved). Secara umum, 
determinan yang menurut para ahli banyak berpengaruh dalam pembentukan 
stratifikasi sosial di masyarakat yang semakin modern adalah: dimensi ekonomi 
(kelas-kelas sosial),  dimensi sosial (status sosial), dan dimensi politik (penguasa 
dan yang dikuasai/pemimpin dan pengikut). Hal ini sesuai dengan klasifikasi 
Jeffris dan Ransford, bahwa di dalam masyarakat pada dasarnya dapat dibedakan 
tiga macam stratifikasi sosial, yaitu: 
1. Hirarkhi kelas, yang didasarkan pada penguasaan atas barang dan jasa; 
2. Hirarkhi kekuasasan, yang didasarkan pada kekuasaan, dan 
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3. Hirarkhi status, yang didasarkan pada pembagian kehormatan dan status 
sosial. (Jeffris dan Ransford, 1980:184) 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai stratifikasi sosial dan konsekuensi 
stratifikasi sosial perempuan pelaku rebonding rambut di Kota Surakarta 
menunjukkan bahwa perilaku rebonding rambut yang dilakukan oleh sebagian 
besar perempuan usia produktif dipengaruhi oleh perbedaan tingkat pendidikan, 
kekayaan, status atau perbedaan kelas sosial tidak cuma mempengaruhi perbedaan 
dalam hal gaya hidup dan tindakan, tetapi juga menimbulkan sejumlah perbedaan 
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti perawatan untuk menjaga kesehatan 
rambut, peluang bekerja dan berusaha, respons terhadap perubahan. Apabila 
dirinci, konsekuensi perbedaan stratifikasi sosial akan terjadi pada perbedaan 
gaya hidup, perbedaan perawatan untuk menjaga kesehatan rambut dan respons 
terhadap perubahan. 
Beberapa faktor yang menjadi penyebab perempuan melakukan rebonding 
yaitu adanya motivasi diri perempuan pelaku rebonding untuk dapat tampil cantik 
dengan merawat dan menjaga kesehatan rambut; Adanya dorongan dari orang-
orang tertentu terhadap perempuan pelaku rebonding untuk melakukan rebonding 
dan majalah mode berpengaruh terhadap perilaku perempuan pelaku rebonding 
untuk melaksanakan rebonding, serta banyaknya acara televisi yang menayangkan 
model dan artis yang memiliki rambut yang panjang, lurus, dan indah dapat 
memotivasi perempuan pelaku rebonding untuk melakukan rebonding. 
Terkait upaya rebonding yang dilakukan oleh wanita untuk memperoleh 
rambut yang lurus dan hitam, hal ini sesuai dengan beberapa asumsi fundamental 
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Teori Aksi dikemukakan oleh Hinkle dengan menunjuk karya Mac Iver, 
Znaniecki dan Parsons sebagai berikut: tindakan manusia muncul dari 
kesadarannya sendiri sebagai subyek dan dari situasi eksternal dalam posisinya 
sebagai obyek; sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan; dalam 
bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode serta perangkat 
yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut; kelangsungan tindakan 
manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tidak dapat diubah dengan sendirinya; 
Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang akan, sedang 
dan telah dilakukannya; ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral 
diharapkan timbul pada saat pengambilan keputusan, studi mengenai antar 
hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik penemuan yang bersifat subyektif 
seperti metode Verstehen, imajinasi, sympatheic recontruction atau seakan-akan 
mengalami sendiri (vicarious experience). 
Harapan yang ingin dicapai oleh perempuan yang melakukan rebonding 
selain memperoleh rambut yang lurus, dan indah, dan sikap yang percaya diri 
juga mengharapkan adanya berbagai sanjungan dan pujian terhadap rebonding 
yang dilakukannya. Pujian dan sanjungan tersebut utamanya didapat dari orang-
orang disekitar misalnya suami, teman akrab, maupun para tetangga.  
Hal ini seperti yang terdapat dalam teori perilaku sosial dikembangkan 
oleh Burrhus Frederic Skinner, Skinner mengadakan pendekatan behavioristik 
untuk menerangkan tingkah laku. Pada tahun 1938, Skinner menerbitkan bukunya 
yang berjudul The Behavior of Organism. Teori Perilaku Sosial biasa juga disebut 
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Teori belajar dalam Ilmu Psikologi. Konsep dasar dari teori ini adalah 
penguat/ganjaran (reward). Teori ini lebih menitikberatkan pada tingkah laku 
aktor dan lingkungan. 
Bagi Skinner, respon muncul karena adanya penguatan. Ketika dia 
mengeluarkan respon tertentu pada kondisi tertentu, maka ketika ada penguatan 
atas hal itu, dia akan cenderung mengulangi respon tersebut hingga akhirnya dia 
berespon pada situasi yang lebih luas. Maksudnya adalah pengetahuan yang 
terbentuk melalui ikatan stimulus respon akan semakin kuat bila diberi penguatan. 
Skinner membagi penguatan ini menjadi dua yaitu penguatan positif dan 
penguatan negatif. Penguatan tersebut akan berlangsung stabil dan menghasilkan 
perilaku yang menetap. Asumsi dasar teori perilaku sosial adalah : Behavior is 
lawful (perilaku memiliki hukum tertentu); Behavior can be predicted (perilaku 
dapat diramalkan) dan Behavior can be controlled (perilaku dapat dikontrol).  
Konsekuensi perempuan pelaku rebonding rambut, dalam melakukan 
rebonding rambut, perempuan pelaku rebonding rata-rata tidak atau kurang 
memperhatikan tingkat kesehatan, sehingga seringkali perempuan pelaku 
rebonding mengalami kerusakan pada rambut, misalnya rambut menjadi rapuh 
(mudah patah), warna rambut menjadi merah dan bercabang serta kaku, sedang 
resiko terburuk lainnya adalah rambut rontok.  
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BAB IV 
P E N U T U P 
 
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai stratifikasi sosial perempuan 
pelaku rebonding di Kota Surakarta dapat penulis tarik beberapa kesimpulan, yaitu : 
 
A. Kesimpulan  
1. Faktor-faktor determinan stratifikasi sosial bagi perempuan usia produktif 
yang melakukan rebonding rambut adalah faktor gaya hidup, perawatan 
rambut untuk menjaga kesehatan rambut. 
2. Alasan perempuan usia produktif melakukan rebonding rambut dipengaruhi 
oleh trend majalah wanita, media televisi serta lingkungan pergaulan. 
3. Konsekuensi stratifikasi sosial bagi perempuan usia produktif yang 
melakukan rebonding rambut yaitu memperoleh penghargaan dan simpati dari 
lingkungan pergaulannya seperti mendapat pujian. 
4. Dampak rebonding rambut bagi perempuan usia produktif yang melakukan 
rebonding rambut yaitu rambut mudah patah serta membutuhkan perawatan 
secara khusus sehingga memerlukan biaya perawatan yang tinggi. 
  
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
132 
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Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologis. Dalam masyarakat terdapat hubungan dan pengaruh timbal balik 
antara aneka macam gejala-gejala sosial. Sebagai makhuk bermasyarakat, 
manusia selalu berkeinginan untuk berinteraksi dengan sesamanya. Interaksi 
sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena itu tanpa 
interaksi sosial tak mungkin ada kehidupan sosial. Pergaulan hidup akan 
terjadi apabila orang-orang dan kelompok-kelompok manusia bekerjasama, 
saling berbicara dan seterusnya untuk mencapai suatu tujuan bersama. Maka 
dapat dikatakan bahwa interaksi sosial adalah dasar dari proses sosial. 
Paradigma pokok bahasan sosiologi menurut George Ritzer, meliputi 
hal-hal sebagai berikut: Fakta sosial, Definisi Sosial dan Perilaku sosial 
(Ritzer, 2003:21). 
Beberapa faktor yang menjadi penyebab perempuan melakukan 
rebonding yaitu adanya motivasi diri perempuan pelaku rebonding untuk 
dapat tampil cantik dengan merawat dan menjaga kesehatan rambut; Adanya 
dorongan dari orang-orang tertentu terhadap perempuan pelaku rebonding 
untuk melakukan rebonding dan majalah mode berpengaruh terhadap perilaku 
perempuan pelaku rebonding untuk melaksanakan rebonding, serta banyaknya 
acara televisi yang menayangkan model dan artis yang memiliki rambut yang 
panjang, lurus, dan indah dapat memotivasi perempuan pelaku rebonding 
untuk melakukan rebonding. 
Bagi Skinner, respon muncul karena adanya penguatan. Ketika dia 
mengeluarkan respon tertentu pada kondisi tertentu, maka ketika ada 
penguatan atas hal itu, dia akan cenderung mengulangi respon tersebut hingga 
akhirnya dia berespon pada situasi yang lebih luas. Maksudnya adalah 
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pengetahuan yang terbentuk melalui ikatan stimulus respon akan semakin kuat 
bila diberi penguatan. Skinner membagi penguatan ini menjadi dua yaitu 
penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan tersebut akan berlangsung 
stabil dan menghasilkan perilaku yang menetap. Asumsi dasar teori perilaku 
sosial adalah : Behavior is lawful (perilaku memiliki hukum tertentu); 
Behavior can be predicted (perilaku dapat diramalkan) dan Behavior can be 
controlled (perilaku dapat dikontrol).  
Paradigma perilaku sosial dikembangkan oleh B. F. Skiner dengan 
meminjam pendekatan behaviorisme dari ilmu psikologi. Ia sangat kecewa 
dengan dua paradigma sebelumnya karena dinilai tidak ilmiah, dan dianggap 
bernuansa mistis. Menurutnya, obyek studi yang konkret-realistik itu adalah 
perilaku manusia yang nampak serta kemungkinan perulangannya (behavioral 
of man and contingencies of reinforcement). Skinner juga berusaha 
menghilangkan konsep volunterisme Parson dari dalam ilmu sosial, 
khususnya sosiologi. Yang tergabung dalam paradigma ini adalah Teori 
Behavioral Sociology dan Teori Exchange. 
Alat untuk melakukan khayalan sosiologis adalah troubles dan issues. 
Troubles adalah permasalahan pribadi individu dan merupakan ancaman 
terhadap nilai-nilai pribadi. Issues merupakan hal yang ada di luar jangkauan 
kehidupan pribadi individu. Contoh, jika suatu daerah hanya memiliki satu 
orang yang menganggur, maka pengangguran itu adalah trouble. Masalah 
individual ini pemecahannya bisa lewat peningkatan keterampilan pribadi. 
Sementara jika di kota tersebut ada 12 juta penduduk yang menganggur dari 
18 juta jiwa yang ada, maka pengangguran tersebut merupakan issue, yang 
pemecahannya menuntut kajian lebih luas lagi. 
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Jadi teori aksi dan teori perilaku sosial berpengaruh terhadap pola 
perilaku perempuan pelaku rebonding, dimana dalam pelaksanaan rebonding 
tersebut terdapat aktor, penghargaan dan pengaruh negatif.  
Harapan yang ingin dicapai oleh perempuan yang melakukan 
rebonding selain memperoleh rambut yang lurus, dan indah, dan sikap yang 
percaya diri juga mengharapkan adanya berbagai sanjungan dan pujian 
terhadap rebonding yang dilakukannya. Pujian dan sanjungan tersebut 
utamanya didapat dari orang-orang disekitar misalnya suami, teman akrab, 
maupun para tetangga. Konsekuensi perempuan pelaku rebonding rambut, 
dalam melakukan rebonding rambut, perempuan pelaku rebonding rata-rata 
tidak atau kurang memperhatikan tingkat kesehatan, sehingga seringkali 
perempuan pelaku rebonding mengalami kerusakan pada rambut, misalnya 
rambut menjadi rapuh (mudah patah), warna rambut menjadi merah dan 
bercabang serta kaku, sedang resiko terburuk lainnya adalah rambut rontok.  
2. Implikasi Metodologis  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif.  Penelitian ini lebih difokuskan pada penelitian lapangan (field 
research) yang dimaksud untuk mengetahui permasalahan dan untuk 
mendapatkan informasi-informasi serta data yang ada di lokasi penelitian. 
Namun demikian, penelitian ini tidak mengesampingkan penelaahan 
kepustakaan (library study), terutama sekali pada saat awal penyusunan 
landasan teori dan kerangka dasar pemikiran. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.  
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Dari sumber data tersebut, teknik pengumpulan data yang penulis 
gunakan adalah Observasi, Dokumentasi, Indepth Interview secara mendalam 
merupakan salah satu satu teknik pengumpulan data atau informasi dengan 
bertanya langsung kepada responden. Proses wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan dengan membuat kerangka garis besar pokok-pokok yang akan 
ditanyakan dalam proses wawancara tersebut.  
Mengenai validitas data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
cara trianggulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Hal ini bertujuan 
untuk mengecek (cross check) kebenaran data tersebut dengan cara 
membandingkannya dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber yang 
lain. Dengan kata lain akan dikontrol oleh data yang sama namun dengan 
sumber yang berbeda  
Sedang untuk menguji kevalidan/keabsahan data yang terkumpul 
peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, yang terdiri 4 macam 
triangulation   yaitu : Data Triangulation, Investigator Triangulation, 
Methodological triangulation dan Theoritical Triangulation 
Adapun teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Data Triangulation dimana peneliti menggunakan beberapa sumber data 
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untuk mengumpulkan data yang sama. Dengan demikian data yang satu akan 
dikontrol dengan data yang sama dengan sumber yang berbeda. 
Data yang telah diperoleh di lapangan selanjutnya dianalisa untuk 
mengetahui langkah-langkah apa yang akan diambil untuk memecahkan 
persoalan yang ada. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model analisis interaktif (model saling terjalin). Dalam model analisis 
interaktif, tiga komponen yakni reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan dilakukan berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data 
sebagai proses siklus. (Milles & Huberman, 1992:20). 
3. Implikasi Empiris 
Secara empiris di lapangan bahwa hasil penelitian mengenai 
stratifikasi sosial dan konsekuensi stratifikasi sosial perempuan pelaku 
rebonding rambut di Kota Surakarta, dapat ditarik kesimpulan bahwa : secara 
garis besar perempuan pelaku rebonding tidak terpisahkan oleh stratifikasi 
sosial yang mereka miliki. Hampir disetiap tingkatan terdapat perempuan 
pelaku rebonding. Beberapa faktor yang menjadi penyebab perempuan 
melakukan rebonding yaitu : adanya motivasi diri perempuan pelaku 
rebonding untuk dapat tampil cantik dengan merawat dan menjaga kesehatan 
rambut; adanya dorongan dari orang-orang tertentu terhadap perempuan 
pelaku rebonding untuk melakukan rebonding dan majalah mode berpengaruh 
terhadap perilaku perempuan pelaku rebonding untuk melaksanakan 
rebonding, serta banyaknya acara televisi yang menayangkan model dan artis 
yang memiliki rambut yang panjang, lurus, dan indah dapat memotivasi 
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perempuan pelaku rebonding untuk melakukan rebonding. Terkait 
konsekuensi stratifikasi sosial perempuan pelaku rebonding rambut, dalam 
melakukan rebonding rambut, perempuan pelaku rebonding rata-rata tidak 
atau kurang memperhatikan tingkat kesehatan. Dengan melakukan rebonding, 
perempuan pelaku rebonding merasakan adanya perubahan dalam penampilan 
setelah melakukan rebonding rambut. Perempuan pelaku rebonding tidak 
pernah berkonsultasi dengan para pakar rambut mengenai sebab akibat 
melakukan rebonding rambut. Perempuan pelaku rebonding  melakukan 
rebonding rambut adalah merupakan respon terhadap perubahan globalisasi 
saat ini 
 
C. Saran 
Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan berkaitan dengan hasil 
penelitian dan pembahasan adalah sebagai berikut: 
a. Kepada Pelaku Rebonding Rambut 
Para pelaku rebonding rambut perlu memperhatikan dampak rebonding bagi 
kesehatannya, karena saat ini banyak sekali obat-obatan rebonding rambut 
yang menggunakan unsur kimia sehingga merusak rambut dan berdampak 
terhadap iritasi kulit kepala. 
b. Kepada Pengelola Jasa Salon 
Pengelola jasa salon dalam melakukan rebonding rambut perlu 
memperhatikan tingkat kesehatan dan keselamatan pelanggannya, yaitu 
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dengan cara menggunakan bahan rebonding rambut yang tidak 
membahayakan konsumen. 
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